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Abstract 

Food security represents a priority in development in particular in Sub-Province of East 

Sumba. This region represents one of the areas which encounters food insecurity. This has 

made food security program is very needed at the Sub-Province of Sumba East. This 

Research aims at 1) understanding the external and internal factors affecting to food security 

in Sub-Province of Sumba East, and 2) formulating a strategy to promote food security in 

Sub-Province of Sumba East. This Research employs exploratory research with descriptive 

analysis, and formulation of strategy to promote food security by utilizing the SWOT 

method. Data is collected through respondents drawn by using purposive sampling. Data 

which have been collected from respondents are analyzed into three categories: external 

evaluation; Internal evaluation and SWOT analysis. The result shows that 1) the internal 

factor analysis and the external factor analysis at SWOT diagram located at the 4th quadrant 

in which its strategy recommendation is strategically diversified (locating in good condition 

but it still faces various incoming threat of environment). Another strategy is that 

improvement of governmental apparatus capability to use technology of processing local 

food, to develop policy with local government in particular in the field of price control and 

also other conditions which influence instability of food security system and progressively 

promote local organization to support local produces. 
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ABSTRACT 

STRA TEGI PENINGKA TAN KET AHANAN PANGAN 
DI 

KABUP ATEN SUMBA TIMUR 

Umbu Ndilu Hamandika 
(putraanawaru@gmail.com) 

Ketahanan pangan merupakan prioritas utama dalam pembangunan. Kabupaten Sumba Timur 

merupakan salah satu daerah tapal kuda yang rawan pangan. Untuk itu peningkatan ketahan 

pangan sangat diperlukan di Kabupaten Sumba Timur. Penelitian ini bertujuan untuk : 

1) mengetahui faktor External dan Internal yang mempengaruhi peningkatan ketahanan 

pangan di Kabupaten Sumba Timur, dan 2) merumuskan strategi peningkatan ketahanan 

pangan di Kabupaten Sumba Timur. Penelitian ini merupakan penelitian observasional 

dengan analisis deskriptif, dan perumusan strategi peningkatan ketahanan pangan dengan 

analisis SWOT. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara sengaja (Purposive 

Sampling). Data yang telah dikumpulkan dari informan kunci maupun lembaga terkait, 

kemudian diolah dan dianalisis melalui tiga langkah, yaitu evaluasi faktor ekstemal, evaluasi 

faktor internal, dan analisis SWOT. Has ii penelitian menunjukkan: l) Analisis faktor internal 

dan ekstemal pada matrik SWOT, berada pada kuadran lV dengan rekomendasi strateginya 

adalah strategi diversifikasi (berada pada posisi yang baik namun masih menghadapi berbagai 

ancaman yang datang dari lingkungan eksternal), 2) Beberapa strateginya yaitu : peningkatan 

kapasitas produksi domestik melalui pengembangan produksi pangan sesuai dengan potensi 

masing-masing wilayah (pangan lokal), peningkatan kelancaran distribusi dan akses pangan 

melalui peningkatan kualitas dan pengembangan infrastruktur distribusi dan pengembangan 

sarana dan prasarana pasca panen dan peningkatan kuantitas dan kualitas konsumsi pangan 

menuju gizi seimbang berbasis pada pangan lokal 

Kata Kunci: Strategi, Ketahanan Pangan, Kabupaten Sumba Timur 

ii 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. GAMBARAN UMUM KABUP ATEN SUMBA TIMUR 

4.1.1. Keadaan Geografi 

Secara astonomis Kabupaten Sumba Timur terletak antara 119,45° - 120,52° Bujur 

Timur (BT) dan 9, 16° - 10,20° Lintang Selatan (LS). Berdasarkan posisi geografisnya, 

Kabupaten Sumba Timur memiliki batas-batas : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Sumba 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Lautan Hindia 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Sahu 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Sumba Tengah 

4.1.1.1. Jumlab Kecamatan 

Kabupaten Sumba Timur terdiri dari 22 Kecamatan, yaitu : 

Tabel 4. Sumba Timur dalam angka 

Luas Wilayah Jumlah 
Kepadatan 

No Nama Kecamatan Penduduk 
(km2) penduduk 

(km2) 
1 Lew a 281, 1 16.790 59.73 
2 Nggaha Ori angu 286,4 9.119 31.84 
3 Lewa Tidahu 322, 1 6.637 20.61 
4 Katala Hamulingu 453, 1 3.975 8.77 
5 Tabundung 514,4 9.100 I 7.69 
6 Pinu Pahar 246,6 6.960 28.22 
7 Paberiwai 199,7 6. I 78 30.94 

--
-8.507 8 Karera 334,6 25.42 

9 Matawai lapawu 405,4 6.541 16.13 
IO Kahaungu Eti 475, I 8.233 17.33 
11 Mahu 196,6 3.967 20.18 
12 Ngadu Ngala 207,9 5.136 24.70 
13 Pahunga Lodu 349,8 12.780 36.54 
14 Wula Waijelu 221,3 7.356 33.24 
15 Rindi 366,5 8.925 24.35 
16 Umalulu 307,9 16.548 53.74 
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17 Pandawai 412,6 15.327 37.15 
18 Kambata Mapambuhang 412,7 3.755 9.10 
19 Kota Waingapu 73,8 36.170 490.11 
20 Kambera 52,0 29.865 574.33 
21 Haharu 601,5 5.917 9.84 
22 Kanatang 279,4 9.653 34.55 

.. 
Sumber; Stallst1k 2013 

Peta rawan pangan di Kabupaten Sumba Timur menurut Kecamatan 

4.1.1.2. Luas Wilayah 

Luas wilayah daratan Sumba Timur 700 050 ha yang tersebar pada satu pulau utama 

(pulau sumba) dan 3 pulau kecil yaitu Pulau Prasalura, Pulau Mengkudu dan Pulau 

Nuha (belum berpenghuni). Sekitar 40% luas sumba timur merupakan daerah yang 

berbukit-bukit terjal terutama di daerah bagian selatan, dimana lereng-lereng bukit 

tersebut merupakan lahan yang cukup subur sementara daerah bagian utara berupa 

daratan yang berbatu dan kurang subur. 

4.1.1.3. Musim 

Seperti halnya daerah lain di Nusa Tenggara Timur (NTT), Sumba timur memiliki 

2 musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Pada umumnya Sumba Timur 

diguyur hujan pada bulan Januari - April, sementara 8 bulan lainnya mengalami 

kemarau yang menyebabkan wilayah Sumba Timur tergolong wilayah kering. 

4.1.2. Pemerintahan 

1. Kabupaten Sumba Timur menjadi Daerah Tingkat II definitifberdasarkan Undang-

undang Nomor 64 Tahun 1958 dan Lembaran Negara Nomor 115 tahun 1958 serta 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 1649. 

2. Secara administrasi, sejak tahun 2007 telah terjadi pemekaran sejumlah kecamatan 

di Sumba Timur menjadi 22 Kecamatan, 16 Kelurahan dan 140 Desa. Kabupaten 

Sumba Timur dipimpin oleh seorang Bupati dengan ibukota kabupaten adalah 

Waingapu yang tcrlctak di kecamatan Kota Waingapu. 
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3. Kelurahan adalah wilayah administrasi setingkat desa yang dikepalai oleh seorang 

Lurah yang berstatus Pegawai Neegeri dan bertanggung jawab Jangsung kepada 

Camat. Seorang Kepala Desa berstatus bukan Pegawai Negeri dipilih langsung 

oleh masyarakat yang dalam melaksanakan pekerjaannya dibantu oleh seorang 

Sekretaris Desa (berstatus Pegawai Negeri) yang ditunjuk langsung oleh Bupati. 

4. Jumlah Anggota DPRD Kabupaten Sumba Timur hasil Pemilihan Umum Tahun 

2014 sebanyak 30 orang ( 26 laki-laki dan 4 orang perempuan) yang berasal dari 

Partai Golkar, Partai Demokrat, Partai demokrasi Indonesia Perjuangan, Parta 

Amanah Nasional, Partai Gerindra, Partai Kesatuan Pembangunan Indonesia, 

Partai Persatuan Pembangunan dan partai Hanura. 

4.1.3. Wilayah Administrasi 

1. Sumber utama data kependudukan adalah Sensus Penduduk yang dilaksanakan 

setiap 10 tahun sekali. Sensus Penduduk telah dilaksanakan sebanyak enam kali 

sejak Indonesia Merdeka yaitu tahun 1961, 1971, 1980, 1990, 2000 dan 2010. 

Untuk menjembatani ketersediaan data kependudukan dua periode sensus BPS 

melakukan Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS), yang telah dilakukan empat 

kali tahun 1976, 1985, 1995 dan 2005. Selain Sensus Penduduk dan SUPAS data 

penduduk juga diperoleh dari proyeksi penduduk dan registrasi penduduk yang 

dilakukan di masing-masing desa/kelurahan. 

Dalam Sensus Penduduk, pencacahan dilakukan terhadap seluruh penduduk yang 

berdomisili di wilayah teritorial indonesia termasuk warga Negara Asing kecuali 

anggota Korps Diplomatik Negara sahabat beserta keluarganya. Metode 

pengumpulan data dalam sensus dilakukan dengan metode wawancara antara 

petugas sensus dengan responden. 
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Cara pencacahan yang dipakai dalam sensus penduduk adalah kombinasi antara de 

facto (ubtuk penduduk yang bertempat tinggal tetap) dan de jure (untuk penduduk 

yang bertempat tinggal tidak tetap ). Yang tennasuk penduduk bertempat tinggal 

tidak tetap adalah tuna wisma, awak kapal berbendara Indonesia, penghuni 

perahu/rumah apung, masyarakat terpencil/terasing dan pengungsi. 

Bagi mereka yang mempunyai tempat tinggal tetap tapi sedang bertugas keluar 

wilayah lebih dari enam bulan tidak dicacah ditempat tinggalnya. Sebaliknya 

seorang keluarga yang menempati suatu bangunan belum mencapai enam bulan 

tetapi bennaksud menetap disana dicacah ditempat tersebut. 

2. Penduduk Sumba Timur adalah semua orang yang berdomisili di wilayah teritorial 

Kabupaten Sumba Timur selama enam bulan atau lebih dan atau mereka yang 

berdomisili kurang dari enam bulan tetapi bertujuan menetap. 

3. Rata-rata pertumbuhan penduduk adalah angka yang menunjukkan tingkat 

pertambahan penduduk pertahun dalam jangka waktu tertentu. 

4. Kepadatan penduduk adalah banyak penduduk per km persegi. 

5. Rasio jenis kelamin adalah perbandingan antara banyaknya penduduk laki-laki 

dengan banyak penduduk perempuan pada suatu daerah dan waktu tertentu. 

Biasanya dinyatakan dengan banyaknya penduduk laki-laki untuk 100 penduduk 

perempuan. 

6. Rumah tangga adalah seorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian 

atau seluruh bangunan fisik/sensus dan biasanya tinggal bersama serta makan dari 

satu dapur. Yang dimaksud dengan makan dari satu dapur adalah j ika pengurusan 

makan sehari-hari dikelola bersama-sama menjadi satu. 
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7. Anggota rumah tangga adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal di 

suatu rumah tangga baik yang berada di rumah pada waktu pencacahan maupun 

yang sementara tidak ada. 

8. Rata-rata anggota rumah tangga adalah angka yang menunjukan rata-rata jumlah 

anggota rumah tangga per rumah tangga. 

9. Sumber utama data ketenagakerjaan adalah Survei Angkatan Kerja Nasional 

(Sakemas) yang khusus dirancang untuk mengumpulkan informasi/ data ketenaga 

kerjaan. Selain dilaksanakan secara tahunan Sakemas juga dilaksanakan secara 

triwulan yang dimaksud untuk memantau indikator ketenagakerjaan secara dini di 

Indonesia yang mengacu pada the key indikators of the labur market (KILM) yang 

direkomendasikan oleh ILO. 

4.1.1.4. Sosial 

1. Tidak/ belum pemah sekolah adalah mereka yang tidak pemah atau belum pemah 

terdaftar dan tidak pemah atau belum pemah aktif mengikuti pendidikan disuatu 

jenjang pendidikan formal. 

2. Masih bersekolah adalah mereka yang terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan 

disuatu jenjang pendidikan formal baik pendidikan dasar, menengah maupun 

pendidikan tinggi. Bagi mahasiswa yang masih cuti dianggap masih bersekolah. 

3. Tidak bersekolah lagi adalah mereka yang pemah terdaftar dan aktif mengikuti 

pendidikan suatu jejang pendidikan formal tetapi pada saat pencacahan tidak lagi 

terdaftar dan tidak aktif mengikuti pendidikan. 

4. Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian 

akhirpada kelas atau tingkat terkahir suatu jenjang pendidikan di sekolah negeri 

maupun swasta dengan mendapatkan Tanda Tamat Belajar/ljasah. Seorang yang 
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belum mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi tetapi telah mengikuti ujian akhir 

dan lulus diaggap tamat sekolah. 

5. Dapat membaca dan menulis artinya dapat membaca dan menulis kata­

kata/kalimat sederhana dengan suatu aksara tertentu. 

6. Luas Lantai adalah Juas lantaia yang ditempatkan dan digunakan untuk keperluan 

sehari-hari. 

7. Air leding adalah sumber air yang berasala dari air yang telah diproses menjadi 

jernih sebelum dialihkan kepada konsumen melalui instalasi berupa saluran air, 

seperti PDAM. 

8. Status penguasaan bangunan tempat tinggal milik sendiri adalaah jika tempat 

tinggal terseebut pada waktu pencacahan betul-betul sudah milik kepala rumah 

tangga atau salah seorang anak rumah tangga. 

4.1.1.5. Pertanian 

1. Pengumpulan data Statistik Pertanian (SP) diselenggarakan oleh BPS bekerja sama 

dengan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian. Di tingkat 

Kabupaten SP diselenggarakan oleh BPS Kabupaten bekerja sama dengan Dinas 

Pertanian Kabupaten. 

2. Data pokok tanaman pangan yang dikumpulkan adalah luas panen dan 

produktivitas (produksi per hektar). Produksi tanaman pangan merupakan hasil 

perkalian antara luas panen dan produktivitas. 

Tanaman pangan mencakup padi (padi sawah dan padi ladang) dan palawija 

Qagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, ubi jala). 

3. Data sawah yang dikumpulkan setiap akhir tahun meliputi : 

1. Sawah berpengairan teknis 
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Sawah yang saluran pengairan pemberinya terpisah dengan saluam 

pembuangan agar penyediaan dan pembagian irigasi dapat sepenuhnya diatur 

dan diukur dengan mudah. Saluran induk, sekunder dan bangunannya 

dibangun, dikuasai dana dipelihara oleh pemerintah. 

2. Sawah berpengairan setengah teknis 

Sawah berpengairan setengah teknis tetapi pemerintahannya menguasai 

bangunan terhadap penyadap untuk dapat mengatur dan mengukur pemasukan 

air, sedangkan jaringan selanjutnya tidak diukur dan tidak dikuasai pemerintah. 

3. Sawah berpengairan sederhana 

Sawah yang cara pembagian dan pembuangan air dalam pengairannya belum 

teratur walaupun pemerintah sudah ikut membanguna sebagian dari jaringan 

terse but. 

4. Sawah tadah hujan 

Sawah yang berpengairannya tergantung pada hujan. 

5. Sawah pasang surut 

Sawah yang berpengaoirannya tergantung pada air sungai dan dipengaruhi oleh 

pasang surutnya air laut. 

6. Sawah lainnya 

Termasuk lahan sawah lebak, polder dan lain-lain. 

4. Data produksi padi dan palawija yang dikumpulkan dalam satuan gabah kering 

giling (padi), pipilan kering (jagung), umbu basah (ubi kayu dan ubijalar) dan biji 

kering (kacang tanah dan kedelai). 

5. Kawasan hutan adalah wilayah tertentu berupa hutan yang ditunjuk atau ditetapkan 

oleh pemerintah untuk mempertahankan keberadaannya sebagai hutan tetap. 
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Penunjukkan kawasan hutan mencakup kawasan perairan yang menjadi bagian 

dari Kawasan Suaka Alam (KSA) dan Kawasan pelestarian Alam (KPA), 

6. Berdasarkan Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, kawasan 

hutan dibagi menjadi : 

l. Hutan Konservasi 

Hutan dengan ciri kas tertentu yang mempunyai fungsi pokok 

mempertahankana keanekaragaman tumbuhan dan satwa dan ekosistem. 

2. Hutan Lindung 

Kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok melindungi sistem penyangga 

kehidupan yang mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, 

mencegah introsi air laut dan memelihara kesuburan tanah. 

3. Hutan Produksi 

Kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok memperoduksi hasil hutan. 

7. Hutan konservasi terdiri dari : 

l .Kawasan Suaka Alam yang berupa Cagar Alam dan Swaka Mmarga Satwa 

2. Kawasan pelestarian alam yang berupa Taman Nasional (TM), Taman Hutan 

Raya (THR) dan Taman Wisata Alam (TWA) 

3. Taman Buruh yang merupakan kawasan hutan yang ditetaapkan sebagai 

tempat wisata berburuh. 

8. Laban kritis adalah lahan yang sangat rusak karena kehilangan penutupan 

vegetasinya, sehingga berkurang atau hilang fungsinya sebagai penahan air, 

pengendali erosi, siklus hara, pengatur iklim mikro dan retensi karbon. 

4.1.1.6. Industri dan Energi 

1. Pengumpulan data industri besar dan sedang dilakukan melalui Survei industri 

Besar dan Sedang (JBS) yang dilaksanakan sctiap tahun sccara lengkap (scnsus) 
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sejak tahun 1975. Survei IBS mencakup semua perusahaan industri yang 

mempunyai tenaga kerja 20 orang atau lebih dengan menggunakan kuisioner IIA. 

2. Klasisfikasi industri yang digunakan dalam survei ini berdasarkan kepala 

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha lndonesi (KBLI). KBLI adalah klassifikasi 

lapangan usaha yang erdasarkan kepada lntemasional Standar Industrial 

Classification of All Economic Activities (ISIC) revisi 3 yang telah dsesuaikan 

dengan kondisi Indonesia. 

3. Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan 

mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia atau dengan tangan sehingga 

menjadi barang jadi/setengah jadi dan barang yang lebih tinggi nilai dan sifatnya 

lebih dekata kepada pemakai akhir. 

4. Jasa Industri adalah kegiatana industri yang melayani keperluan pihak lain. Pada 

kegiatan ini bahan baku disediakan oleh pihak lain sedangkan pihak pengolah 

hanya melakukan pengolahan dengan mendapat imbalan sebagai balas jasa (upah 

maklon). 

5. Perusahaaan atau Usaha Industri adalah suatu unit (kesatuan) usaha yang 

melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak 

pada suatu bangunan atau lokasi tertentu dan mempunyai catatan administrasi 

tersendiri mengenai produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang 

bertanggung jawab atas usaha terse but. 

6. Industri Pengolahan dikelompokkan dalam 4 golongan berdasarkan banyakanya 

pekerja yaitu : 

a. Industri besar (100 orang pekerja atau lebih) 

b. lndustri sedang atau menengah (20 - 99 orang pekerja) 

c. Industri kecil ( 5 - 19 orang pckcrja) 
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d. Industri mikro ( l - 4 orang pekerja) 

7. Perusahaan Listrik Negara (PLN) adalah perusahaaan umum milikm negara yang 

mempunyai aktivitas kegiatan pembangkitan, transmisi dan distribusi tenaga 

listrik. 

8. Perusahaan Air Bersih adalah perusahaan yang mempunyai aktivitas dalam 

penampungan, penjemihan dan penyaluran air baku atau air bersih dari terminal 

air melalui saluran air, pipa atau mobil tangki (dalam satu pengelolaan 

administrasi dalam kegiatan ekonomi) kepada rumah tangga, perusahaan industri 

atau pengguna komersial lainnya. 

4.1.1.7. Perdagangan 

l. Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) adalaha ijin usaha yang dikeluarkan instansi 

pemerintah melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan kota atau wilayah 

domisili perusahaan. SIUP digunakan untuk menjalankan kegiatan usaha di bidang 

perdagangan barang/jasa di Indonesia sesuai Kalsifikasi lapangan Usaha Indonesia 

(KLUI. 

2. Surat ljin Usaha Perdagangan digolongkan menjadi: 

1. Surat ljin Usaha Perdagangan Besar 

Surat ijin perdagangan untuk perusahaan dengan kekayaan bersih lebih dari I 0 

milyard rupaih (tidak termasuk tanah dan bangunan serta tempat usaha) 

2. Surat ljin Usaha Perdagangan Menengah 

Surat ijin perdagangan untuk perusahaan dengan kekayaan bersih lebih dari 

500 juta rupiah sampai dengan maksimum I 0 milyard rupaih (tidak termasuk 

tanah dan bangunan serta tempat usaha) 

3. Surat Ijin Usaha Perdagangan Kecil 
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Surat ijin perdagangan untuk perusahaan dengan kekayaan bersih lebih dari 50 

juta rupiah sampai dengan maksimum 500 juta rupiah (tidak termasuk tanah 

dan bangunan serta tempat usaha) 

4.1.1.8. Transportasi, Komunikasi dan Pariwisata 

1. Data transportasi dan komunikasi meliputi : 

1. Panjang jalan 

2. Angkutan darat 

3. Angkutan laut 

4. Angkutan udara 

5. Pos dan Telekomunikasi 

2. Kendaraaan bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakkan oleh peralatan 

teknis yang ada pada kendaraan tersebut biasanya digunakan untuk angkutan orang 

atau barang diatas jalan raya selain kendaraan yang berjalan diatas rel. 

3. Mobil penumpang adalah setiap kendaraan bermotor yang dilengkapi dengan 

tempat duduk untuk sebanyak-banyaknya delapan orang tidak termasuk tempat 

duduk untuk pengemudi. 

4. Data panjang jalan negara dan jalan propinsi bersumber dari Kementerian 

Pekerjaan Umum sedangkan jalan kabupaten/kota bersummber dari Dinas 

Pekerjaan Umum Kabupaten/Kota. 

5. Kunjungan kapal adalah kapal yang datang di pelabuhan baik untuk berlabuh di 

perairan maupun bersandar di dermaga. 

6. Sumber data transportasi berasal dari masing-masing instansi terkait, dikumpulkan 

oleh BPS setiap bulan/tahun 

7. Kantor Pos adalah pemeberi pelayanan pengiriman barang atau uang dari suatu 

tempat ke tempat lain. 
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8. Telekomunikasi adalah setiap pemancaran, pengiriman atau penerimaan dari 

setiap informasi dalam bentuk tanda-tanda, isyarat, tulisan, gambar, suara dan 

bunyi melalui sistem kawat, optik, radio atau sistem elekromagnetik lainnya. 

9. Pelanggan atau pengguna berbayar adalal perseorangan badan hukum 

perseorangan, badan hukum atau instansi pemerintah yang menggunakan jaringan 

telekomunikasi. 

10. Akomodasi adalah suatu usaha yang menggunakan suatu bangunan atau sebagian 

bangunan yang disediakan secara khusus, dan setiap orang menginap, makan serta 

memperoleh pelayanan dana fasilitas lainnya dengana pembayaran. 

11. Hotel berbintang yaitu hotel yang telah memenuhi persyaratan yang telah 

ditentukan seperti persyaratan fisik, betuk pelayanan yang diberikan, kualifikasi 

tenaga kerja, jumlah kamar dan lainnya. 

4.1.1.9. Keuangan dan Harga 

1. Data statistik keuangan Pemerintah Daerah diperoleh dari Dinas Pendapatan 

pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

2. Data statistik Perbankan berupa dari Bank Rakyat Indonesi (BRI), Bank 

Pembanunan Daerah (Bank NTT) dan Bank Negara Indonesi (BNI) 

3. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan seorang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargan. 

4. Data perkoperasian diperoleh dari Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

yang meliputi koperasi dan jenisnya. 

5. Data harga yang disajikan meliputi: 

a. Harga Konsumen (HK) 

b. Laju Inf1asi 
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c. Rata-rata harga eceran sembilan bahan pokokmdan bahan strategis lainnya 

6. Data harga-harga berasal dari survei harga yang dilakukan BPS dengan melakukan 

wawancara dengan para pedagang/produsen 

4.1.1.10. Pengeluaran dan Konsumsi 

1. Data pengeluaran dan konsumsi menurut kelompok barang diperoleh dari survei 

Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Panel BPS. 

2. Konsumsi dibedakan menjadi dua kelompok : 

a. Konsumsi makanan, dimana dirinci menjadi lebih dari 200 komoditi dan data 

yang dikumpulkan mencakup kuantitas dan nilainya. 

b. Konsumsi bukan makanan dimana pada umumnya hanya mencakup nilai 

komuditi yang dikonsumsi saja kecuali untuk beberapa jenis pengelurana 

seperti penggunaan listrik, gas dan bahan bakar minyak selain nilainya yang 

dikumpulkan juga data kuantitasnya. 

4.1.1.11. Pendapatan Regional 

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menggambarkan kemampuan suatu 

wilayah (ditingkat propinsi, kabupaten dan kecamatan) dalam menciptakan output 

(nilai tambah) pada suatu waktu tertentu. 

2. Secara umum penyusunan PDRB menggunakan dua pendekatan: 

a. Pendekatan sektoral merupakan penjumlahan seluruh komponen nilai tambah 

bruto yang mampu diciptakan oleh kegiatan sektor-sektor ekonomi. 

b. Pendekatan penggunaan menjelaskan tentang penggunaan dari nilai tambah 

terse but. 

3. PDRB juga terdiri atas dua versi penilaian yaitu : 
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a. Atas dasar harga berlaku, produk-produk yang dihasilkan dari sektor-sektor 

ekonomi dinilai dengan menggunakan harga yang sedang berlaku pada tahun 

berjalan 

b. Atas dasar harga konstan penilaiannya didasarkan pada harga dasar tertentu. 

Hingga saat ini PDRB atas dasar harga konstan menggunakan harga tahun 

2000. 

4. Laju pertumbuhan ekonomi diperoleh dari penghitungan PDRB atas dasar harga 

konstan. Nilai PDRB tahun ke-n dikurangi dengan nlai tahun ke n -1 (tahun 

sebelumnya) dibagi dengan nilai pda tahun ke -n-1 kemudian dikalikan dengan 

100. 

5. Laju pertumbuhan menunjukkan perkembangan nilai tambah dari satu waktu 

tertentu terhadap waktu sebelumnya (perkembangan berantai) 

6. Produk Domestik Regional Netto (Produk Domestik regional Netto atas dasar 

harga pasar) adalah PDRB dikurangi penyusutan atas ausnya nilai barang modal 

tetap yang digunakan dalam proses produksi selama satu tahun. 

7. Pendapatan perkapita adalah Produk Domestik Regional Netto atas dasar biaya 

faktor dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan tahun. 

4.1.1.12. Kemiskinan 

1. Untuk mengukur kemiskinan BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar. Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai 

ketidakmampuan dari s1s1 ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar atas 

makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluarannya, jadi 

penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengelluaran perkapita 

perbulan dibawah garis kemiskinan. 
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2. Garis kemiskinan (GK) merupakan penjumlahan dari Garis Kemiskinan Makanan 

(GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). 

3. Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai kebutuhan minimum 

makanan yang disetarakan dengan 2100 kilo kalori perkapita perhari. Paket 

komuditi kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komuditi (padi, umbu, 

ikan, daging, telur, susu, sayuran, kacang, buah-buahan, minyak dan lemak, dan 

lain-Iain. 

4. Garis Kemiskinan Non Makanan (GKMN) adalah kebutuhan minimum untuk 

perumahan, sandang, pendidikan dan kesehatan. 

5. Persentase Penduduk Miskin adalah persentase penduduk yang berada dibawah 

Garis Kemiskinan (GK). 

6. Indeks Kedalaman Kemiskinan (Pl) merupakan ukuran rata-rata kesenjangan 

pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. 

Semakin tinggi nilai indeks semakin jauh rata-rata pengeluaran penduduk dari 

garis kemiskinan. 

7. Indeks Keparahaan Kemiskinan (P2) memberikan gambaran mengenai 

penyebaran pengeluaran diantara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indeks 

semakin tinggi ketimpangan pengeluaran diantara penduduk miskin. 

8. Sumber data utama yang dipakai adalah data Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas) Panel Modul Konsumsi dan Kor. 

9. Menurut konsep UNDP, pembangunan manusia adalah proses memperluas 

pilihan-pilihan bagi penduduk. Terdapat tiga pilihan penting yaitu mencapai umur 

panjang dan hidup yang sehat, memperoleh pendidikan dan akses terhadap 

sumber-sumber daya untuk mencapai standar hidup yang layak. 
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10. lndeks Pembangunan Manusia (IPM) suatu negara/wilayah menggambarkan 

tingkat pencapaian dalam beberapa sasaran pembangunan manusia yang telah 

ditentukan yaitu angka harapan hidup yang tinggi, pendidikan yang memadai dan 

standar kehidupan yang layak. 

4.1.4. Visi dan Misi Kabupaten Sumba Timur 

Visi pembangunan daerah dalam RPJMD 2011-2015 adalah visi Kepala Daerah dan Wakil 

Kepala Daerah terpilih pada periode 2010-2015 yang telah dirumuskan sebagai berikut : " 

TERWUJUDNY A MASY ARAKA T SUMBA TIMUR YANG SEJAHTERA, 

MANDIRI, ADIL, RELIGIUS DAN TERDEPAN (SMART)". 

Visi tersebut menggambarkan arah pembangunan atau kondisi masa depan Kabupaten 

Sumba Timur yang ingin dicapai (desired future) dalam masajabatan selama 5 (lima) tahun. 

Keinginan yang ingin dicapai tidak semata-mata menjadi keinginan Kepala Daerah dan 

Wakil Kepala Daerah terpilih tetapi keinginan tersebut dipandang memilki kesamaan nilai 

yang diinginkan dan dicita-citakan masyarakat Sumba Timur (desirable) sehingga visi 

tersebut dapat diyakini sebagai visi bersama (share vision). Adapun pokok-pokok pikiran 

visi yang ingin dicapai selama 5 (lima) tahun ke depan adalah : 

Sejahtera merupakan suatu keadaan yang mencerminkan kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat tclah terpenuhi secara berimbang dan berkeadilan yang ditunjang oleh stabilitas 

keamanan dan ketertiban yang kondusif sehingga masyarakat merasa nyaman dalam 

beraktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Mandiri tidak berarti menutup diri dari bantuan pihak lain akan tetapi dimaksudkan 

terciptanya kualitas sumber daya manusia Sumba Timur yang mampu melihat, berpikir, 

bertindak serta memanfaatkan setiap peluang dan tantangan yang ada secara 
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bertanggungjawab dengan mengedepankan nilai-nilai etika moralitas untuk peningkatan 

kehidupan sosial ekonominya. 

Adil artinya adanya persamaan hak dan kewajiban dari setiap masyarakat Sumba Timur 

baik didepan hukum maupun dalam memanfaatkan dan menikmati setiap pembangunan 

daerah secara berimbang, berkeadilan serta bertanggungjawab tanpa perbedaan. 

Religius artinya bahwa dalam setiap tindakan pembangunan daerah selalu mengedepankan 

nilai sosial keagamaan sebagai suatu kekuatan yang perlu dikembangkan, dipertahankan dan 

ditingkatkan untuk menghadapi pengaruh negatif perubahan global, sehingga kedepan akan 

melahirkan pembangunan daerah yang seimbang antara pembangunan ekonomi, 

pembangunan sosial budaya, pembangunan spritual. 

Terdepan artinya dalam kurun waktu lima tahun kedepan Kabupaten Sumba Timur 

menjadi Kabupaten di Pulau Sumba yang terdepan dalam melakukan inovasi dalam 

pemerintahan, pembangunan Ekonomi, Sosial Budaya, Politik, Hukum dan HAM, 

Keamanan dan Ketertiban Masyarakat, Kesetaraan Gender dan Berdaya saing. 

Berbagai hal telah dilaksanakan, baik yang telah dicapai maupun yang belum dicapai pada 

penyelenggaraan pembangunan, pemerintahan dan pelayanan masyarakat pada periode 

tahun 2005 - 2009, tentu akan menjadi dasar pijakan untuk pembangunan selanjutnya, 

upaya peningkatan terns dipelihara dan ditumbuhkembangkan untuk mencapa1 

pembangunan daerah yang lebih baik pada periode tahun 2011 -2015. 

Pemerintah kabupaten Sumba Timur bersama seluruh komponen masyarakat hams memiliki 

tekad dan semangat juang untuk terns berkarya dalam rangka meningkatkan, serta 

memperbaiki pembangunan daerah terutama yang berkaitan dengan upaya mengurangi 
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jumlah rumah tangga sasaran (miskin) melalui program pembangunan yang bersinergi serta 

lintas sektor, lintas pelaku dan lintas sumber dana. 

Dalam menjalankan m1smya tidak terlepas dari pengaruh kondisi lokal, regional dan 

nasional serta pengaruh globalisasi. Perubahan iklim dan ancaman degradasi lingkungan, 

rendahnya kualitas sumber daya manusia, peran swasta yang terbatas dalam pembangunan 

daerah serta rendahnya pemahaman akan hukum dan HAM di samping itu rendahnya ruang 

fiskal daerah akan menjadi tantangan tersendiri dalam pembangunan daerah kedepan. Di 

samping itu pengaruh perkembangan ekonomi regional dan nasional akan menjadi 

tantangan dalam mewujudkan visi dan misi pembangunan Kabupaten Sumba Timur tahun 

2011 -2015. 

Adapun Misi Pembangunan Kabupaten Sumba Timur tahun 2011 - 2015 adalah sebagai 

berikut: 

I. Mewujudkan kehidupan ekonomi, sosial sudaya masyarakat Sumba Timur agar lebih 

sejahtera dengan mengedepankan nilai-nilai sosial keagamaan, penegakan hukum dan 

HAM, kesetaraan gender, perlindungan anak serta demokratis dalam pembangunan 

daerah. 

2. Mewujudkan kemandirian masyarakat dalam arti masyarakat telah mampu berpikir 

dan bertindak untuk memanfaatkan setiap potensi, peluang dan tantangan. Dengan 

kata lain masyarakat telah memiliki kemampuan untuk memanfaatkan semua 

sumberdaya yang ada secara adil dan bertanggungjawab untuk meningkatkan taraf 

hidupnya. 

3. Mewujudkan rasa keadilan masyarakat dalam kehidupan ekonomi sosial budaya, 

politik, Hukum dan HAM, Kesetaraan gender, perlindungan anak sehingga 
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masyarakat merasa terlindungi akan hak dan kewajibannya dalam memanfaatkan 

pembangunan secara bertanggungjawab. 

4. Mewujudkan dan terpeliharanya nilai-nilai religius dalam pembangunan daerah. 

Dengan kata lain setiap pelaku pembangunan daerah dalam bertindak, mengedepankan 

nilai-nilai sosial agama yang ada dan hidup dalam masyarakat Sumba Timur. 

5. Mewujudkan Kabupaten Sumba Timur sebagai kabupaten yang terdepan di pulau 

Sumba dalam melahirkan pemerintahan bersih yang mengedepankan prinsip-prinsip 

tatakelola pemerintahan, pembangunan ekonomi, sosial budaya, politik, hukum dan 

HAM, keamanan dan ketertiban masyarakat, kesetaraan gender dan perlindungan anak 

serta berdaya saing. 

4.2. Gambaran Umum Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba 

Timur 

Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur dibentuk 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Pedoman Organisasi 

Perangkat Daerah serta Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 05 Tahun 2008 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja lnspektorat, Bappeda dan Lembaga Teknis 

Daerah Kabupaten Sumba Timur. 

Berdasarkan Perda Nomor 05 Tahun 2008, Struktur Organisasi Badan Bimas 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur terdiri dari Kepala Badan, Sekretariat 

Badan, Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan, Bidang Distribusi dan Harga, 

Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan, 3 (tiga) Sub Bagian, 6 (enam) Sub Bidang. 

Sehingga jumlah jabatan struktural 14 jabatan, terdiri dari Eselon ll/b l jabatan, 

Eselon II Va 1 jabatan, Eselon lll/b 3 jabatan dan Eselon IV /a 9 jabatan. 
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Tugas pokok Badan Bimas dan Ketahanan Pangan adalah melakukan 

penyiapan bahan koordinasi penyediaan, distribusi dan penganekaragaman konsumsi 

pangan, dan perumusan kebijakan pengadaan, pengelolaan, distribusi dan konsumsi 

pangan serta pengembangan kelembagaan ketahanan pangan masyarakat. 

Visi Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur yaitu 

"Terwujudnya Kemandirian Pangan Menuju Masyarakat Sumba Timur yang 

Sejahtera" 

Untuk mewujudkan tugas pokok dan visi tersebut di atas, dilaksanakan 

beberapa program dan kegiatan yang mencakup Aspek Penataan Administrasi dan 

Keuangan, Aspek Ketersediaan dan Kerawanan Pangan, Aspek Distribusi dan Harga 

dan Aspek Konsumsi dan Keamanan Pangan. 

Upaya peningkatan ketahanan pangan terns dilaksanakan oleh pemerintah Kabupaten 

Sumba Timur, seiring dengan pembangunan sektor pertanian. Hal ini mutlak diperlukan 

karena terkait erat dengan ketahanan sosial, stabilitas ekonomi, stabilitas politik dan 

keamanan atau ketahanan nasional. 

Untuk mendapatkan gambaran situasi pangan di Kabupaten Sumba Timur, maka 

Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur, melakukan Analisa Situasi 

Pangan sebagai bahan masukan kepada Bupati Sumba Timur, dalam rangka pengambilan 

kebijakan untuk menjamin ketersediaan pangan bagi masyarakat Sumba Timur 

Sesuai amanat UU No. 7/1996 bahwa Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya 

pangan setiap rumah tangga, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik 

jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau bagi penduduk diseluruh wilayah 

setiap saat. 

Untuk menindaklanjuti Undang-Undang No. 7/1996 dan untuk mengetahui kondisi 

pangan rnasy<>rakat, maka yang rnenjadi bahan/data analisa, dibuat berdasarkan data 
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laporan dari kepala BP3K (Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan) dan 

Pemimpin Pertanian Kecamatan (PPK) I Mantri Tani se-Kabupaten Sumba Timur; 

sedangkan data pendukung lainnya berasal dari Dinas - dinas kemakmuran yang ada 

kaitannya dengan ketahanan pangan. 

4.2.1. Togas, Fungsi dan Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 05 Tahun 2008 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Bappeda, dan Lembaga 

Teknis Daerah Kabupaten Sumba Timur serta Peraturan Bupati Sumba Timur 

Nomor 218 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Inspektorat, Bappeda dan Lembaga 

Teknis Daerah Lainnya, maka Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Sumba Timur merupakan unsur pendukung tugas kepala daerah dipimpin oleh 

seorang kepala Badan/Kantor yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada 

Bupati melalui Sekda. 

Adapun tugas pokok dan fungsi Badan Bimas dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Sumba Timur sesuai dengan Peraturan daerah (PERDA) tersebut di atas 

adalah: 

I. Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah yang bersifat 

spesifik 

2. Perumusan kebijakan teknis sesuai lingkup tugasnya 

3. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai dengan 

lingkup tugasnya 

4. Pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup tugasnya 

5. Pelaksanaan tugas Iain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 
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A. Struktur Organisasi 

Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 05 Tahun 2008, terdiri dari : 

1. Kepala 

2. Sekretaris membawahi : 

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

b. Sub Bagian Program dan Evaluasi 

c. Sub Bagian Keuangan 

3. Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan membawahi : 

a. Sub Bidang Produksi dan Ketersediaan 

b. Sub Bidang Kewaspadaan Pangan dan Gizi 

4. Bidang Distribusi dan Harga membawahi : 

a. Sub Bidang Cadangan Pangan 

b. Sub Bidang Distribusi dan Harga 

5. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan membawahi: 

a. Sub Bidang Pola Konsumsi dan Partisipasi Masyarakat 

b. Sub Bidang Mutu dan Keamanan Pangan 

Togas dan Fungsi 

1. Kepala Badan Dimas dan Ketahanan Pangan 

1. Menyusun Rencana Strategis (RENSTRA) Badan Bimas dan 

Ketahanan Pangan berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten dan kebijakan kepala daerah 

serta masukan dari komponen masyarakat untuk mewujudkan 

ketahanan pangan; 
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2. Menyusun rencana kinerja tahunan Badan Bimas dan Ketahanan 

Pangan berdasarkan Rencana Strategis (RENSTRA) dan masukan 

komponen masyarakat untuk digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 

tu gas; 

3. Merumuskan dan menetapkan kebijakan, standar, norma dan pedoman 

operasional Bimas dan Ketahanan Pangan dan penyuluhan dengan 

berpedoman pada ketentuan dan peraturan yang berlaku untuk 

mewujudkan ketahanan pangan; 

4. Merumuskan dan mengendalikan kebijakan bimas dan ketahanan 

pangan sesuai norma dan kebutuhan untuk mengembangkan ketahanan 

pangan masyarakat; 

5. Mengkoordinasikan identifikasi, pengumpulan data, pengolahan dan 

pengkajian terhadap ketersediaan pangan, pengadaan pangan, cadangan 

pangan, distribusi pangan, harga pangan, akses pangan, konsumsi 

pangan dan gizi, mutu pangan, keamanan pangan, sesuai norma dan 

standar untuk mendapatkan rumusan model/pola pengembangan bimas 

dan ketahanan pangan; 

6. Mengkoordinasikan pencegahan dan pengendalian masalah pangan 

sebagai akibat menurunnya ketersediaan pangan karena berbagai sebab, 

melalui sistem kewaspadaan pangan dan gizi untuk memperoleh 

masukan demi terwujudnya ketersediaan pangan, pengadaan pangan, 

cadangan pangan, distribusi pangan, harga pangan, akses pangan, 

konsumsi pangan dan gizi, mutu pangan, keamanan pangan yang 

merata, aman dan stabil; 
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7. Mengkoordinasikan pengembangan kelembagaan sertifikasi produk 

pangan segar dan pabrikan pangan skala kecil/rumah tangga untuk 

menjamin mutu dan keamanan pangan; 

8. Mengkoordinasikan pengembangan kemampuan instruktur, fasilitator, 

PPNS keanaman pangan wilayah kabupaten dengan menyelenggarakan 

pelatihan 

ketrampilan; 

pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

9. Memantau dan mengawasi penerapan norma, standar dan akreditasi 

kelembagaan, penetapan sertifikasi dan akreditasi jabatan fungsional 

keamanan pangan melalui sosialisasi, rapat koordinasi, monitoring dan 

evaluasi untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan dan 

merumuskan upaya - upaya penanganannya; 

10. Memantau pengembangan otoritas kompetensi pangan segar lintas 

kabupaten, kota melalui laporan secara periodik untuk melakukan 

pembinaan lebih lanjut; 

11. Melakukan pembinaan, pengendalian dan evaluasi terhadap 

ketersediaan pangan, pengadaan pangan, cadangan pangan, distribusi 

pangan, harga pangan, akses pangan, konsumsi pangan dan gizi, mutu 

pangan, keamanan pangan, sesuai nonna dan standar untuk 

mendapatkan bahan/data/infonnasi guna pengambilan keputusan 

selanjutnya; 

12. Menetapkan pencapaian standar pelayanan minimal (SPM) untuk 

urusan wajib secara tepat pada penetapan kinerja (PK) di 

Kabupaten/Kota agar ditetapkan target kinerja yang akan dicapai 

secara bcrkala; 
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13. Menyelenggarakan rapat staf secara berkala dan rutin dalam rangka 

penyamaan presepsi pelaksanaan tugas untuk meningkatkan kinerja 

aparatur; 

14. Merumuskan dan menetapkan laporan pelaksanaan budaya kerja, 

pengawasan melekat, akuntabilitas kinerja pemerintahan, LKPJ, 

LPPD, laporan kinerja keuangan dan laporan kinerja badan sesuai 

ketentuan dan prosedur yang berlaku untuk digunakan sebagai bahan 

pertanggungjawaban pelakasanaan kinerja badan; 

15. Menyampaikan laporan bulanan, triwulan dan tahunan serta hasil 

pelaksanaan tugas kedinasan lainnya berdasarkan sumber data dan 

kegiatan yang telah dilakukan untuk dipergunakan sebagai bahan 

masukan atasan; 

16. Melaksanakan tugas - tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan, 

baik secara lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas. 

2. Sekretaris Badan Bimas dan Ketabanan Pangan 

I. Merencanakan langkah - langkah operasional Sekretariat Badan Bimas 

dan Ketahanan Pangan berdasarkan rencana kerja badan dan kegiatan 

tahun sebelumnya serta sumber data yang ada agar tersedia perencaan 

yang partisipatif dan akomodatif; 

2. Membagi tugas dan memberi petunjuk kepada bawahan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan permasalahan dan bidang tugas 

masing - masing agar tercapai efektivitas pelaksanaan tugas; 

3. Mengoreksi hasil kerja bawahan berdasarkan rencana kerja untuk 

penyempumaan Jcbih lanjut; 
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4. Menyediakan pelaksanaan tugas berdasarkan rencana kerja agar 

tercapai hasil yang efektif dan efisien; 

5. Mengkoordinasikan penyusunan rencana program/kegiatan badan 

berdasarkan masukan data dari bidang dilingkungan badan agar 

tersedia program kerja yang partisipatif; 

6. Mengkoordinir penyusunan kebutuhan APK dan A TK dilingkungan 

Badan Bimas dan Ketahanan Pangan untuk mendukung kelnacaran 

pelaksanaan tugas; 

7. Mengoreksi dan menyempumakan konsep data base badan sesuai 

hasil kajian untuk menjadi dasar penyusunan program kerja 

selanjutnya dan penyediaan data dan infonnasi; 

8. Melakukan pembinaan kepegawaian sesuai ketentuan dan prosedur 

yang berlaku agar terwujud aparatur yang handal dan memiliki 

kompotensi; 

9. Mengendalikan pelaksanaan layanan administrasi umum kepada 

semua unsur yang ada di badan agar tercipta pelayanan administrasi 

yang cepat, tepat dan lancar; 

I 0. Mengkoordinir penyusunan laporan pengawasan melekat, budaya 

kerja, LKPJ, LPPD, AKIP, kinerja badan, kinerja keuangan dan 

pelaporan kinerja lainnya untuk bahan pertanggungjawaban; 

I I. Mengaevaluasi pelaksanaan tugas kesekretariatan melalui rapat, 

diskusi dan sesuai hasil yang telah dilaksanakan untuk mengetahui 

permasalahan dan mencari solusinya; 

12. Melakukan koordinasi dengan unit lain/instasi dan pihak terkait agar 

tercipta kerjasama yang baik; 

Bab IV I Strategi Peningkatan Ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur 

42659

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



13. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

program/kegiatan agar sesuat dengan tujuan dan sasarn yang 

ditetapkan; 

14. Melaporkan secara bulanan, semester dan tahunan serta hasil 

pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan sumber data yang ada 

dan berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan agar dipergunakan 

sebagai bahan masukan atasan; 

15. Melaksanakan tugas - tugas kedinasan Jain yang diberikan oleh atasan 

baik secara tertulis maupun lisan sesuai tugas dan fungsinya untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas; 

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian: 

Tupoksi : Merencanakan dan melaksanakan kegiatan umum dan 

kepegawain meliputi penytapan bahan urusan 

kepegawaian, pengawasan melekat, budaya kerja 

ketatausahaan, perlengkapan serta urusan rumah 

tangga dan perjalanan dinas berdasarkan ketentuan 

yang berlaku agar tercipta penataan personalia yang 

kompeten sesuai perkembangan demi terwujudnya 

pengelolaan administrasi yang tepat dan akurat. 

2. Sub Bagian Program dan Evaluasi 

Tupoksi : Merencanakan dan melaksanakan kegiatan program 

dan evaluasi meliputi penjabaran berbagai program, 

mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data serta 

menyusun pelaporan kinerja instansi berdasarkan 
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ketentuan dan prosedur yang berlaku agar tersedia 

program, data, dan hasil evaluasi yang akurat. 

3. Sub Bagian Keuangan 

Tupoksi : Merencanakan dan melaksanakan kegiatan keuangan 

berdssarkan ketentuan dan prosedur yang berlaku 

agar terwujud pengelolaan keuangan yang transparan 

dan akurat. 

3. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan 

1. Menyusun langkah-langkah operasional kegiatan bidang konsumsi dan 

keamanan pangan berdasarkan rencana kerja badan dan kegiatan tahun 

sebelumnya serta sumber data yang ada agar tersedia perencanan yang 

partisipatif dan akomodatif; 

2. Membagi tugas dan memberi petunjuk kepada bawahan dengan 

memberi arahan baik secara tertulis maupun lisan sesuai dengan 

permasalahan dan bidang tugas masing-masing agar tercapai efektivitas 

pelaksanaan tugas; 

3. Mengoreksi hasil kerja bawahan berdasarkan rencana kerja untuk 

menemukan kesalahan-kesalahan guna penyempumaan lebih lanjut; 

4. Menyelia pelaksanaan tugas berdasarkan rencana kerja agar tercapai 

hasil yang efektif dan efisien; 

5. Mengoreksi dan menyempumakan konsep bahan kebijakan dan 

pedoman operasional sesuai pedoman umum, norma dan standar untuk 

menjadi acuan dalam penyelenggaraan konsumsi dan keamanan 

pangan; 
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6. Melakukan identifikasi, pengumpulan data, pengolahan dan pengkajian 

terhadap konsumsi pangan dan gizi, mutu pangan dan keamanan pangan 

serta situasi ketahanan pangan sesuai nonna dan standar untuk 

mendapatkan bahan/data/informasi guna pengambilan keputusan 

selanjutnya; 

7. Melaksanakan pengembangan kelembagaan dan pabrikan pangan skala 

kecil/rumah tangga melalui identifikasi dan perumusan pola/model 

pengembangan untuk menjamin keanekaragaman konsumsi pangan; 

8. Melakukan pembinaan, pengendalian dan evaluasi terhadap konsumsi 

pangan dan gizi, mutu pangan, keamanan pangan sesuai norma dan 

standar untuk mendapatkan bahan/data/informasi guna pengambilan 

keputusan selanjutnya; 

9. Mengembangkan pangan pokok masyarakat melalui identifikasi, 

penyusunan pola konsumsi pangan masyarakat dan sosialisasi untuk 

peningkatan kwalitas konsumsi pangan masyarakat berbasis bahan baku 

lokal; 

l 0. Melakukan pengumpulan dan analisis data/informasi ketahanan pangan 

melalui pengembangan Sistem lnfonnasi Ketahanan Pangan (SIKAP) 

untuk menyiapkan data dan informasi perkembangan ketahanan pangan 

secara periodik; 

11. Melakukan koordinasi dengan unit/instansi dan pihak-pihak terkait, 

agar tercipta kerjasama yang baik; 

12. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas secara bulanan, triwulan dan 

tahunan hasil pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sumber data yang ada 
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berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan untuk dipergunakan sebagai 

bahan masukan atasan; 

13. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 

baik secara lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas. 

1. Sub Bidang Pola Konsumsi dan Partisipasi Masyarakat 

Tupoksi : Merencanakan dan melaksanakan identifikasi 

pangan lokal, sosialisasi penganekaragaman 

konsumsi, menyusun data base Bimas dan 

Ketahanan Pangan dalam mengembangkan sistem 

informasi ketahanan pangan, berdasarkan ketentuan 

dan prosedur yang berlaku untuk peningkatan 

kualitas konsumsi dan aksesiblitas data ketahanan 

pangan. 

2. Sub Bidang Mutu dan Keamanan Pangan 

Tupoksi Merencanakan dan melaksanakan kegiatan mutu dan 

keamanan. pangan meliputi identifikasi, 

pengumpulan data, pembinaan dan pengkajian mutu 

dan keamanan pangan berdasarkan ketentuan dan 

prosedur yang berlaku untuk peningkatan kualitas 

konsumsi pangan masyarakat 

4. Bidang Distribusi dan Harga 

1. Merencanakan langkah-langkah operasional kegiatan bidang distribusi 

berdasarkan rencana kerja badan dan kegiatan tahun sebelumnya serta 
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sumber data yang ada agar tersedia perencanaan yang partisipatif dan 

akomodatif; 

2. Membagi tugas dan memberi petunjuk kepada bawahan dengan 

memberi arahan baik secara tertulis maupun lisan sesuai dengan 

permasalahan dan bidang tugas masing-masing agar tercapai 

efektivitas pelaksanaan tugas; 

3. Mengoreksi hasil kerja bawahan berdasarkan rencana kerja untuk 

menemukan kesalahan-kesalahan guna penyempumaan lebih lanjut; 

4. Menyedia pelaksanaan tugas berdasarkan rencana kerja agar tercapai 

hasil yang efektif dan efisien; 

5. Mengoreksi dan menyempumakan konsep bahan kebijakan dan 

pedoman operasional sesuai pedoman umum, norma dan standar untuk 

menjadi acuan dalam penyelenggaraan konsumsi dan keamanan 

pangan; 

6. Melaksanakan pengkajian dan pengembangan kelembagaan distribusi, 

sarana dan prasarana, pola distribusi melalui identifikasi, pengolahan 

dan analisis data/informasi untuk meningkatkan perimbangan distribusi 

antar wilayah; 

7. Mengatur layanan penyajian dan data informasi harga pangan melalui 

media cetak dan elektronik agar terinformasinya perkembangan harga 

pangan secara periodik; 

8. Mengkoordinir kegiatan pencegahan penurunan akses pangan 

masyarakat melalui pemantauan dan rapat-rapat koordinasi untuk 

meningkatkan aksesbilitas pangan masyarakat; 
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9. Mengkoordinir pengembangan jaringan pasar melalui perumusan dan 

sosialisasi pola-pola distribusi, kemitraan, kelembagaan dan prasarana 

distribusi untuk meningkatkan distribusi pangan; 

10. Melakukan pembinaan, pengendalian dan evaluasi terhadap 

kelembagaan distribusi dan sarana prasarana, harga dan akses pangan 

sesuai nonna dan standar untuk mendapatkan bahan/data/infonnasi 

guna pengambilan keputusan selanjutnya; 

11. Melakukan koordinasi dengan unit/instansi dan pihak-pihak terkait, 

agar tercipta kerjasama yang baik; 

12. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas secara bulanan, triwulan dan 

tahunan hasil pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sumber data yang 

ada berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan untuk dipergunakan 

sebagai bahan masukan atasan; 

l 3. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 

baik secara lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas. 

1. Sub Bidang Distribusi dan Harga 

Tupoksi : Merencanakan dan melaksanakan kegiatan distribusi 

harga berdasarkan ketentuan dan prosedur yang 

berlaku untuk peningkatan aksesibilitas pangan. 

2. Sub Bidang Cadangan Pangan 

Tupoksi : Merencanakan dan melaksanakan kegiatan cadangan 

pangan berdasarkan ketentuan dan prosedur yang 

berlaku untuk percepatan akses dan informasi harga 

dan peningkatan aksesibilitas pangan. 
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5. Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan 

I. Merencanakan langkah-langkah operasional kegiatan bidang 

ketersediaan dan kerawanan pangan berdasarkan rencana kerja 

badan dan kegiatan tahun sebelumnya serta sumber data yang ada 

agar tersedia perencanan yang partisipatif dan akomodatif; 

2. Membagi tugas dan member petunjuk kepada bawahan dengan 

memberi arahan baik secara tertulis maupun lisan sesuai dengan 

permasalahan dan bidang tugas masing-masing agar tercapai 

efektivitas pelaksanaan tugas; 

3. Mengoreksi hasil kerja bawahan berdasrkan rencana kerja untuk 

menemukan kesalahan-kesalahan guna penyempurnaan lebih lanjut; 

4. Menyedia pelaksanaan tugas berdasarkan rencana kerja agar tercapai 

has ii yang efektif dan efisien; 

5. Mengoreksi dan menyempurnakan konsep bahan kebijakan dan 

pedoman operasional sesuai pedoman umum, norma dan standar 

untuk menjadi acuan dalam penyelenggaraan konsumsi dan 

keamanan pangan; 

6. Mengoreksi dan menyempumakan konsep kebutuhan produksi 

pangan melalui pengumpulan, analisa data dan rapat koordinasi 

untuk proses penanganan secara cepat, tepat dan terpadu; 

7. Mengkoordinir pengkajian perkembangan ketersediaan pangan 

melalui pengumpulan, analisa data dan rapat koordinasi untuk 

tersedianya data perkembangan pangan secara periodic; 

8. Mengkoordinir pencegahan dan pengendalian masalah pangan 

scbagai akibat menurunnya kctcrsediaan pangan melalui pemantauan 
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dan rapat koodinasi untuk merekomendasikan langkah dan upaya 

penanganan masalah pangan; 

9. Mengkoordinir penanganan kerawanan pangan melalui identifikasi, 

pengumpulan dan analisa data, pemantauan dan rapat koordinasi 

untuk proses secara cepat, tepat dan terpadu; 

10. Mengatur pengendalian kerawananan pangan sebagai isarat dini dan 

adanya upaya pemberdayaan daerah rawan pangan; 

11. Melakukan koordinasi dengan unit/instansi dan pihak-pihak terkait, 

agar tercipta kerjasama yang baik; 

12. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas secara bulanan, triwulan dan 

tahunan hasil pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sumber data yang 

ada dan berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan untuk 

dipergunakan sebagai bahan masukan; 

13. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan baik 

secara lisan maupun tertulis sesuai tugas dan fungsinya untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas. 

1. Sub Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan 

Tupoksi : Merencanakan dan melaksanakan kegiatan produksi 

dn ketersediaan pangan berdasarkan ketentuan dan 

prosedur yang berlaku untuk meningkatkan 

ketersediaan pangan masyarakat. 

2. Sub Bidang Kewaspadaan Pangan dan Gizi 

Tupoksi : Merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

kewaspadaan pangan dan gizi berdasarkan 

ketentuan dan prosedur yang bcrlaku untuk 
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penanganan dan pemberdayaan daerah rawan 

pangan sedini mungkin. 

4.3. Kinerja Pelayanan Badan Bimas dan Ketahanan Pangan 

4.3.1. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan 

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan Bimas dan Ketahanan Pangan, 

pada bidang konsumsi dan keamanan pangan sejak tahun 2005 hingga saat ini 

telah melakukan Gerakan Penganekaragaman Konsumsi Pangan, yang 

diarahkan untuk memotivasi masyarakat dalam melakukan konsumsi pangan 

yang beragam, bergizi, dan seimbang (B2SA). Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Presiden (Perpres) Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan Percepatan 

Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumberdaya Lokal serta 

Peraturan Menteri Pertanian 

43/Permentan/OT.140/10/2009 ten tang 

(Permentan) 

Gerakan 

Norn or 

Percepatan 

Penganekaragaman Konsumsi pangan difokuskan pada sosialisasi dan 

percontohan pada SD/Ml, serta pemberian peralatan kepada kelompok wanita 

tani dalam rangka pengembangan tepung-tepungan berbahan pangan lokal 

dalam mewujudkan pangan beragam, bergisi, dan berimbang. 

Dari aspek Penganekaragaman Konsumsi Pangan, maka program atau 

kegiatan aksi yang dilaksanakan adalah pengembangan komoditi tanaman 

pangan lokal serta dilakukan penyuluhan secara terus menerus agar masyarakat 

dapat merubah prilaku tentang pola makanan kas daerah yang bebahan pangan 

lokal dan pemanfaatan pekarangan untuk mengoptimalisasikan pemanfaatan 

pekarangan. 
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Dari aspek Keamanan Pangan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

penanganan keamanan pangan maka terobosan yang dilakukan difokukuskan 

pada penanganan keamanan pangan segar melalui penguatan kelembagaan dan 

aparat, peningkatan kapasitas dan kapabilitas aparat pelaksana serta 

pengawasan dan pembinaan keamanan pangan segar untuk petani dan 

pedagang serta sosialisasi, promosi, dan pelatihan tentang keamanan pangan 

segar bagi produsen dan konsumen. 

Hal ini mengacu pada Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang 

Pangan dan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang Keamanan, 

Mutu, dan Gizi Pangan; bahwa pemerintah menetapkan persyaratan mutu dan 

keamanan pangan produk pertanian dalam negeri maupun impor, sehingga dari 

sisi perencanaan dan pengawasan pada Bidang Konsumsi dan Keamanan 

Pangan lebih difokuskan pada penanganan keamanan pangan melalui 

penyuluhan dan pengawasan bahan pangan segar degan bekerja sama dengan 

Instansi yang terkait. 

4.3.1.1. Analisis Tingkat Konsumsi Pangan Tahon 2012 

Berdasarkan data hasil survey pola konsumsi pangan di wilayah Kabupaten 

Sumba Timur, diperoleh gambaran bahwa tingkat konsumsi energi masyarakat 

Kabupaten Sumba Timur pada tahun 2012 mencapai angka 2.614,5 kkal/kapita/hari 

atau 130, 7 % j ika dibandingkan dengan tingkat konsumsi energi ideal sebesar 2000 

kkal/kapita/hari. Dengan ini menunjukan bahwa tingkat konsumsi energi masyarakat 

Kabupaten Sumba Timur untuk tahun 2012 melebihi tingkat konsumsi energi yang 

ideal. Tingkat konsumsi energi masyarakat Sumba Timur seperti diatas dipengaruhi 
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oleh kebiasaan pola makan masyarakat dan kondisi pangan pada saat pelaksanaan 

survey. Untukjelasnya seperti yang digambarkan dalam tabel berikut; 

Pola Konsumsi Pangan dan Tingkat Kecukupan 

Gizi Penduduk Kabupaten Sumba Timur 

Konsumsi Kecukupan Tingkat 

No Kelompok Energi Energi Kecukupan 

Pangan (KkaVkapita/ (KkaVka pita/ Energi (%) 

hari) Hari) 

1 Padi-padian 2.193,7 1.000 219,4 

2 Umbi-umbian 26,4 120 303 

3 Pangan Hewani 114,8 240 47,9 

4 Min yak dan 22,7 200 11,4 

Lemak 

5 Buah/Biji 12,9 60 21,5 

Berm in yak 

6 Kacang- 50,7 100 50,7 

kacangan 

7 Gula 25,2 100 25,2 

8 Sayur dan Buah 141,0 120 117,2 

9 Lain-lain 17, 1 60 28,4 

Total 2.614,5 2.000 130,7 

Dari tampilan Data Survey yang dilakukan pada mus1m panen diatas 

menunjukan konsumsi energi masyarakat cukup tinggi yaitu 130, 7% diatas angka 

konsumsi energi ideal. Sumbangan sumber energi tertinggi berasal dari padi-padian 

sebesar 2193, 7 kkal/kapita/hari atau 83,90 % dari total Kabupaten dan berturut-turut 
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oleh sayur dan buah sebesar I 4 I kkal/kapita/hari atau 5,39%, Pangan Hewani I 14,8 

kkal/kapita/hari atau 4,39 %, kacang-kacangan 50, 7 kkal/kapita/hari atau I, 94%, 

Umbi-umbian 36,4 kkal/kapita/hari atau 1,39% kemudian disusul oleh kelompok 

pangan lainnya seperti gula, minyak dan lemak, lain-lain, buah/biji berminyak. Dari 

tampilan data ini menunjukan bahwa masyarakat Sumba Timur lebih cenderung 

makan beras dan jagung dari pada jenis pangan lainnya seperti umbi-umbian. Hal ini 

disebabkan oleh kebiasaan masyarakat yang sudah membudaya bahwa bila belum 

makan nasi atau jagung dianggap belum makan. Jenis pangan lainnya diluar beras dan 

jagung masih dianggap sebagai makanan selingan atau bukan pangan pokok. 

Secara keseluruhan bila memperhatikan kontribusi energi dari masing 

masing kelompok pangan antar wilayah agroekologi maka wilayah lainnya 

memberikan sumbangan energ1 dari padi-padian terbesar yaitu 2.234, 7 

kkal/kapita/perhari disusul dari wilayah perikanan sebesar 2.199,2 kkal/kapita/hari dan 

wilayah pertanian sebesar 2.147,3 kkal/kapita/hari. Tingkat konsumsi energi padi­

padian pada agroekologi wilayah lain relatif lebih tinggi karena wilayah ini mencakup 

wilayah perkotaan dan sekitamya yang sumber pendapatan masyarakatnya berasal dari 

berbagai jenis usaha dan jasa serta mendapatkan pangan dengan membeli dipasaran. 

Sedangkan wilayah perikanan sebagian besar masyarakatnya memanfaatkan hasil laut 

untuk membeli bahan pangan berupa beras atau jagung. 

Kelompok pangan sayur dan buah merupakan kelompok pangan yang 

memberikan sumbangan energi terbesar kedua setelah padi-padian. Berdasarkan 

wilayah agroekologi maka wilayah agroekologi lainnya memberikan sumbangan 

energi terbanyak dari kelompok sayur dan buah bila dibandingkan dengan wilayah 

agroekologi perikanan dan pertanian yaitu sebesar 173, I kkal/kapita/hari. Hal ini 

disebabkan karcna pada wilayah agrockologi lainnya yaitu kota dan sckitamya yang 
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secara ekonomi memiliki pendapatan sedikit lebih tinggi dari wilayah lainnya, 

membelanjakan uangnya di pasar dengan pilihan jenis sayur dan buah yang cukup 

beragam. Wilayah perikanan memberikan sumbangan energi sebesar 115,6 

kkal/kapita/hari dan wilayah pertanian 134,3 kkal/kapita/hari. Pada wilayah perikanan 

utamanya masyarakat membelanjakan uangnya untuk pemenuhan kebutuhan pangan 

padi-padian dan sedikit sayur dan buah. Sedangkan wilayah pertanian mengkonsumsi 

sayur dan buah dari usahanya sendiri dengan jumlah dan jenis pilihan yang terbatas 

sesuai kondisi agroklimat setempat. 

Sumbangan energi terbesar ke 3 (tiga) adalah kelompok pangan Hewani 

dengan sumbangan terbesar dari wilayah perikanan yaitu sebesar 148, 70 

kkal/kapita/hari disusul oleh wilayah lainnya sebesar 108,40 kkal/kapita/hari dan 

wilayah pertanian sebesar 87,40 kkal/kapita/hari. Konsumsi energi pangan hewani 

terutama berasal dari komoditi taut dimana di wilayah perikanan tingkat konsumsi 

energi dari komoditi perikanan lebih tinggi dari wilayah agroekologi lainnya karena 

pangan hewani ini mudah didapat dan relatif murah bila dibandingkan dengan wilayah 

diluar wilayah perikanan. 

Bila dilihat dari segi kecukupan energi maka secara keseluruhan Kabupaten 

Sum ha Timur berada diatas kebutuhan energi ideal yaitu sebesar 130, 7 % dari 

kebutuhan energi ideal yaitu 2.000 kkal/kapita/hari. Namun bila dilihat dari tingkat 

kecukupan energi dari masing-masing kelompok pangan maka kelompok pangan padi­

padian merupakan pensuplai energi terbesar yaitu sebesar 83,90 % dari total konsumsi 

energ1 masyarakat Sumba Timur. Dengan demikian untuk pemenuhan kecukupan 

energ1 masyarakat Sumba Timur belum berimbang. Konsumsi energi padi-padian 

mencapai 2.193, 7 kkal/kapita/hari atau 219,40 % diatas konsumsi ideal padi-padian 

scbesar 1.000 kkal/kapita/hari. Konsumsi energi dari kelompok sayur dan buah 
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memberi kontribusi untuk kecukupan energi sebesar 141 kkal/kapita/hari atau 

mencapai 117,50 % dari kecukupan energi ideal sebesar 120 kkal/kapita/hari. 

Sedangkan kelompok pangan lainnya berada dibawah standar kecukupan energi yaitu 

Kacang-kacangan mencapai 50, 70 kkal/kapita/hari atau 50, 70 % dari standar 

kecukupan energi ideal 100 kkal/kapita/hari, Pangan Hewani 47,90 % dari standar 240 

kkal/kapita/hari, umbi-umbian 30,33 % dari standar 120 kkal/kapita/hari, kelompok 

pangan lain 28,40 %, Gula 25,20 %, Buah/biji barminyak 21,50 % dan minyak dan 

lemak 11,4 %. Dengan tampilan data diatas ini dan sesuai potensi wilayah maka 

pangan umbi-umbian perlu terns disosialisasikan untuk dapat dijadikan sebagai bagian 

dari pangan pokok dan bukan hanya sebagai pangan selingan. Demikian pula bila 

dilihat dari pola konsumsi masyarakat, tingkat keragaman konsumsi pangan 

masyarakat sangat bergantung dari tingkat ketersediaan jenis pangan. Untuk jelasnya 

pola konsumsi pangan berdasarkan Zona Agroekologi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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No 

l 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Kelompok Pangan 

Pola Konsumsi Pangan Berdasarkan Zona Agroekologi 

Per Kelompok Pangan Kabupaten Sumba Timur 

Tahun 2012 

Konsu msi Energi (Kkal/kapita/hari) Kecukupan Energi (Kkal/kapita/Hari) 

Wilyh Wilyh Wilyh Total Wilyh Wilyh Wilyh Total 

Tingkat Kecukupan Energi (%) 

Wilyh Wilyh Wilyh 

Pertanian Perikanan Lainnya Pertanian Perikanan Lainnya Pertanian Perikanan Lainnya 

Padi-padian 2.147,3 2.199,2 2.234, 7 2.193,7 1.000 1.000 1.000 1.000 107,4 110 111,7 

Umbi-umbian 92,2 6,8 10,1 36,4 120 120 120 120 4,6 0,3 0,5 

Pangan Hewani 87,4 148.7 108,4 114,8 240 240 240 240 4,4 7,4 5,4 

Minyak dan Lcmak 15,7 16,3 36,1 22,7 200 200 200 200 0,8 0,8 1,8 

Buah/13iji 12,91 60 60 60 60 
22,2 7,3 9,2 1,1 0,4 0,5 

Berminyak 

Kacang-kacangan 38,2 52,4 61,6 50,7 100 100 100 100 1,9 2,6 3,1 

Gula 28 21,5 26,1 25,2 100 100 100 100 1,4 1,1 1,3 

Sayur dan Buah 134,3 i 15,6 173, 1 141,0 120 120 120 120 6,7 5,8 8,7 

Lain-lain 22,7 12,5 16,0 17,1 60 60 60 60 1,1 0,6 0,8 

Total 2588,8 2580,3 2675,3 2.614,5 2.000 2.000 2.000 2.000 129,4 129 133,8 
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A. Analisa Pola Pangan Harapan (Aktual) 

Dilihat dari komposisi pola konsumsi pangan masyarakat Sumba Timur dalam 

kaitannya dengan Pola Pangan Harapan (PPH) maka po la konsumsi masyarakat masih jauh 

dari Pola Pangan Harapan. Dari Skor Pola Pangan Harapan maksimum I 00%, Kabupaten 

Sumba Timur baru mancapai skor 74. Secara Kabupaten kuantitas konsumsi pangan 

masyarakat dengan melihat tingkat kecukupan energi maka kelompok pangan padi-padian 

memberikan kontribusi energi sebesar I 09, 7%. Dan secara berturut-turut diikuti oleh 

kelompok pangan Sayur dan buah 7,1%, Pangan Hewani 5,7%, Kacang-kacangan 2,5%, 

Umbi-umbian 1,8%, gula 1,3%, minyak dan lemak 1,1%, lain-lain 0,9% dan terakhir 

buah/biji berminyak 0,6%. Namun bila dilihat dari kontribusi energi berdasarkan zona 

ekologi terdapat perbedaan kontribusi energi antar zona namun kelompok pangan padi­

padian tetap merupakan pangan pemberi kontribusi energi yang dominan. Untuk melihat 

perbandingan kontribusi energi dari masing-masing kelompok pangan pada setiap zona 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa konstribusi energi pada semua wilayah 

agroekologi masih didominasi dari sumber energi padi-padian dan semuanya berada diatas 

standar kebutuhan energi 2000 kkal/kap/hari. Tingkat konstribusi energi per kelompok 

pangan dari masing-masing wilayah agroekosistem, berbeda-beda sesuai potensi wilayah 

masing-masing. Kelompok pangan umbi-umbian pada wilayah pertanian memberikan 

konstribusi energi 3,6% dari kebutuhan dan jauh lebih besar bila dibandingkan dengan 

konstribusi energi umbi-umbian pada wilayah perikanan sebesar 0,3% dan pada wilayah 

lainnya memberikan sumbangan 0,4% dari kebutuhan konsumsi. Hal ini dapat dipahami 
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bahwa tingkat keragaman jenis pangan pada wilayah pertanian jauh lebib besar 

dibandingkan dengan wilayah perikanan dan wilayah lainnya. 

Persentase konstribusi energi terbesar dari kelompok pangan hewani adalah 5,7% dari 

kebutuhan energi pada wilayah perikanan diikuti oleb wilayah lainnya sebesar 4, 1 % dan 

wilayah pertanian 3,4%. Sumbangan energi pangan bewani pada wilayah perikanan 

dominan berasal dari basil laut, sedangkan wilayah lainnya berasal dari basil laut dan 

daging dan diwilayah pertanian berasal dari daging dan telur. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Kclompok 

Pangan Kalori 

Padi-padian 2147,3 

Umbi-umbian 92,2 

Pangan Hewani 87,4 

Minyak dan 
15,7 

Lemak 

Buah/Biji 
22,2 

Berminyak 

Kacang-
38,2 

kacangan 

Gula 28 

Konstribusi Energi Berdasarkan Zona Agroekologi 

Per Kelompok Pangan Kabupaten Sumba Timur 

Tahun 2012 

Pertanian Perikanan 

Konstribusi AKE Konstribusi AKE 
Kalori 

Energi (%) (%) Energi (%) (%) 

83 107,4 2199,2 85,3 110 

3,6 4,6 6,8 0,3 0,3 

3,4 4,4 148,7 5,7 7,4 

0,6 0,8 16,3 0,6 0,8 

0,9 1,1 7,3 0,3 0,4 

1,5 1,9 52,4 2,0 2,6 

1,1 1,4 21,5 0,8 1,1 
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Lainnya 

Konstribusi AKE 
Kalori 

Energi (%) (%) 

2234,7 83,5 111,7 

10, 1 0,4 0,5 

108,4 4,1 5,4 

36,1 1,3 1,8 

9,2 0,3 0,5 

61,6 2,3 3,1 

26,1 1 1,3 
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8 Sayur dan Buah 134,3 5,2 6,7 115,6 4,5 5,8 173, 1 6,5 8,7 

9 Lain-lain 22,7 0,9 1, 1 12,5 0,5 0,6 16,0 0,6 0,8 

Total 2588,8 100 129,4 2580,3 100 129 2675,3 100 133,8 
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Dengan demikian kelompok pangan padi-padian memberikan konstribusi energ1 

terbesar dan diatas kebutuhan standar. Hal ini menunjukan bahwa pola konsumsi 

masyarakat belum menerapkan pola pangan yang berimbang dimana masih didominasi oleh 

kelompok pangan padi-padian. 

Dari sisi kualitas konsumsi masyarakat Sumba Timur masih jauh dari pola pangan 

yang diharapkan. Secara Kabupaten ada beberapa kelompok pangan yang telah mencapai 

skor PPH maksimum seperti kelompok padi-padian dengan skor Angka Kecukupan Energi 

(AKE) sebesar 54,8 dari skor PPH maksimum 25 atau 219,20% diatas skor maksimum. 

Selain itu kelompok pangan Sayur dan buah mencapai skor AKE sebesar 35,30 melampaui 

skor PPH maksimum yaitu 30 atau 117,66% diatas skor maksimum. Sedangkan kelompok 

pangan yang lain belum mencapai atau masih jauh dibawah skor maksimum dan tingkat 

pencapaian skor dari setiap kelompok pangan berturut-turut sebagai berikut: kelompok 

pangan kacang-kacangan mencapai skor 5, 1 atau 51 % dari skor maksimum 10, kelompok 

pangan hewani mencapai skor 11,5 atau 47,91% dari skor maksimum 24, kelompok pangan 

urnbi-umbian mencapai skor 0,9 atau 36% dari skor maksimum 2,5, buah/biji mencapai 

skor 0,3 atau 30 % dari skor 1, gula mencapai skor 0,6 atau 24% dari skor 2,5, minyak dan 

lemak mencapai skor 0,6 atau 12% dari skor maksimum 5. Dengan demikian secara 

keseluruhan skor Angka Kecukupan Energi Kabupaten Sumba Timur mencapai 109, 1 atau 

109, 10% dari skor maksimum 100. Namun bila dilihat dari skor Pola Pangan Harapan 

(PPH) Kabupaten Sumba Timur baru mencapai 74 dari skor maksimum 100. 

Untuk lebih jelasnya kualitas konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sumba Timur 

dapat dilihat dari Tingkat Kecukupan Energi per Zona agroekologi seperti pada tabel 

dibawah: 
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Kclompok 
No Skor 

Pangan 
AKE 

1 Padi-oadian 53,7 
2 Umbi-umbian 2,3 
3 Pangan Hewani 8,7 

4 
Minyak dan 0,4 

Lemak 

5 Buah/Biji 0,6 
Bennin yak 

6 Kacang- 3,8 
kacangan 

7 Gula 0,7 
8 Savur dan Buah 33,6 
9 Lain-lain 0,0 

Total 103,8 

Tingkat Kecukupan Energi Dan Skor PPH Berdasarkan 

Zona Agroekologi Per Kelompok Pangan 

Kabupaten Sumba Timur Tahun 2012 

Pertanian Perikanan 
Skor Skor Skor Skor Skor Skor 

Maksimum PPH AKE Maksimum PPH AKE 
25,0 25,0 55,0 25,0 25,0 55,9 

2,5 2,3 0,2 2,5 0,2 0,3 
24,0 8,7 14,9 24,0 14,9 10,8 

5,0 0,4 0,4 5,0 0,4 0,9 

1,0 0,6 0,2 1,0 0,2 0,2 

10,0 3,8 5,2 10,0 5,2 6,2 

2,5 0,7 0,5 2,5 0,5 0,7 
30,0 30,0 28,9 30,0 28,9 43,3 
0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
100 71,5 105,3 100 75,3 118,2 
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Lainnya 
Skor Skor 

Maksimum PPH 
25,0 25,0 

2,5 0,3 
24,0 10,8 

5,0 0,9 

1,0 0,2 

10,0 6,2 

2,5 0,7 
30,0 30,0 
0,0 0,0 
100 74,0 
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Dari tampilan data diatas menunjukan bahwa jenis pangan yang dikonsumsi 

masyarakat didasarkan atas ketersediaan jenis pangan di wilayah yang bersangkutan. Selain 

padi-padian serta sayur dan buah yang telah mencapai skor PPH maksimum, jenis pangan 

lainnya, ketersediaan pangan lainnya masih kurang sehingga tingkat konsumsi masyarakat 

masih rendah dan berbeda antar Zona. Umbi-umbian lebih banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat pada wilayah pertanian dengan Tingkat Kecukupan Energi (TKE) 2,3 

dibandingkan dengan wilayah perikanan TKE 0,2 dan wilayah lainnya TKE 0,3. Pangan 

Hewani pada wilayah perikanan dengan TKE 14,9 lebih tinggi dari wilayah lainnya dengan 

TKE 10,8 dan wilayah pertanian 8,7. Pangan hewani pada wilayah perikanan lebih banyak 

disumbangkan dari hasil laut. Minyak dan lemak pada semua wilayah tidak banyak berbeda 

dan masih jauh dari skor maksimum. Pada wilayah pertanian rninyak dan lemak lebih 

banyak disumbangkan dari lemak babi dan minyak kelapa, wilayah perikanan dari minyak 

kelapa dan rninyak goreng sedangkan diwilayah lainnya berasal dari minyak goreng. 

Buah/biji berminyak dengan jenis pangan buah kelapa lebih banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat diwilayah pertanian dibandingkan dengan wilayah lainnya dan wilayah 

perikanan. Kacang-kacangan Iebih banyak dikonsumsi diwilayah lainnya dengan TKE 6,2, 

sedangkan wilayah perikanan TKE 5,2 dan wilayah pertanian 3,8. Konsumsi kacang­

kacangan diwilayah lainnya lebih banyak berasal dari kedelai, wilayah perikanan dari 

kacang tanah dan kacang hijau sedangkan wilayah pertanian dari kacang tanah. Konsumsi 

gula pada semua wilayah tidak ada perbedaan yang menyolok atau tingkat konsumsi gula 

pada semua wilayah masih rendah. Secara keseluruhan Skor PPH atau kualitas konsumsi 

pangan pada wilayah perikanan dengan PPH 75,3 lebih tinggi dari wilayah lainnya yaitu 

74,0 dan wilayah pertanian 71,5. Tingginya skor PPH pada wilayah perikanan 
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disumbangkan oleh kelompok pangan hawani yang jauh lebih tinggi dari wilayah lainnya 

dan wilayah pertanian. 

Dengan gambaran seperti data diatas ini menunjukan bahwa tingkat keragaman 

konsumsi pangan masyarakat Sum.ha Timur masih rendah karena masih didominasi oleh 

sumber energi yang berasal dari padi-padian sehingga menyebabkan tingginya skor AKE 

yaitu 109,1 yang melampaui skor maksimum yaitu 100, sedangkan dilain pihak skor PPH 

barn mencapai 74 dari skor PPH maksimum yaitu 100. 

B. Analisa Pola Konsumsi Berdasarkan Klasifikasi Fungsi Wilayah 

Apabila kita melihat tingkat konsumsi energi berdasarkan karasteristik agroekologi, 

maka tingkat konsumsi energi pada wilayah lainnya 2.675,3 kkal/kap/hari atau 133,8% 

dari standar kecukupan energi lebih tinggi dari wilayah pertanian 2.588 kkal/kap/hari atau 

129,4% dari standar dan wilayah perikanan 2580,3 kkal/kap/hari atau 129% dari standar. 

Secara keseluruhan, pensuplai sumber energi tertinggi barasal dari padi-padian serta sayur 

dan buah dan secara wilayah agroekologi ada pada wilayah lainnya yaitu wilayah kota dan 

sekitarnya. Hal ini dapat dipahami bahwa tingkat ketersediaan dan keragaman pangan pada 

wilayah ini lebih tinggi dari wilayah pertanian dan perikanan dimana bahan ini didapatkan 

dengan cara membeli di pasar selain dibudidayakan sendiri. 

Sedangkan apabila kita melihat tingkat konsumsi protein berdasarkan karasteristik 

agroekologi, maka konsumsi Protein pada wilayah perikanan 76, 7 grarn/kap/hari atau 

147,4% dari standar kecukupan protein yaitu 52,0 gram/kap/hari lebih tinggi dari wilayah 

lainnya 71,6 gram/kap/hari atau 137,7% dari standar dan wilayah pertanian 64,3 

grarn/kap/hari atau 123, 7% dari standar. Secara keseluruhan wilayah agroekologi, tingkat 

konsumsi protein telah melebihi standar kecukupan protein. 
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Dilihat dari segi sebaran tingkat konsumsi energi berdasarkan karateristik 

agroekologi maka jumlah keluarga yang mengkonsumsi energi diatas 80% AKE mencapai 

100 % atau dari jumlah keluarga sample yang disurvey sebanyak 270 KK, semuanya 

mengkonsumsi energi diatas 80% dari Angka Kecukupan Energi. 

Sedangkan bila dilihat dari sebaran tingkat konsumsi Protein maka jumlah keluarga 

yang mengkonsumsi protein dibawah 70% AKP terdapat I (satu) keluarga atau 0,4 % dari 

total responden sebanyak 270 KK, yang mengkonsumsi antara 70-80% AKP terdapat 2 

(dua) keluarga atau 0,7% dari total responden. Sedangkan sisanya yaitu 98,9% atau 267 KK 

mengkonsumsi protein diatas 80% AKP. 

Bila dilihat tingkat konsumsi energi berdasarkan karasteristik ekonomi wilayah, maka 

tingkat konsumsi energi pada wilayah maju 2.651,2 kkal/kap/hari atau 132,6% dari standar 

kecukupan energi lebih tinggi dari wilayah sedang 2.622 kkal/kap/hari atau 131, 1 % dari 

standar dan wilayah tertinggal 2.557,2 kkal/kap/hari atau 127,9% dari standar. 

Sedangkan apabila kita melihat tingkat konsumsi protein berdasarkan karasteristik 

ekonomi wilayah, maka konsumsi Protein pada wilayah tertinggal mencapai 76,5 

gram/kap/hari atau 147,2% dari standar kecukupan protein yaitu 52,0 gram/kap/hari lebih 

tinggi dari wilayah sedang yang mencapai 69,7 gram/kap/hari atau 134,1% dari standar dan 

wilayah maju 68, 1 gram/kap/hari atau 130,9% dari standar. Dengan persentasi konsumsi 

protein ini maka dapat disimpulkan bahwa tingkat keragaman konsumsi pangan masyarakat 

pada wilayah maju lebih tinggi dari wilayah sedang atau wilayah tertinggal walaupun 

tingkat perbedaannya masih kecil. Hal ini disebabkan oleh karena wilayah maju adalah 

wilayah yang berada dalam kota dengan tingkat ketersediaan dan keragaman pangan lebih 

besar. 
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Dilihat dari segi sebaran tingkat konsumsi energi berdasarkan karateristik ekonomi 

wilayah maka jumlah keluarga yang mengkonsumsi energi diatas 80% AKE mencapai 

100% atau dari jumlah keluarga sample yang di survey, semuanya mengkonsumsi energi 

diatas 80% dari Angka Kecukupan Energi. 

Sedangkan bila dilihat dari sebaran tingkat konsumsi Protein maka jumlah keluarga 

yang mengkonsumsi protein dibawah 70% AKP terdapat 1 (satu) keluarga atau 0,4% dari 

total responden sebanyak 270 KK yaitu pada wilayah sedang, yang mengkonsumsi antara 

70-80% AKP terdapat 2 (dua) keluarga atau 0,7% terdapat pada wilayah maju 1 (satu) KK 

dan pada wilayah sedang 1 (satu) KK. Sedangkan sisanya yaitu 98,9°/o atau 267 KK 

mengkonsumsi protein diatas 80% AKP. 

4.3.1.2.Analisis Tingkat Konsumsi Pangan Tahon 2013 

Berdasarkan data basil survey pola konsumsi pangan di wilayah Kabupaten Sumba 

Timur yang dilakukan berdasarkan karakteristik wilayah agroekologi, diperoleh gambaran 

bahwa pangan utarna sumber karbohidrat pada semua wilayah berasal dari beras dan 

jagung. Sedangkan sumber protein hewani berbeda-beda antar wilayah dimana pada 

wilayah pertanian berasal dari ikan, unggas dan telur, wilayah perikanan berasal dari ikan 

dan telur sedangkan wilayah lainnya berasal dari ikan, daging ruminansia, unggas dan 

telur. Untuk sumber protein nabati pada wilayah pertanian berasal dari kacang kedelai, 

wilayah perikanan berasal dari kacang tanah dan kacang kedelai, sedangkan wilayah 

lainnya berasal dari kacang kedelai dan kacang hijau. Sebagai surnber lemak pada semua 

wilayah berasal dari minyak sawit dan kelapa, sedangkan sumber vitamin dan mineral 

yang didominasi sayur dan buah untuk semua wilayah sama. Bila dilihat dari komposisi 

kontribusi energi sumber pangan karbohidrat maka beras memberi sumbangan tertinggi 
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sebesar 68,4 % diikuti jagung sebesar 29,8 %. Komposisi kontribusi energi dari sumber 

Protein Hewani sumbangan terbesar berasal dari ikan sebesar 76,5 % dan diikuti telur 9, 7 

% dan daging unggas sebesar 8,9 %. Sumber protein nabati berasal dari Kacang kedelai 

dan kacang hijau, pangan sumber lemak berasal dari minyak sawit dan kelapa, pangan 

sumber vitamin dan mineral berasal dari sayur dan buah. Kontribusi energi dari masing-

masing kelompok pangan berdasarkan sumber Zat Gizi tingkat kabupaten selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

No. Sumber Zat Gizi Kelompok Pangan Kontribusi energi (%) 
1 Karbohidrat 100,0 

- Beras 68,4 

- Jagung 29,8 

- Terigu 1,0 

- Ubi kayu 0,5 

- Umbi lain 0,2 

2 Protein Hewani 100 
- lkan 76,5 

- Telur 9,7 

- Daging Unggas 8,9 

- Daging Ruminansia 2,9 

- Susu 2,0 

3 Protein Nabati 100 
- Kacang kedelai 55,7 

- Kacang Hijau 38,0 

- Kacang Tanah 5,6 

- Kacang Lain 0,7 

4 Lemak 100 
- Min yak saw it 72,2 

- Kelapa 24,2 

- Minyak Kelapa 3,6 

5 Vitamin dan Mineral 100 

- Sayur 65,4 

- Buah 34,6 

Bila dilihat tingkat konsumsi Energi Kabupaten Sumba Timur pada tahun 2013 

mencapai angka 2.622,5 kkal/kapita/hari atau 131, 12 % jika dibandingkan dengan tingkat 
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konsumsi energi ideal sebesar 2000 kkal/kapita/hari. Dengan ini menunjukan bahwa 

tingkat konsumsi energi masyarakat Kabupaten Surnba Timur untuk tahun 2013 melebihi 

tingkat konsumsi energi yang ideal. Tingkat konsurnsi energi masyarakat Sumba Timur 

seperti diatas dipengaruhi oleh kebiasaan pola makan masyarakat yang disesuaikan 

dengan kondisi dan ketersediaan pangan pada saat pelaksanaan survey. Untuk jelasnya 

seperti yang digambarkan dalam tabel ; 

No 

1 
2 
3 
4 

5 

6 

7 
8 
9 

Pola Konsumsi Pangan dan Tingkat Kecukupan 

Energi Penduduk Kabupaten Sumba Timur 

Konsumsi Kecukupan Tingkat 
Kelompok Energi Energi Kecukupan 

Pangan (Kkal/kapita/ (Kkal/kapita/ Energi(%) 
hari) Harl) 

Padi-padian 2.194,7 1.000 219,47 
Umbi-umbian 17 120 14,17 
Pangan Hewani 140 240 58,33 
Min yak dan 48,1 200 24,05 
Lemak 
Buah/Biji 15,4 60 25,67 
Berminyak 
Kacang- 21 100 21 
kacangan 
Gula 31,4 100 31,4 
Sayur dan Buah 140,3 120 116,92 
Lain-lain 14,6 60 24,33 
Total 2.622,5 2.000 131,12 

Dari tampilan Data Survey yang dilakukan pada musim panen diatas menunjukan 

konsumsi energi masyarakat cukup tinggi yaitu 31, 12% diatas angka konsumsi energi 

ideal. Sumbangan sumber energi tertinggi berasal dari padi-padian sebesar 2194, 7 

kkal/kapita/hari atau 83,69 % dari total Kabupaten dan berturut-turut oleh sayur dan buah 

sebesar 140,3 kkal/kapita/hari atau 5,35%, Pangan Hewani 140 kkal/kapita/hari atau 5,34 

%, Minyak dan lemak 48,1 kkal/kapita/hari atau 1,83%, gula 31,4 kkal/kapita/hari atau 
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1,20% kemudian disusul oleh kelompok pangan lainnya seperti umbi-umbian, buah/biji 

berminyak, kacang-kacangan, lain-lain. Dari tampilan data ini menunjukan bahwa 

masyarakat Sumba Timur lebih cenderung makan beras dan jagung dari pada jenis pangan 

lainnya seperti umbi-umbian. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan masyarakat yang sudah 

membudaya bahwa bila belum makan nasi atau jagung dianggap belum makan. Jenis 

pangan lainnya diluar beras dan jagung masih dianggap sebagai makanan selingan atau 

bukan pangan pokok. 

Secara keseluruhan bila memperhatikan kontribusi energi dari masing - masing 

kelompok pangan antar wilayah agroekologi maka wilayah pertanian memberikan 

sumbangan energi dari padi-padian terbesar yaitu 2.240 kkal/kapita/perhari disusul dari 

wilayah perikanan sebesar 2.201,3 kkal/kapita/hari dan wilayah lainnya sebesar 2.142,6 

kkal/kapita/hari. Tingkat konsumsi energi padi-padian pada agroekologi wilayah 

pertanian relatif lebih tinggi karena wilayah ini bertepatan dengan musim panen padi­

padian sehingga jenis pangan yang banyak tersedia adalah jenis padi-padian serta 

didukung dengan kebiasaan dan kecenderungan masyarakat untuk mengkonsumsi bahan 

pangan yang ada tanpa memperhatikan keragaman pangan. Sedangkan wilayah perikanan 

sebagian besar masyarakatnya memanfaatkan basil laut untuk membeli bahan pangan 

berupa beras atau jagung. 

Kelompok pangan sayur dan buah merupakan kelompok pangan yang memberikan 

sumbangan energi terbesar kedua setelah padi-padian. Berdasarkan wilayah agroekologi 

maka wilayah agroekologi lainnya memberikan sumbangan energi terbanyak dari 

kelompok sayur dan buah bila dibandingkan dengan wilayah agroekologi perikanan dan 

pertanian yaitu sebesar 151 kkal/kapita/hari. Hal ini disebabkan karena pada wilayah 
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agroekologi lainnya yaitu kota dan sekitamya yang secara ekonomi memiliki pendapatan 

sedikit lebih tinggi dari wilayah lainnya, membelanjakan uangnya di pasar dengan pilihan 

jenis sayur dan buah yang cukup beragam. Wilayah perikanan memberikan sumbangan 

energi sebesar 140,1 kkal/kapita/hari dan wilayah pertanian 129,9 kkal/kapita/hari. Pada 

wilayah perikanan utamanya masyarakat membelanjakan uangnya untuk pemenuhan 

kebutuhan pangan padi-padian serta sayur dan buah. Sedangkan wilayah pertanian 

mengkonsumsi sayur dan buah dari usahanya sendiri dengan jumlah dan jenis pilihan 

yang terbatas sesuai kondisi agroklimat setempat. 

Sumbangan energi terbesar ke 3 (tiga) adalah kelompok pangan Hewani dengan 

sumbangan terbesar dari wilayah perikanan yaitu sebesar 154, 10 kkal/kapita/hari disusul 

oleh wilayah lainnya sebesar 152, 10 kkal/kapita/hari dan wilayah pertanian sebesar 

113,80 kkal/kapita/hari. Konsumsi energi pangan hewani terutama berasal dari komoditi 

laut dimana di wilayah perikanan tingkat konsumsi energi dari komoditi perikanan lebih 

tinggi dari wilayah agroekologi lainnya karena pangan hewani ini mudah didapat dan 

relatif murah bila dibandingkan dengan wilayah diluar wilayah perikanan. Untuk melihat 

secara rinci Pola Konsumsi tingkat kecukupan 

Bila dilihat dari segi kecukupan energi maka secara keseluruhan Kabupaten 

Sumba Timur berada diatas kebutuhan energi ideal yaitu sebesar 131,2 % dari kebutuhan 

energi ideal yaitu 2.000 kkal/kapita/hari. Namun bila dilihat dari tingkat kecukupan energi 

dari masing-masing kelompok pangan maka kelompok pangan padi-padian merupakan 

pensuplai energi terbesar yaitu sebesar 83,69 % dari total konsumsi energi masyarakat 

Sumba Timur. Dengan demikian untuk pemenuhan kecukupan energi masyarakat Sumba 

Timur belum berimbang. Konsumsi energi padi-padian mencapai 2.194, 7 kkal/kapita/hari 
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atau 219,47 % diatas konsumsi ideal padi-padian sebesar 1.000 kkal/kapita/hari. 

Konsumsi energi dari kelompok sayur dan buah memberi kontribusi untuk kecukupan 

energi sebesar 140,3 kkal/kapita/hari atau mencapai 116,92 % dari kecukupan energi ideal 

sebesar 120 kkal/kapita/hari. Sedangkan kelompok pangan lainnya berada dibawah 

standar kecukupan energi yaitu Kacang-kacangan mencapai 21 kkal/kapita/hari atau 21 % 

dari standar kecukupan energi ideal 100 kkal/kapita/hari, Pangan Hewani 58,33 % dari 

standar 240 kkal/kapita/hari, umbi-umbian 14, 17 % dari standar 120 kkal/kapita/hari, 

kelompok pangan lain 24,33 %, Gula 31,40 %, Buah/biji barminyak 25,67 % dan minyak 

dan lemak 24,05 %. Dengan tampilan data diatas ini dan sesuai potensi wilayah maka 

pangan umbi-umbian sebagai jenis pangan yang dapat dikembangkan pada semua wilayah 

perlu terns disosialisasikan untuk dapat dijadikan sebagai bagian dari pangan pokok dan 

bukan hanya sebagai pangan selingan. Demikian pula bila dilihat dari pola konsumsi 

masyarakat, tingkat keragaman konsumsi pangan masyarakat sangat bergantung dari 

tingkat ketersediaan jenis pangan. Untuk jelasnya pola konsumsi pangan berdasarkan 

Zona Agroekologi dapat dilihat pada tabel berikut : 

Sedangkan untuk melihat secara rinci pola konsumsi pangan dan tingkat Kecukupan Gizi 

masyarakat Sumba Timur dapat dilihat pada lampiran. 
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No 

1 
2 
3 

4 

5 

6 
7 
8 
9 

Kelompok 
Pangan 

Padi-padian 
Umbi-umbian 

Pangan Hcwani 
Minyak dan 

Lemak 
Buah/Biji 

Berminyak 
Kacang-kacangan 

Gula 
Sayur dan Buah 

Lain-lain 
Total 

Pola Konsumsi Pangan Berdasarkan Zona Agroekologi 

Per Kelompok Pangan Kabupaten Sumba Timur 

Tahun 2013 

Konsumsi Ener2i (Kkal/kapita/hari) Kecukupan Ener2i (Kkal/kapita/Hari) 
Wilyh Wilyh Wilyh Total Wilyh Wilyh Wilyh Total 

Pertanian Perikanan Lainnya Pertanlan Perikanan Lainnya 
2.240,0 2.20J,3 2. J42,6 2.J94,7 J.000 1.000 1.000 1.000 

J3,6 9.5 27,9 J7,0 J20 J20 120 120 
1 J3,8 154, J J52, I J40,0 240 240 240 240 

34,7 42, I 67,4 
48, J 200 200 200 200 

J4,5 J4,4 17,2 
J5,4 60 60 60 60 

12,2 9,9 40.9 21.0 100 JOO 100 JOO 
35,3 23.7 35.1 31.4 100 100 JOO 100 

129,9 140. J 15 J,O 140,3 120 120 120 120 
15,0 11,7 J7,I , 14,6 60 60 60 60 

2609,1 2580,3 2651,3 2.622,5 2.000 2.000 2.000 2.000 
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Tin2kat Kecukuoan Ener2i (%) 

Wilyh Wilyh Wilyh Total 
Pertanian Perikanan Lainnva 

112,0 110, J 107, J J09,7 
0,7 0,5 1,4 0,8 
5,7 7,7 7,6 7,0 

1,7 2,J 3,4 
2,4 

0,7 0,7 0,9 
0,8 

0,6 0,5 2,0 1,0 
J,8 1,2 J,8 1,6 
6,5 7,0 76 7,0 
0,6 0,6 0,9 0,7 

130,5 130,3 132,6 131,1 
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A. Analisa Pola Pangan Harapan (Aktual) 

Dilihat dari komposisi pola konsumsi pangan masyarakat Sumba Timur dalam 

kaitannya dengan Pola Pangan Harapan (PPH) maka pola konsumsi masyarakat masih jauh 

dari Pola Pangan Harapan. Dari Skor Pola Pangan Harapan maksimum 100%, Kabupaten 

Sumba Timur baru mancapai skor 73,9 %. Secara Kabupaten kuantitas konsumsi pangan 

masyarakat dengan melihat tingkat kecukupan energi maka kelompok pangan padi-padian 

memberikan kontribusi energi sebesar 109, 7%. Dan secara berturut-turut diikuti oleh 

kelompok pangan Sayur dan buah 7,0%, Pangan Hewani 7,0%, minyak dan lemak 2,4%, 

gula 1,6%, Kacang-kacangan 1,0%, Umbi-umbian 0,8%, buah/biji berminyak 0,8% dan 

terakhir lain-lain 0,79%. Namun bila dilihat dari kontribusi energi berdasarkan zona 

ekologi terdapat perbedaan kontribusi energi antar zona namun kelompok pangan padi­

padian tetap merupakan pangan pemberi kontribusi energi yang dominan. Untuk melihat 

perbandingan kontribusi energi dari masing-masing kelompok pangan pada setiap zona 

dapat dilihat pada tabel dibawah. Sedangkan untuk melihat PolaPangan Harapan Aktual 

masyarakat per Zona agroekologi dapat dilihat pada tabel Skor Pola Pangan Harapan 

Aktual yang terlampir 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa konstribusi energi pada semua wilayah 

agroekologi masih didominasi dari sumber energi padi-padian serta sayur dan buah dan 

semuanya berada diatas standar kebutuhan dimana standar kebutuhan energi padi-padian 

1000 kkal/kap/hari serta sayur dan buah dengan standar 120 kkal/kap/hari. Tingkat 

konstribusi energi per kelompok pangan dari masing-masing wilayah agroekosistem, 

berbeda-beda sesuai potensi wilayah masing-masing. Kelompok pangan padi-padian pada 

wilayah pertanian memberikan konstribusi energi 85,9% dari kebutuhan dan lebih besar 
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bila dibandingkan dengan konstribusi energi padi-padian pada wilayah perikanan sebesar 

84,4% dan pada wilayah lainnya memberikan sumbangan 80,8% dari kebutuhan konsumsi. 

Kelompok pangan Hewani pada wilayah perikanan memberikan konstribusi energi 5,9% 

dari kebutuhan dan lebih besar bila dibandingkan dengan konstribusi energi pangan hewani 

pada wilayah lainnya sebesar 5,7% dan pada wilayah pertanian memberikan sumbangan 

4,4% dari kebutuhan konsumsi. Kelompok pangan sayur dan buah pada wilayah lainnya 

memberikan konstribusi energi 5,7% dari kebutuhan dan lebih besar bila dibandingkan 

dengan konstribusi energi sayur dan buah pada wilayah perikanan sebesar 5,4% dan pada 

wilayah pertanian memberikan sumbangan 5,0% dari kebutuhan konsumsi. Hal ini dapat 

dipahami bahwa ketersediaan dan tingkat keragaman jenis pangan pada wilayah lainnya 

jauh lebih besar dibandingkan dengan wilayah perikanan dan wilayah pertanian. Wilayah 

lainnya mencakup wiayah kota dan sekitamya dimana tingkat ketersediaan sayur dan buah 

jaub lebib banyak baik karena dibudidayakan sendiri maupun karena tersedia cukup di 

pasar. 

Persentase konstribusi energi terbesar dari kelompok pangan hewani adalab 5,9% dari 

kebutuban energi pada wilayab perikanan diikuti oleb wilayab lainnya sebesar 5,7% dan 

wilayab pertanian 4,4%. Sumbangan energi pangan bewani pada wilayab perikanan 

dominan berasal dari basil laut dan telur, sedangkan wilayah lainnya berasal dari basil laut, 

daging dan telur serta diwilayab pertanian berasal dari ikan, daging dan telur. 

Dengan demikian kelompok pangan padi-padian memberikan konstribusi energ1 

terbesar dan diatas kebutuban standar. Demikian juga kelompok sayur dan buab 

memberikan kontribusi yang cukup dan berada diatas kebutuhan standar. Hal ini 

menunjukan bahwa pola konsumsi masyarakat belum menerapkan pola pangan yang 
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berimbang dimana masih didominasi oleh kelompok pangan padi-padian serta kelompok 

pangan sayur dan buah. 

Dari sisi kualitas, konsumsi masyarakat Sumba Timur masih jauh dari pola pangan 

yang diharapkan. Secara Kabupaten ada beberapa kelompok pangan yang telah mencapai 

skor PPH maksimum seperti kelompok padi-padian dengan skor Angka Kecukupan Energi 

(AKE) sebesar 54,9 dari skor PPH maksimum 25 atau 219,60% diatas skor maksimum. 

Selain itu kelompok pangan Sayur dan buah mencapai skor AKE sebesar 35,10 melampaui 

skor PPH maksimum yaitu 30 atau 117,0% diatas skor maksimum. Selain itu kelompok 

pangan Sayur dan buah mencapai skor AKE sebesar 35, 10 melampaui skor PPH 

maksimum yaitu 30 atau 117 ,0% diatas skor maksimum. Sedangkan kelompok pangan 

yang lain belum mencapai atau masihjauh dibawah skor maksimum dan tingkat pencapaian 

skor dari setiap kelompok pangan berturut-turut sebagai berikut: kelompok pangan hewani 

mencapai skor 10,7 atau 44,58% dari skor maksimum 24, buah/biji mencapai skor 0,3 atau 

30 % dari skor 1, gula mencapai skor 0,6 atau 24% dari skor 2,5, minyak dan lemak 

mencapai skor 0,9 atau 18% dari skor maksimum 5, kelompok pangan kacang-kacangan 

mencapai skor 1,6 atau 16% dari skor maksimum 10, kelompok pangan umbi-umbian 

mencapai skor 0,3 atau 12% dari skor maksimum 2,5. Secara terinci sumbangan energi dari 

masing-masing kelompok pangan berdasarkan wilayah agroekologi dapat dilihat pada tabel 

Skor Pola Pangan Harapan Aktual yang terlampir. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Kelompok 
Pangan Kalori 

Padi-padian 2240,0 

Umbi-umbian 13,6 

Pangan Hewani 113,8 

Minyak dan 
34,7 

Lemak 
Buah/Biji 

14,5 
Berminvak 

Kacang-
12,2 

kacangan 
Gula 35,3 

Sayur dan Buah 129,9 

Lain-lain 15,0 

Total 2609,1 

Konstribusi Energi Berdasarkan Zona Agroekologi 

Per Kelompok Pangan Kabupaten Sumba Timur 

Tabun 2013 

Pertanian Perikanan 
Konstribusi AKE Konstribusi AKE 
Energi (%) (%) 

Kalori 
Energi (%) (%) 

85,9 112,0 2201,3 84,4 110, 1 

0,5 0,7 9,5 0,4 0,5 

4,4 5,7 154,1 5,9 7,7 

1,3 1,7 42,1 1,6 2,1 

0,6 0,7 14,4 0,6 0,7 

0,5 0,6 9,9 0,4 0,5 

1,4 1,8 23,7 0,9 1,2 

5,0 6,5 140,l 5,4 7,0 

0,6 0,8 11,7 0,4 0,6 

100 130,5 2606,9 100 130,3 
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Lainnva 
Konstribusi AKE 

Kalori 
Enerl!:i (%) (%) 

2142,6 80,8 107,1 

27,9 1,1 1,4 

152,1 5,7 7,6 

67,4 2,5 3,4 

17,2 0,6 0,9 

40,9 1,5 2,0 

35, 1 1,3 1,8 

151,0 5,7 7,6 

17,1 0,6 0,9 

2651,3 100 132,6 
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Dengan demikian secara keseluruhan skor Angka Kecukupan Energi Kabupaten 

Sumba Timur mencapai 108,8 atau 108,80% dari skor maksimum 100. Namun bila dilihat 

dari skor Pola Pangan Harapan (PPH) Kabupaten Sumba Timur baru mencapai 73,9 dari 

skor maksimum 100. 

Untuk lebih jelasnya kualitas konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sumba Timur 

dapat dilihat dari Tingkat Kecukupan Energi per Zona agroekologi seperti pada tabel 

dibawah. 

Dari tampilan data tersebut menunjukan bahwa jenis dan kwantitas pangan yang 

dikonsumsi masyarakat didasarkan atas kondisi dan ketersediaan jenis pangan di wilayah 

yang bersangkutan. Selain padi-padian serta sayur dan buah yang telah mencapai skor PPH 

maksimum, jenis dan ketersediaan pangan lainnya masih kurang sehingga tingkat konsumsi 

masyarakat masih rendah dan berbeda antar Zona. Umbi-umbian lebih banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat pada wilayah lainnya dengan Tingkat Kecukupan Energi (TKE) 0, 7 

dibandingkan dengan wilayah perikanan TKE 0,2 dan wilayah pertanian TKE 0,3. Pangan 

Hewani pada wilayah perikanan dengan TKE 15,4 lebih tinggi dari wilayah lainnya dengan 

TKE 15,2 dan wilayah pertanian 11,4. Pangan hewani pada wilayah perikanan lebih banyak 

disumbangkan dari basil laut. Minyak dan lemak pada semua wilayah tidak banyak berbeda 

dan masih jauh dari skor maksimum. Sumber minyak dan lemak pada semua wilayah 

hampir sama dimana lebih banyak disumbangkan dari minyak goreng dan minyak kelapa. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Kelompok 
Skor 

Pangan AKE 
Padi-padian 56,0 

Umbi-umbian 0,3 

Pangan Hewani 11,4 

Minyak dan 
0,9 

Lemak 
Buah/Biji 

0,4 
Bennin yak 

Kacang-
1,2 

kacangan 
Gula 0,9 

Sayur dan Buah 32,5 

Lain-lain 0,0 

Total 103,8 

Tingkat Kecukupan Energi Dan Skor PPH Berdasarkan 

Zona Agroekologi Per Kelompok Pangan 

Kabupaten Sumba Timur Tahun 2013 

Pertanian Perikanan 
Skor Skor Skor Skor Skor Skor 

Maksimum PPH AKE Maksimum PPH AKE 
25,0 25,0 55,0 25,0 25,0 53,6 

2,5 0,3 0,2 2,5 0,2 0,7 

24,0 11,4 15,4 24,0 15,4 15,2 

5,0 0,9 1,1 5,0 1,1 1,7 

1,0 0,4 0,4 1,0 0,4 0,4 

10,0 1,2 1,0 10,0 1,0 4,1 

2,5 0,9 0,6 2,5 0,6 0,9 

30,0 30,0 35,0 30,0 30,0 37,8 

0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

100 70,1 108,7 100 73,6 114,3 

Bab IV I Strategi Peningkatan Ketahanan Pangan di Kabupaten Sumba Timur 

Lainnya 
Skor Skor 

Maksimum PPH 
25,0 25,0 

2,5 0,7 

24,0 15,2 

5,0 1,7 

1,0 0,4 

10,0 4,1 

2,5 0,9 

30,0 30,0 

0,0 0,0 

100 78,0 
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Kacang-kacangan lebih banyak dikonsumsi diwilayah lainnya dengan TKE 4, I, 

sedangkan wilayah pertanian TKE 1,2 dan wilayah perikanan 1,0. Konsumsi kacang­

kacangan diwilayah lainnya lebih banyak berasal dari kedelai, wilayah perikanan dari 

kacang tanah dan kacang hijau sedangkan wilayah pertanian dari kacang tanah. 

Konsumsi gula pada semua wilayah tidak ada perbedaan yang menyolok atau tingkat 

konsumsi gula pada semua wilayah masih rendah. Secara keseluruhan Skor PPH atau 

kualitas konsumsi pangan pada wilayah lainnya dengan PPH 78,0 lebih tinggi dari 

wilayah perikanan yaitu 73,6 dan wilayah pertanian 70, 1. Untuk jelasnya tampilan 

pencapaian skor PPH Rumah Tangga responden berdasarkan karakteristik agroekologi 

seperti pada data dibawah ini. 

Tingkat Pencapaian SPM/RT 

Karakteristik Bel um 
No Skor PPH Memenuhi 

Wilayah Memenuhi Total 
SPM (>90) 

SPM (<90) 

l Wil. Pertanian 70,l 88 2 90 

2 Wil. Perikanan 73,6 90 0 90 

3 Wil. Lainnya 78,0 85 5 90 

Jum\ah 73,9 263 7 270 

---

Tingginya skor PPH pada wilayah lainnya disebabkan oleh tingkat keragaman 

pangan jauh lebih tinggi dari wilayah perikanan dan wilayah pertanian terutama 

sumbangan pangan dari minyak dan lemak serta kacang-kacangan. 

Dengan gambaran seperti data diatas ini menunjukan bahwa tingkat keragaman 

konsumsi pangan masyarakat Sumba Timur masih rendah karena masih didominasi oleh 

sumbcr energi yang berasal dari padi-padian serta sayur dan buah sehingga 
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menyebabkan tingginya skor AKE yaitu 108,8 yang melampaui skor maksimum yaitu 

100, dan pada akhimya mempengaruhi skor PPH Kabupaten yang barn mencapai 73,9 

dari skor PPH maksimum yaitu 100. 

B. Analisa Pola Konsumsi Berdasarkan Klasifikasi Fungsi Wilayah 

Apabila kita melihat tingkat konsumsi energi berdasarkan karasteristik 

agroekologi, maka tingkat konsumsi energi pada wilayah lainnya 2.651,3 kkal/kap/hari 

atau 132,6% dari standar kecukupan energi lebih tinggi dari wilayah pertanian 2.609, 1 

kkal/kap/hari atau 130,5% dari standar dan wilayah perikanan 2606,9 kkal/kap/hari atau 

130,3% dari standar. Secara keseluruhan, pensuplai sumber energi tertinggi barasal dari 

padi-padian serta sayur dan buah dan secara wilayah agroekologi ada pada wilayah 

lainnya yaitu wilayah kota dan sekitamya. Hal ini dapat dipahami bahwa tingkat 

ketersediaan dan keragaman pangan pada wilayah ini lebih tinggi dari wilayah pertanian 

dan perikanan dimana bahan ini didapatkan dengan cara membeli di pasar selain yang 

dibudidayakan sendiri. 

Apabila kita melihat tingkat konsumsi berdasarkan kandungan pangan serta 

berdasarkan karakteristik agroekologi maka pangan sumber karbohidrat pada wilayah 

pertanian mensuplai kalori sebesar 2.254 kkal/kap/hari, wilayah perikanan sebesar 2.211 

kkal/kap/hari dan wilayah lainnya sebesar 2.170 kkal/kap/hari. Dengan demikian suplai 

kalori dari sumber pangan karbohirat tingkat kabupaten mencapai 2.212 kkal/kap/hari 

Bila kita melihat sumbangan kalori dari pangan sumber protein hewani 

berdasarkan karasteristik agroekologi, maka kalori pada wilayah perikanan mencapai 

154 kkal/kap/hari lebih tinggi dari wilayah lainnya 152kkal/kap/hari atau dan wilayah 

pertanian 114 kkal/kap/hari dan secara kabupaten pangan sumber protein hewani 

memberikan sumbangan kalori sebcsar 140 kkal/kap/hari. Sedangkan sumbangan kalori 
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dari pangan sumber protein nabati pada wilayah lainnya sebesar 41 kkal/kap/hari, 

wilayah pertanian sebesar I 2 kkal/kap/hari dan wilayah perikanan sebesar 10 

kkal/kap/hari dan secara kabupaten pangan sumber protein nabati memberikan 

sumbangan kalori sebesar 21 kkal/kap/hari. 

Sumbangan kalori dari pangan sumber lemak pada wilayah lainnya sebesar 85 

kkal/kap/hari, wilayah perikanan sebesar 57 kkal/kap/hari dan wilayah pertanian sebesar 

49 kkal/kap/hari. Dengan demikian sumbangan kalori dari pangan sumber lemak secara 

kabupaten mencapai 63 kkal/kap/hari. Sedangkan sumbangan kalori dari pangan sumber 

Vitamin dan mineral sebesar 140 kkal/kap/hari dan jika dilihat dari karakteristik 

agroekologi maka pada wilayah lainnya memberikan sumbangan terbesar bila 

dibandingkan dengan wilayah yang lain. Pada wilayah lainnya mencapai 151 

kkal/kap/hari, memberikan sumbangan tersebar bila dibandingkan dengan wilayah yang 

lain. Pada wilayah lainnya mencapai 151 kkal/kap/hari, wilayah perikanan sebesar 140 

kkal/kap/hari dan wilayah pertanian sebesar 130 kkal/kap/hari. 
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4.3.1.3.Analisis Tingkat Konsumsi Pangan Tahon 2014 

Berdasarkan data hasil survey pola konsumsi pangan di wilayah Kabupaten 

Sumba Timur, diperoleh gambaran bahwa tingkat konsumsi energi masyarakat 

Kabupaten Sumba Timur pada tahun 2014 mencapai angka 2.713,8 kkal/kapita/hari 

atau 135, 7 % jika dibandingkan dengan tingkat konsumsi energi ideal sebesar 2000 

kkal/kapita/hari. Data konsumsi energi menunjukan bahwa tingkat konsumsi energi 

masyarakat Kabupaten Sumba Timur untuk tahun 2014 melebihi tingkat konsumsi 

energi yang ideal. Tingkat konsumsi energi masyarakat Sumba Timur seperti diatas 

dipengaruhi oleh kebiasaan pola makan masyarakat dan kondisi pangan pada saat 

pelaksanaan survey. Untukjelasnya seperti yang digambarkan dalam tabel berikut; 

No 

1 
2 
3 
4 

5 

6 

7 
8 
9 

Pola Konsumsi Pangan dan Tingkat Kecukupan 

Gizi Penduduk Kabupaten Sumba Timur 

Konsumsi Kecukupan Tingkat 
Kelompok Energi Energi Kecukupan 

Pangan (Kkal/kapita/ (Kkal/ka pita/ Energi (%) 
hari) Hari) 

Padi-padian 2.209,7 1.000 110,5 
Umbi-umbian 20,5 120 1,0 
Pangan Hewani 144,1 240 7,2 
Minyak dan 53,9 200 2,7 
Lemak 
Buah/Biji 16,4 60 0,8 
Berminyak 
Kacang- 47,8 100 2,4 
kacangan 
Gula 39,5 100 2,0 
Sayur dan Buah 163,9 120 8,2 
Lain-lain 17,9 60 0,9 
Total 2.713,8 2.000 135,7 

Dari tampilan Data Survey yang dilakukan pada mus1m panen diatas 

menunjukan konsumsi energi masyarakat cukup tinggi yaitu 135,7% diatas angka 

konsumsi energi ideal. Sumbangan sumber energi tertinggi berasal dari padi-padian 

sebesar 2209, 7 kkal/kapita/hari atau 110,5 % dari total Kabupaten dan berturut-turut 
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oleh sayur dan buah sebesar 163, 9 kkal/kapita/hari atau 8,2%, Pangan Hewani 144, 1 

kkal/kapita/hari atau 7,2 %, kacang-kacangan 47,8 kkal/kapita/hari atau 2,4%, Umbi­

umbian 20,5 kkal/kapita/hari atau 1,0% kemudian disusul oleh kelompok pangan 

lainnya seperti gula, minyak dan lemak, lain-lain, buah/biji berminyak. Dari tampilan 

data ini menunjukan bahwa masyarakat Sumba Timur lebih cenderung makan beras 

dan jagung dari pada jenis pangan lainnya seperti umbi-umbian. Hal ini disebabkan 

oleh kebiasaan masyarakat yang sudah membudaya bahwa bila belum makan nasi atau 

jagung dianggap belum makan. Jenis pangan lainnya diluar beras dan jagung masih 

dianggap sebagai makanan selingan atau bukan pangan pokok. 

Secara keseluruhan bila memperhatikan kontribusi energi dari masmg -

masing kelompok pangan antar wilayah agroekologi maka wilayah pertanian 

memberikan sumbangan energi dari padi-padian terbesar yaitu 2.350,3 

kkal/kapita/perhari disusul dari wilayah lainnya sebesar 2.163,5 kkal/kapita/hari dan 

wilayah perikanan sebesar 2.115,3 kkal/kapita/hari. Tingkat konsumsi energi padi­

padian pada agroekologi wilayah pertanian relatif lebih tinggi karena wilayah ini 

bertepatan dengan musim panen padi-padian sehingga jenis pangan yang banyak 

tersedia adalah jenis padi-padian serta didukung dengan kebiasaan dan kecenderungan 

masyarakat untuk mengkonsumsi bahan pangan yang ada tanpa memperhatikan 

keragaman pangan. Sedangkan wilayah perikanan sebagian besar masyarakatnya 

memanfaatkan hasil laut untuk membeli bahan pangan berupa beras atau jagung. 

Kelompok pangan sayur dan buah merupakan kelompok pangan yang 

memberikan sumbangan energi terbesar kedua setelah padi-padian. Berdasarkan 

wilayah agroekologi maka wilayah agroekologi pertanian memberikan sumbangan 

energi terbanyak dari kelompok sayur dan buah bila dibandingkan dengan wilayah 

agrockologi lainnya dan pcrikanan yaitu scbesar 180,3 kkal/kapita/hari. Wilayah 
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lainnya memberikan sumbangan energi sebesar 166,0 kkal/kapita/hari dan wilayah 

perikanan 145,5 kkal/kapita/hari. 

Sumbangan energi terbesar ke 3 (tiga) adalah kelompok pangan Hewani 

dengan sumbangan terbesar dari wilayah lainnya yaitu sebesar 177,9 kkal/kapita/hari 

disusul oleh wilayah perikanan sebesar 135,2 kkal/kapita/hari dan wilayah pertanian 

sebesar 119, 1 kkal/kapita/hari. Hal ini disebabkan karena pada wilayah agroekologi 

lainnya yaitu kota dan sekitamya yang secara ekonomi memiliki pendapatan sedikit 

lebih tinggi dari wilayah perikanan, membelanjakan uangnya di pasar dengan pilihan 

jenis daging yang cukup beragam sedangkan pada wilayah perikanan Konsumsi energi 

pangan hewani terutama berasal dari komoditi laut dimana di wilayah perikanan 

tingkat konsumsi energi dari komoditi perikanan lebih tinggi dari wilayah agroekologi 

lainnya karena pangan hewani ini mudah didapat dan relatif murah bila dibandingkan 

dengan wilayah pertanian. 

Bila dilihat dari segi kecukupan energi maka secara keseluruhan Kabupaten 

Sumba Timur berada diatas kebutuhan energi ideal yaitu sebesar 135, 7 % dari 

kebutuhan energi ideal yaitu 2.000 kkal/kapita/hari. Namun bila dilihat dari tingkat 

kecukupan energi dari masing-masing kelompok pangan maka kelompok pangan padi­

padian merupakan pensuplai energi terbesar yaitu sebesar 110,5 % dari total konsumsi 

energi masyarakat Sumba Timur. Dengan demikian untuk pemenuhan kecukupan 

energi masyarakat Sumba Timur belum berimbang. Konsumsi energi padi-padian 

mencapai 2.209, 7 kkal/kapita/hari atau I I 0,5 % diatas konsumsi ideal padi-padian 

sebesar 1.000 kkal/kapita/hari. Konsumsi energi dari kelompok sayur dan buah 

memberi kontribusi untuk kecukupan energi sebesar 163,9 kkal/kapita/hari atau 

mencapai 8,2 % dari kecukupan energi ideal sebesar 120 kkal/kapita/hari. Sedangkan 

kelompok pangan lainnya berada dibawah standar kecukupan energi yaitu Kacang-
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kacangan mencapai 47,8 kkal/kapita/hari atau 2,4 % dari standar kecukupan energi 

ideal I 00 kkal/kapita/hari, Pangan Hewani I 44, I kkal/kapita/hari atau 7,2 % dari 

standar 240 kkal/kapita/hari, umbi-umbian 20,5 kkal/kapita/hari atau 1,0 % dari 

standar 120 kkal/kapita/hari, kelompok pangan lain 0,9 %, Gula 2,0 %, Buah/biji 

barminyak 0,8 % dan minyak dan lemak 2, 7 %. Dengan tampilan data diatas ini dan 

sesuai potensi wilayah maka pangan umbi-umbian perlu terus disosialisasikan untuk 

dapat dijadikan sebagai bagian dari pangan pokok dan bukan hanya sebagai pangan 

selingan. Demikian pula bila dilihat dari pola konsumsi masyarakat, tingkat 

keragaman konsumsi pangan masyarakat sangat bergantung dari tingkat ketersediaan 

jenis pangan. Untuk jelasnya pola konsumsi pangan berdasarkan Zona Agroekologi 

dapat dilihat pada ta be I berikut 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Pola Konsumsi Pangan Berdasarkan Zona Agroekologi 

Per Kelompok Pangan Kabupaten Sumba Timur 

Tahon 2014 

Konsumsi Energi (Kkal/kapita/hari) Kecukupan Ener2i (Kkal/kapita/Hari) Tingkat Kecukupan Energi (%) 

Kelompok Wilyh 
Wilyh 

Wilyh Total Wilyh 
Wilyh 

Wilyh Total Wilyh 
Wilyh Wilyh 

Total 
Pangan Pertania 

Perikanan 
Lainny Pertania 

Perikanan 
Lalnny Pertania 

Perikanan Lalnnya 
n a n a n 

Padi-padian 2.350,3 2.115,3 2.163,5 2.209,7 1.000 1.000 1.000 1.000 117,5 105,8 108,2 110,5 

Umbi-umbian 22,0 11,1 28,4 20,5 120 120 120 120 1, 1 0,6 1,4 1,0 

Pangan Hewani 119,1 135,2 177,9 144,1 240 240 240 240 6,0 6,8 8,9 7,2 

Minyak dan 
39,2 47,7 74,6 

53,9 200 200 200 200 
2,0 2,4 3,7 

2,7 
Lemak 

Buah/Biji 
17,9 14,2 17,2 

16,4 60 60 60 60 
0,9 0,7 0,9 

0,8 
Berminyak 

Kacang-kacangan 10,4 84,5 48,5 47,8 100 100 100 100 0,5 4,2 2,4 2,4 

Gula 38,6 43,2 36,7 39,5 100 100 100 100 1,9 2,2 1,8 2,0 

Sayur dan Buah 180,3 145,5 166,0 163,9 120 120 120 120 9,0 7,3 8,3 8,2 

Lain-lain 18,4 16,8 18,7 17,9 60 60 60 60 0,9 0,8 0,9 0,9 

Total 2.796,2 2.613,6 2.731,6 2.713,8 2.000 2.000 2.000 2.000 139,8 130,7 136,6 135,7 
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A. Analisa Pola Pangan Harapan (Aktual) 

Dilihat dari komposisi pola konsumsi pangan masyarakat Sumba Timur dalam 

kaitannya dengan Pola Pangan Harapan (PPH) maka pola konsumsi masyarakat masih jauh 

dari Pola Pangan Harapan. Dari Skor Pola Pangan Harapan maksimum 100%, Kabupaten 

Sumba Timur barn mancapai skor 77,4. Secara Kabupaten kuantitas konsumsi pangan 

masyarakat dengan melihat tingkat kecukupan energi maka kelompok pangan padi-padian 

memberikan kontribusi energi sebesar 110,5%. Dan secara berturut-turut diikuti oleh 

kelompok pangan Sayur dan buah 8,2%, Pangan Hewani 7,2%, minyak dan lemak 2,7%, 

Kacang-kacangan 2,4%, gula 2,0%, Umbi-umbian 1,0%, lain-lain 0,9% dan terakhir 

buah/biji berminyak 0,8%. Namun bila dilihat dari kontribusi energi berdasarkan zona 

ekologi terdapat perbedaan kontribusi energi antar zona namun kelompok pangan padi­

padian tetap merupakan pangan pemberi kontribusi energi yang dominan. Untuk melihat 

perbandingan kontribusi energi dari masing-masing kelompok pangan pada setiap zona 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa konstribusi energi pada semua wilayah 

agroekologi masih didominasi dari sumber energi padi-padian dan semuanya berada diatas 

standar kebutuhan energi 2000 kkal/kap/hari. Tingkat konstribusi energi per kelompok 

pangan dari masing-masing wilayah agroekosistem, berbeda-beda sesuai potensi wilayah 

masing-masing. Kelompok pangan umbi-umbian pada wilayah lainnya memberikan 

konstribusi energi 1,4% dari kebutuhan dan jauh lebih besar bila dibandingkan dengan 

konstribusi energi umbi-umbian pada wilayah perikanan sebesar 0,6% dan pada wilayah 

pertanian memberikan sumbangan 1, 1 % dari kebutuhan konsumsi. Hal ini dapat dipahami 
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bahwa tingkat keragaman jenis pangan pada wilayah lainnya jauh lebih besar dibandingkan 

dengan wilayah perikanan dan wilayah pertanian. 

Persentase konstribusi energi terbesar dari kelompok pangan hewani adalah 8, 9% dari 

kebutuhan energi pada wilayah lainnya diikuti oleh wilayah perikanan sebesar 46,8% dan 

wilayah pertanian 6,0%. Sumbangan energi pangan hewani pada wilayah lainya berasal 

dari hasil laut sedangkan wilayah perikanan dominan berasal dari basil laut, dan diwilayah 

pertanian berasal dari daging dan telur. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Kelompok 
Pangan Kalori 

Padi-padian 2.350,3 

Umbi-umbian 22,0 

Pangan Hewani 119, 1 

Minyak dan 
39,2 

Lemak 
Buah/Biji 

17,9 
Berminyak 

Kacang-
10,4 

kacangan 
Gula 38,6 

Sayur dan Buah 180,3 

Lain-lain 18,4 

Total 2.796,2 

Konstribusi Energi Berdasarkan Zona Agroekologi 

Per Kelompok Pangan Kabupaten Sumba Timur 

Tabun 2014 

Pertanian Perikanan 
Konstribusi AKE Konstribusi AKE 
Enend (%) (%) 

Kalori Ener2i (%) (%) 

84,1 117,5 2.115,3 80,9 105,8 

0,8 1,1 11, 1 0,4 0,6 

4,3 6,0 135,2 5,2 6,8 

1,4 2,0 47,7 1,8 2,4 

0,6 0,9 14,2 0,5 0,7 

0,4 0,5 84,5 3,2 4,2 

1,4 1,9 43,2 1,7 2,2 

6,4 9,0 145,5 5,6 7,3 

0,7 0,9 16,8 0,6 0,8 

100 
139,8 2.613,6 100 130,7 
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Lainnva 
Konstribusi AKE 

Kalori Energi (%) (%) 

2.163,5 79,2 108,2 

28,4 1,0 1,4 

177,9 6,5 8,9 

74,6 2,7 3,7 

17,2 0,6 0,9 

48,5 1,8 2,4 

36,7 1,3 1,8 

166,0 6,1 8,3 

18,7 0,7 0,9 

2.731,6 100 136,6 
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Dengan demikian kelompok pangan padi-padian memberikan konstribusi energ1 

terbesar dan diatas kebutuhan standar. Hal ini menunjukan bahwa pola konsumsi 

masyarakat belum menerapkan pola pangan yang berimbang dimana masih didominasi oleh 

kelompok pangan padi-padian. 

Dari sisi kualitas konsumsi masyarakat Sumba Timur masih jauh dari pola pangan 

yang diharapkan. Secara Kabupaten ada beberapa kelompok pangan yang telah mencapai 

skor PPH maksimum seperti kelompok padi-padian dengan skor Angka Kecukupan Energi 

(AKE) sebesar 55,2 dari skor PPH maksimum 25 atau 110,5% diatas skor maksimum. 

Selain itu kelompok pangan Sayur dan buah mencapai skor AKE sebesar 41,0 melampaui 

skor PPH maksimum yaitu 30 atau 8,2% diatas skor maksimum. Sedangkan kelompok 

pangan yang lain belum mencapai atau masih jauh dibawah skor maksimum dan tingkat 

pencapaian skor dari setiap kelompok pangan berturut-turut sebagai berikut: kelompok 

pangan pangan hewani mencapai skor 14,4 atau 7 ,2% dari skor maksimum 24,0, kelompok 

pangan kacang-kacangan mencapai skor 4,8 atau 2,4% dari skor maksimum 10, kelompok 

pangan minyak dan lemak mencapai skor 1,3 atau 2, 7% dari skor maksimum5,0, kclompok 

pangan gula mencapai skor 1,0 atau 2,0% dengan skor maksimum 2,5, kelompok pangan 

umbi-umbian mencapai skor 0,5 atau 1,0% dengan skor maksimum 2,5 dan kelompok 

pangan buah/biji berminyak mencapai skor 0,4 atau 0,8% dengan skor maksimuml,O. 

Dengan demikian secara keseluruhan skor Angka Kecukupan Energi Kabupaten Sumba 

Timur mencapai 109, 1 atau 109, 10% dari skor maksimum 100. Namun bila dilihat dari 

skor Pola Pangan Harapan (PPH) Kabupaten Sumba Timur baru mencapai 77,4 dari skor 

maksimum 100. 
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Untuk lebih jelasnya kualitas konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sumba Timur 

dapat dilihat dari Tingkat Kecukupan Energi per Zona agroekologi scpcrti pada tabel 

dibawah: 
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No 

1 
2 
3 

4 

5 

6 

7 
8 
9 

Kelompok 
Skor 

Pangan 
AKE 

Padi-padian 58,8 
Umbi-umbian 0,5 

Pangan Hewani 11,9 
Minyak dan 

1,0 
Lemak 

Buah/Biji 0,4 
Berminyak 

Kacang-
1,0 

kacangan 
Gula 1,0 

Sayur dan Buah 45,1 
Lain-lain 0,0 

Total 119,7 

Tingkat Kecukupan Energi Dan Skor PPH Berdasarkan 

Zona Agroekologi Per Kelompok Pangan 

Kabupaten Sumba Timur Tahun 2014 

Pertanian Perikanan 
Skor Skor Skor Skor Skor Skor 

Maksimum PPH AKE Maksimum PPH AKE 
25,0 25,0 52,9 25,0 25,0 54,l 

2,5 0,5 0,3 2,5 0,3 0,7 
24,0 11,9 13,5 24,0 13,5 17,8 

5,0 1,0 1,2 5,0 1,2 1,9 

1,0 0,4 0,4 1,0 0,4 0,4 

10,0 1,0 8,5 10,0 8,5 4,9 

2,5 1,0 1,1 2,5 1,1 0,9 
30,0 30,0 36,4 30,0 30,0 41,5 

0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
100 70,9 114,1 100 79,9 122,2 
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Lainnya 
Skor Skor 

Maksimum PPH 
25,0 25,0 

2,5 0,7 
24,0 17,8 

5,0 1,9 

1,0 0,4 

10,0 4,9 

2,5 0,9 
30,0 30,0 

0,0 0,0 
100 81,6 
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Dari tampilan data diatas menunjukan bahwa jenis pangan yang dikonsumsi 

masyarakat didasarkan atas ketersediaan jenis pangan di wilayah yang bersangkutan. Selain 

padi-padian serta sayur dan buah yang telah mencapai skor PPH maksimum, jenis pangan 

lainnya, ketersediaan pangan lainnya masih kurang sehingga tingkat konsumsi masyarakat 

masih rendah dan berbeda antar Zona. Umbi-umbian lebih banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat pada wilayah lainnya dengan Tingkat Kecukupan Energi (TKE) 0, 7 

dibandingkan dengan wilayah pertanian TKE 0,5 dan wilayah perikanan TKE 0,3. Pangan 

Hewani pada wilayah lainnya dengan TKE 17 ,8 lebih tinggi dari wilayah perikanan dengan 

TKE 13,5 dan wilayah pertanian 11,9. Pangan hewani pada wilayah perikanan lebih banyak 

disumbangkan dari basil laut. Minyak dan lemak pada semua wilayah tidak banyak berbeda 

dan masih jauh dari skor maksimum. Pada wilayah pertanian minyak dan lemak lebih 

banyak disumbangkan dari lemak babi dan minyak kelapa, wilayah perikanan dari minyak 

kelapa dan minyak goreng sedangkan diwilayah lainnya berasal dari minyak goreng. 

Buah/biji berminyak dengan jenis pangan buah kelapa lebih banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat diwilayah pertanian dibandingkan dengan wilayah lainnya dan wilayah 

perikanan. Kacang-kacangan lebih banyak dikonsumsi diwilayah perikanan dengan TKE 

8,5, sedangkan wilayah lainnya TKE 4,9 dan wilayah pertanian 1,0. Konsumsi kacang­

kacangan diwilayah lainnya lebih banyak berasal dari kedelai, wilayah perikanan dari 

kacang tanah dan kacang hijau sedangkan wilayah pertanian dari kacang tanah. Konsumsi 

gula pada semua wilayah tidak ada perbedaan yang menyolok atau tingkat konsumsi gula 

pada semua wilayah masih rendah. Secara keseluruhan Skor PPH atau kualitas konsumsi 

pangan pada wilayah lainnya dengan PPH 81,6 lebih tinggi dari wilayah perikanan yaitu 

79,9 dan wilayah pertanian 70,9. Tingginya skor PPH pada wilayah lainnya disumbangkan 
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oleh kelompok pangan hewani dan kelompok pangan sayur dan buah yang jauh lebih tinggi 

dari wilayah perikanan dan wilayah pertanian. 

Dengan gambaran seperti data diatas ini menunj ukan bahwa tingkat keragaman 

konsumsi pangan masyarakat Sumba Timur masih rendah karena masih didominasi oleh 

sumber energi yang berasal dari padi-padian sehingga menyebabkan tingginya 135,7 skor 

AKE yang melampaui skor maksimum yaitu 100, sedangkan dilain pihak skor PPH barn 

mencapai 77,4 dari skor PPH maksimum yaitu 100. 

B. Analisa Pola Konsumsi Berdasarkan Klasifikasi Fungsi Wilayah 

Apabila kita melihat tingkat konsumsi energi berdasarkan karasteristik agroekologi, 

maka tingkat konsumsi energi pada wilayah pertanian 2.796,2 kkal/kap/hari atau 139,8% 

dari standar kecukupan energi lebih tinggi dari wilayah lainnya 2. 731,6 kkal/kap/hari atau 

136,6% dari standar dan wilayah perikanan 2,613,6 kkal/kap/hari atau 130,7% dari standar. 

Secara keseluruhan, pensuplai sumber energi tertinggi barasal dari padi-padian serta sayur 

dan buah dan secara wilayah agroekologi ada pada wilayah pertanian. Hal ini bertepatan 

dengan musim panen padi-padian sehingga masyarakat lebih banyak mengkonsumsi bahan 

pangan yang tersedia. 

Sedangkan apabila kita melihat tingkat konsumsi protein berdasarkan karasteristik 

agroekologi, maka konsumsi Protein pada wilayah pertanian 75,4 gram/kap/hari dari 

standar kecukupan protein yaitu 52,0 gram/kap/hari lebih tinggi dari wilayah lainnya 75,1 

gram/kap/hari dari standar dan wilayah perikanan 71,6 gram/kap/hari dari standar. Secara 

keseluruhan wilayah agroekologi, tingkat konsumsi protein telah melebihi standar 

kecukupan protein. 
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4.3.2. Bidang Distribusi dan Harga 

Terpenuhinya kebutuhan pangan bagi masyarakat sangat ditentukan oleh 

aspek pemerataan distribusi dan pasokan diseluruh wilayah, harga yang terjangkau 

oleh daya beli masyarakat, dan penyediaan cadangan pangan oleh pemerintah dan 

masyarakat, maka fungsi pelayanan publik bidang distribusi dan harga adalah 

menyusun langkah-langkah operasional kegiatan bidang distribusi dan harga 

berdasarkan rencana kerja badan dan kegiatan tahun sebelumnya serta sumber data 

yang ada agar tersedia perencanaan yang partisipatif dan akomodatif. 

Program dan kegiatan bidang distribusi dan harga sesuai dengan tugas dan 

fungsinya dalam perencanaan dari sisi pemerataan distribusi/pasokan yang merata 

keseluruh wilayah sepanjang waktu dengan harga yang terjangkau oleh daya beli 

masyarakat sangat penting dalam upaya pemenuhan kebutuhan pangan rumah 

tangga dalam jumlah yang cukup dan mutu yang baik. 

Dari aspek stabilitas harga pangan mempunyai tujuan ganda, yaitu untuk 

mengamankan pasokan pangan pokok masyarakat oleh produsen, dan 

mengamankan konsumsi pangan oleh konsumen dengan harga terjangkau. Sejalan 

dengan hal tcrsebut dalam rangka menjalankan tugas pokok dan fungsi dibidang 

distribusi pangan dan harga , untuk mendorong stabilitas harga gabah/beras di 

tingkat petani, mulai tahun 2004 pemerintah telah mengalokasikan Dana 

Penguatan Modal Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (DPM-LUEP) dari dana 

APBN dan pada tahun 2006 pemerintah Kabupaten Sumba Timur mengalokasikan 

dari dana APBD II . DPM merupakan dana talangan dari APBN, disalurkan 
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NO 

a 

1 

2 

3 

4 

5 

kepada LUEP untuk membeli secara langsung gabah/beras petani sesuai HPP dan 

Jagung sesuai harga referensi daerah. 

Dari aspek cadangan pangan Bidang distribusi dan harga telah melakukan 

pengembangan lumbung pangan masyarakat terutama pada lokasi yang rawan 

bencana dan daerah yang terpengaruh masa paceklik serta daerah-daerah yang 

merupakan sentral produksi. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 68 Tahun 2002, bahwa cadangan pangan nasional terdiri dari cadangan 

pangan pemerintah dan cadangan pangan masyarakat. 

TAHUN2011 

KECAMATAN 

b 

NGGOA 

WULA WAIJELU 

PANDA WAI 

UMALULU 

KAMB ERA 

TAHUN2012 

SEBARAN DANA LUEP 
KABUPATENSUMBATIMUR 

SID TAHUN 2014 

GAPOKTAN JLHDANA 

c d 

ANUGERAH 12.500.000 

MATA WAI MBURUNG 30.000.000 

KAHAUNGU ETI 60.000.000 

EKAMANDALA 100.000.000 

BERKATNYA 10.000.000 

TOTAL 212.500.000 

KET 

e 

I NO I KECAMATAN IGAPOKTAN JLHDANA I KET 
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a b c d e 

I NGGOA ANAKAPU INDAH 65.000.000 PRAIPAHA 

2 PANDA WAI KAHAUNGU ETI 65.000.000 KAWANGU 
PAHUNGA 

3 LODU BUNGATANI 50.000.000 PALANGGAY 

4 WULA W AIJELU MATAWAI MBURUNG 40.000.000 WULLA 

5 PANDA WAI PANDAWALIMA 30.000.000 KADUMBUL 

TOTAL 250.000.000 

TAHUN2013 

NO KECAMATAN GAPOKTAN JLHDANA KET 

a b c d e 

1 NGGOA ANAKAPU INDAH 50.000.000 PRAIPAHA 

2 PANDA WAI KAHAUNGU ETI 50.000.000 KAWANGU 
PAHUNGA 

3 LODU BUNGATANI 60.000.000 PALANGGAY 

4 PANDA WAI PANDAWA LIMA 60.000.000 

5 LETIS NDULAANGU 150.000.000 

6 UMALULU EKAMANDALA 100.000.000 

7 LEWA GAYABARU 30.000.000 

TOTAL 500.000.000 
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TAHUN 2014 

NO KECAMATAN GAPOKTAN JLHDANA KET 

a b c d e 

1 PANDA WAI KAHAUNGU ETI 60.000.000 KAWANGU 

2 NGGOA ANAKAPU INDAH 60.000.000 PRAIPAHA 
PAHUNGA 

3 LODU BUNGA TANI 60.000.000 PALANGGAY 

4 PANDA WAI PANDAWA LIMA 60.000.000 KADUMBUL 

5 TABUNDUNG KEBERSAMAAN SEJA TI 40.000.000 TARIMBANG 

6 UMALULU KARISMA 35.000.000 MUTUGEDING 

7 TABUNDUNG KJOS UNPA 25.000.000 KUKITALU 

8 NGGOA MITRA TANI 30.000.000 PRAIPAHA 

9 WULA WAIJELU RUKUNJAYA 30.000.000 WULLA 

10 RIND I PEKUHAMU 25.000.000 LAILANJANG 
PAHUNGA 

11 LODU KIOS TANI 55.000.000 KALIUDA 
PAHUNGA 

12 LODU BUN GA T AJU REJO 20.000.000 KALIUDA 

TOTAL 500.000.000 
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4.3.3. Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan 

Berbagai peraturan dan perundang-undangan yang ditetapkan, juga telah 

mengarahkan dan mendorong pemantapan ketahanan pangan melalui Undang­

undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang pangan, Peraturan pemerintah Nomor 68 

Tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan dan diwujudkan melalui kesepakatan 

Gubemur selaku Ketua Dewan Ketahanan pangan (DKP) Propinsi dan Bupati 

/Walikota selaku Ketua DKP Kabupaten/Kota dalam Konferensi dan Sidang 

Regional DKP pada bulan Nopember 2008, menyatakan bahwa pemerintah Daerah 

Propinsi dan Kabupaten/Kota wajib membuat laporan pertanggungjawaban urusan 

ketahanan pangan. Suhubungan dengan hal tersebut, maka Bidang Ketersediaan 

dan Kerawanan Pangan pada Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Sumba Timur mempunyai fungsi koordinasi dalam menangani Ketersediaan bahan 

pangan untuk konsumsi dijalankan bersama dengan instansi teknis pelaksanaan 

kegiatan pembangunan di tingkat lapangan baik itu secara fisik maupun non fisik 

melalui penyampaian laporan bulanan secara rutin mengenai ketersediaan pangan, 

serta pelaksanaan koordinasi peningkatan kapasitas sumber daya manusia. 

Pada bidang ketersediaan dan kerawanan pangan Badan Bimas dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur, maka fungsi koordinasi yang 

dijalankan adalah menganalisa data ketersediaan bahan pangan yang dikonsumsi 

yang ditunjukan dari hasil Neraca Bahan Makanan (NBM) yang dihitung 

berdasarkan jumlah produksi dan jumlah energi, protein yang di konsumsi 

perkapita perhari. 
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Fungsi koordinasi yang dilaksanakan merupakan kebijakan koordinasi yang 

terkait langsung dengan implementasi konsep pembangunan dilapangan yang 

diwujudkan dalam bentuk koordinasi teknis dengan berbagai sektor teknis 

berkenaan dengan pembangunan yang dijalankan sehingga tujuan pembangunan 

akan dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembangunan itu sendiri. Koordinasi 

sektoral meliputi Badan/Dinas/Kantor dan unit kerja seperti: 

2.3.3.1. 

1. Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Sumba 

Timur 

2. Dinas Petemakan Kabupaten Sumba Timur 

3. Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sumba Timur 

4. Dinas Perkebunan Kabupaten Sumba Timur 

5. Dinas Kesehatan Kabupaten Sumba Timur 

6. Dinas Kesejahteraan Sosial Kabupaten Sumba Timur 

BP4K Kabupaten Sumba Timur 

Pengadaan dan Cadangan Pangan 

Untuk mendapatkan gambaran mengenai situasi pangan di Kabupaten 

Sumba Timur pada Tahun 2010, maka Badan Bimas dan Ketahanan Pangan 

melakukan kegiatan pendataan realisasi tanam, panen dan produktivitas komoditi 

pangan untuk tanaman bahan makanan yang diklasifikasikan dalam 4 kelompok 

utama, yaitu Kelompok Beras dan Jagung, Kelompok Kacang - kacangan, 

Kelompok Ubi - ubian. 
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Metode pengumpulan data yang dipakai yaitu dengan metode koordinasi 

dengan BPP Kecamatan. Jenis data yang dikumpulkan yaitu data primer yang 

diperoleh melalui pengisian format oleh BPP Kecamatan. Data primer yang 

diperoleh akan diolah untuk mengetahui realisasi tanam, panen dan produktivitas 

komoditi pangan dan mengetahui situasi pangan se Kabupaten Sumba Timur. 

2.3.3.1.1. ANALISIS KETERSEDIAAN PANGAN tahun 2009 

Kondisi Pangan Secara Kabupaten 

Kondisi pangan pada bulan Januari s/d September 2009 secara Kabupaten Sumba 

Timur, berdasarkan basil Analisa Data Laporan Realisasi Panen dan Produktivitas 

Tanaman Pangan dalam wilayah 22 Kecamatan, maka disimpulkan hal - hal sebagai 

berikut: 

a. Jumlah Produksi Pangan yang bersumber dari komoditi padi (beras), jagung/sorghum, 

ubi-ubian dan kacang-kacangan adalah sebesar 39.961,00 Ton EB. Sedangkan jumlah 

kebutuhan untuk dikonsumsi masyarakat Sumba Timur sebesar 30.117,35 Ton EB. 

b. Kondisi pangan untuk periode Januari s/d Septenber 2009, ketersediaannya mengalami 

surplus sebesar 9.783,65 Ton EB. Sedangkan jumlah kebutuhan perbulannya untuk 

konsumsi masyarakat Sumba Timur sebesar 3.353,03 Ton EB. 

c. Jika masyarakat mengkonsumsi beras saja, maka ketersediaannya mengalami surplus 

sebesar 20.255,75 Ton EB. Jumlah ketersediaan produksi beras sebanyak 29.693,33 

Ton EB. Sedangkanjumlah kebutuhan untuk dikonsumsi sebanyak 9.437,59 Ton EB. 
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d. Berdasarkan hasil analisis data produksi tersedia dan kebutuhan untuk dikonsumsi dari 

beberapa komoditi kelompok pangan yang bersumber dari jagung, kacang tanah dan 

kacang hijau penyediaannya cukup tersedia, sedangkan untuk komoditi kacang 

kedelei,ubi kayu dan ubi jalar mengalami minus. 

e. Adapun jumlah produksi tersedia dan kebutuhan untuk dimakan serta ketersediaannya 

(kelebihan - kekurangan) dari masing masing komoditi seperti tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1 : Ketersediaan Produksi dengan Kebutuhan Konsumsi 

Produksi Kebutuhan utk Kelebihan (+) 
No Jenis Komoditi Tersedia dikonsumsi Kekurangan ( - ) 

(Ton EB) /dimakan (Ton EB) 
(Ton EB) 

1 Padi (beras) 29.693,33 9.437,59 (+) 20.255,75 
2 Jagung/sorghum 9.751,77 1.203,31 (+) 8.548,46 
3 Kacang tanah 814,95 38,56 (+) 776,39 
4 Kacang Kedelai (0, 12) 78,51 (-) 78,63 
5 Kacang hijau/lain-lain 68,49 80,76 (-) 12,27 

kacang 
6 Ubi Kayu 490,64 3.057,53 (-) 2.533,95 
7 Ubi jalar/lain-lain ubi 25,26 409,80 (-) 384,54 

f. Dari hasil analisa realisasi tanam, luas panen dan jumlah produksi tersedia dari masing 

- masing komoditi tanaman bahan makanan Kabupaten Sumba Timur keadaan Januari 

s/d September 2009, dengan rincian masing- masing komoditi sebagai berikut: 
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Tabel 2: Luas Tanam, Panen dan Jumlah Produksi per Komoditi 

Lu as Lu as Jumlah 
No Jenis Komoditi Tanam Pan en Produksi 

(Ha) (Ha) Tersedia 
(Ton EB) 

1 Padi (beras) 10.405 10.010 29.693,33 
2 Jagung/sorghum 1.577 11.211 9.751,77 
3 Kacang tanah 343 2.897 814,95 
4 Kacang Kedelei 3 - (0,12) 

5 Kacang hijau/lain-lain 190 259 68,49 
kacang 

6 UbiKayu 474 1.046 490,64 
7 Ubi jalar/lain-Iain ubi 286 123 25,26 

Dari hasil analisa data realisasi tanam, panen, dan produksi diatas, kita mendapat 

gambaran bahwa realisasi panen untuk komoditi jagung cukup tinggi menyebabkan 

ketersediaannya cukup.Hal ini disebabkan karena cukup stabilnya curah hujan. 

2.3.3.1.2. ANALISIS KETERSEDIAAN PANGAN tahun 2010 

Kondisi Pangan Secara Kabupaten 

Kondisi pangan pada bulan Januari s/d September 2010 secara Kabupaten Sumba 

Timur, berdasarkan hasil Analisa Data Laporan Realisasi Panen dan Produktivitas 

Tanaman Pangan dalam wilayah 22 Kecamatan, maka disimpulkan hal - hal sebagai 

berikut: 

a. Jumlah Produksi Pangan yang bersumber dari komoditi padi (beras ), jagung/sorghum, 

ubi-ubian dan kacang-kacangan adalah sebesar 22.548,68 Ton EB. Sedangkan jumlah 

kebutuhan untuk dikonsumsi masyarakat Sumba Timur sebesar 38.811,72 Ton EB. 
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b. Kondisi pangan untuk periode Januari s/d Septenber 2010, ketersediaannya mengalami 

Minus sebesar 16.263,04 Ton EB. Sedangkan jumlah kebutuhan perbulannya untuk 

konsumsi masyarakat Sumba Timur sebesar 3.234,31 Ton EB. 

c. Jika masyarakat mengkonsumsi beras saja, maka ketersediaannya mengalami Minus 

sebesar 11.677,91 Ton EB. Jumlah ketersediaan produksi beras sebanyak 11.522,87 

Ton EB. Sedangkan jumlah kebutuhan untuk dikonsumsi sebanyak 23.200,78 Ton 

EB. 

d. Berdasarkan hasil analisis data produksi tersedia dan kebutuhan untuk dikonsumsi dari 

beberapa komoditi kelompok pangan yang bersumber dari jagung, kacang tanah 

penyediaannya cukup tersedia, sedangkan untuk komoditi padi,kedelai dan kacang 

hijau dan ubi kayu mengalami minus. 

e. Adapun jumlah produksi tersedia dan kebutuhan untuk dimakan serta ketersediaannya 

(kelebihan - kekurangan) dari masing masing komoditi seperti label 1 berikut ini : 

Tabel 1 : Ketersediaan Produksi dengan Kebutuhan Konsumsi 

Produksi Kebutuhan utk Kelebihan (+) 
No Jenis Komoditi Tersedia dikonsumsi Kekurangan ( - ) 

(Ton EB) /dimakan (Ton EB) 
(Ton EB) 

1 Padi (beras) 11.522,87 23.200,78 (-) 11.677,91 
2 Jagung/sorghum 9.461,97 8.001,75 (+) 1.460,23 
3 Kacang tanah 633,19 181,08 (+) 776,39 
4 Kacang Kedelai 31 296,24 (-) 264,65 
5 Kacang hijau/lain-lain 187,22 378,55 (-) 191,33 

kacang 
6 Ubi Kayu 439 6.269,81 (-) 5.796,58 
7 Ubi jalar/lain-lain ubi 154 428,86 (-) 274,94 
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f. Dari basil analisa realisasi tanam, luas panen dan jumlah produksi tersedia dari masing 

- masing komoditi tanaman bahan makanan Kabupaten Sumba Timur keadaan Januari 

s/d September 2010, dengan rincian masing- masing komoditi sebagai berikut: 

Tabel 2 : Luas Tanam, Panen dan Jumlah Produksi per Komoditi 

Luas Luas Jumlah 
No Jenis Komoditi Tanam Pan en Produksi 

(Ha) (Ha) Tersedia 
{Ton EB) 

1 Padi (beras) 11.383 8.723 11.522,87 
2 Jagung/sorghum 13.188 7.561 9.461,97 
3 Kacang tanah 2.255 681 633,19 
4 Kacang Kedelei 86 57 31 

5 Kacang hijau/lain-lain 648 347 187,22 
kacang 

6 Ubi Kayu 2.569 981 439 
7 Ubi jalar/lain-lain ubi 1.549 448 154 

Dari basil analisa data realisasi tanam, panen, dan produksi diatas, kita mendapat 

gambaran babwa realisasi panen untuk komoditi jagung cukup tinggi menyebabkan 

ketersediaannya cukup. 

2.3.3.1.3. ANALISIS KETERSEDIAAN PANGAN tahun 2011 

Kondisi Pangan Secara Kabupaten 

Kondisi pangan pada bulan Januari s/d Desember 2011 secara Kabupaten Sumba 

Timur, berdasarkan basil Analisa Data Laporan Realisasi Panen dan Produktivitas 

Tanaman Pangan dalam wilayab 22 Kecamatan, maka disimpulkan bal - bal sebagai 

berikut: 
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g. Jumlah Produksi Pangan yang bersumber dari komoditi padi (beras ), 

jagung/sorghum, ubi-ubian dan kacang-kacangan adalah sebesar 34.323,30 Ton EB. 

Sedangkan jumlah kebutuhan untuk dikonsumsi masyarakat Sumba Timur sebesar 

43.484, 79 Ton EB. 

h. Kondisi pangan untuk periode Januari s/d Desember 2011, ketersediaannya 

mengalami Minus sebesar 9.161,49 Ton EB. Sedangkan jumlah kebutuhan 

perbulannya untuk konsumsi masyarakat Sumba Timur sebesar 3.623,73 Ton EB. 

1. Jika masyarakat mengkonsumsi beras saja, maka ketersediaannya mengalami minus 

sebesar 5.264,23 Ton EB. Jurnlah ketersediaan produksi beras sebanyak 

19.971,17 Ton EB. Sedangkan jumlah kebutuhan untuk dikonsumsi sebanyak 

24.688,00 Ton EB. 

J. Berdasarkan hasil analisis data produksi tersedia dan kebutuhan untuk dikonsumsi dari 

beberapa komoditi kelompok pangan yang bersumber dari jagung dan kacang tanah 

penyediaannya cukup tersedia, sedangkan untuk komoditi padi, kedelai,kacang hijau 

dan ubi kayu mengalami minus. 

k. Adapun jumlah produksi tersedia dan kebutuhan untuk dimakan serta ketersediaannya 

(kelebihan-kekurangan) dari masing masing komoditi seperti label 1 berikut ini : 
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Tabel 1 : Ketersediaan Produksi dengan Kebutuban Konsumsi 

Produksi Kebotuban otk Kelebihan ( +) 
No Jenis Komoditi Tersedia dikonsomsi Kekurangan ( -

(Ton EB) /dimakan ) 
(Ton EB) (Ton EB) 

1 Padi (beras) 19.971,17 24.688,00 (-) 5.264,23 
2 Jagung/sorghum 12.668,14 8.967,38 (+) 3.700,76 
3 Kacang tanah 636,22 202,02 (+) 434,19 
4 Kacang Kedelai 1,00 334,92 ( - ) 335,50 
5 Kacang hijau/lain-lain 283,28 416,09 (-) 131,60 

kacang 
6 UbiKayu 596,20 6.995,11 (-) 6.398,90 
7 Ubi jalar/lain-lain ubi 168,86 477,48 (-) 308,62 

Dari tabel l diatas dapat digambarkan bahwa ada 2 (dua) komoditi yang surplus yaitu 

komoditijagung dengan kelebiban produksi 3.700,76Ton EB dari kebutuhan 

untuk dikonsumsi/dimakan 8.967,38Ton EB dan produksi tersedianya 12.668,14 

Ton EB dan komoditi kedua yang surplus yaitu komoditi kacang tanah dengan 

kelebiban prodoksi 434,19 Ton EB dari kebutuhan untuk dikonsumsi/dimakan 

202,02 Ton EB dan produksi tersedia 636,22 Ton EB. Sedangkan komoditi yang 

mengalami minus adalah komoditi padi sebesar 5.264,23 Ton EB, kacang kedelai 

sebesar 335,50 Ton EB, kacang bijau/lain-lain kacang sebesar 131,60 Ton EB, 

obi kayo sebesar 6.398,90 Ton EB dan obi jalar/lain-lain obi sebesar 308,62 Ton 

EB. 

1. Dari basil analisa realisasi tanam, luas panen dan jumlah produksi tersedia dari 

masing- masing komoditi tanaman bahan makanan Kabupaten Sumba Timur keadaan 

Januari s/d Desember 2011 dengan rincian masing - masing komoditi sebagai berikut 
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Tabel 2 : Luas Tanam, Panen dan Jumlah Produksi per Komoditi 

Luas Lu as Jumlah 
No Jenis Komoditi Tanam Pan en Produksi 

(Ha) (Ha) Tersedia 
(Ton EB) 

1 Padi (beras) 16.087 13.626 19.971,17 
2 Jagung/sorghum 13.595 9.796 12.668,14 
3 Kacang tanah 1.299 862,00 636,22 
4 Kacang Kedelei 15,00 - 1,00 

5 Kacang hijau/lain-lain 839 564 283,28 
kacang 

6 Ubi Kayu 3.064 1.790 596,20 
7 Ubi jalar/lain-lain ubi 1.523 770,00 168,86 

Hasil analisa data realisasi tanam, panen, clan produksi pada tabel 2, dari 7 

komoditi kita mendapat gambaran bahwa komoditi padi (beras) jumlah produksi 

tersedianya lebih tinggi dari komoditi yang lain yaitu 19. 971, 17 Ton EB dari luas tanam 

16.087 Ha dan luas panen 13.626 Ha, ini menunjukkan bahwa petani lebih dominan 

memilih komoditi padi (beras) sebagai tanaman unggulan. Selanjutnya komoditi jagung 

juga diandalkan petani dengan jumlah produksi tersedianya 12.668,14 Ton EB dari luas 

tanam 13.595 Ha clan luas panen 9.796 Ha sedangkan komoditi kacang kedelai adalah 

komoditi yang jumlah produksi tersedianya paling kecil di banding komoditi yang lain 

yaitu 1,00 Ton EB karena hampir semua desa tidak menanam komoditi tersebut. 
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2.3.3.1.4. ANALISIS KETERSEDIAAN PANGAN T AHUN 2012 

Kondisi Pangan Secara Kabupaten 

Kondisi pangan pada bulan Januari s/d Desember 2012 secara Kabupaten Sumba 

Timur, berdasarkan hasil Analisa Data Laporan Realisasi Panen dan Produktivitas 

Tanaman Pangan dalam wilayah 22 Kecamatan, maka disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

m. Jumlah Produksi Pangan yang bersumber dari komoditi padi (beras ), 

jagung/sorghum, ubi-ubian dan kacang-kacangan adalah sebesar 44.741,39 Ton EB. 

Sedangkan jumlah kebutuhan untuk dikonsumsi masyarakat Sumba Timur sebesar 

41.078,21 Ton EB. 

n. Kondisi pangan untuk periode Januari s/d Desember 2012, ketersediaannya 

mengalami Surplus sebesar 3.663,18 Ton EB. Sedangkan jumlah kebutuhan 

perbulannya untuk konsumsi masyarakat Sumba Timur sebesar 3.423,18 Ton EB. 

o. Jika masyarakat mengkonsumsi beras saja, maka ketersediaannya mengalami surplus 

sebesar 346,43 Ton EB. Jumlah ketersediaan produksi beras sebanyak 24.332,36 

Ton EB. Sedangkan jumlah kebutuhan untuk dikonsumsi sebanyak 23.985,92 Ton 

EB. 

p. Berdasarkan hasil analisis data produksi tersedia dan kebutuhan untuk dikonsumsi dari 

beberapa komoditi kelompok pangan yang bersumber dari padi, jagung dan kacang 

tanah penyediaannya cukup tersedia, sedangkan untuk komoditi kedelai,kacang hijau 

dan ubi kayu mengalami minus. 

q. Adapun jumlah produksi tersedia dan kebutuhan untuk dimakan serta ketersediaannya 

(kelebihan-kekurangan) dari masing masing komoditi seperti tabel 1 berikut ini : 
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Tabel 1 : Ketersediaan Produksi dengan Kebutuhan Konsumsi 

Produksi Kebutuhan utk Kelebihan (+) 
No Jenis Komoditi Tersedia dikonsumsi Kekurangan ( - ) 

(Ton EB) /dimakan (Ton EB) 
(Ton EB) 

1 Padi (beras) 24.332,36 23.985,92 (+) 346,43 
2 Jagung/sorghum 18.177,77 8.398,95 (+) 9.778,82 
3 Kacang tanah 581,25 191,65 (+) 389,60 
4 Kacang Kedelai 6,00 323,41 (-) 317,86 
5 Kacang hijau/lain-lain 396,57 403,48 ( - ) 6,91 

kacang 
6 Ubi Kayu 723 6.559,01 ( -) 5.835,65 
7 Ubi jalar/lain-lain ubi 536 442,35 (+) 93,78 

Dari tabel 1 diatas dapat digambarkan bahwa ada 4 (dua) komoditi yang surplus yaitu 

komoditi padi dengan kelebihan produksi 346,43 Ton EB dari kebutuhan untuk 

dikonsumsi/dimakan 23.985,92 Ton EB dan produksi tersedianya 24.332,36 Ton 

EB, komoditi jagung dengan kelebihan produksi 9. 778,82Ton EB dari kebutuhan 

untuk dikonsumsi/dimakan 8.398,95Ton EB dan produksi tersedianya 18.177,77 

Ton EB dan komoditi ketiga yang surplus yaitu komoditi kacang tanah dengan 

kelebihan produksi 389,60 Ton EB dari kebutuhan untuk dikonsumsi/dimakan 

191,65 Ton EB clan produksi tersedia 581,25Ton EB,. Komoditi obi jalar/lain-lain 

obi sebesar 93,78 Ton EB. 

Sedangkan komoditi yang mengalami minus adalah komoditi kacang kedelai 

sebesar 317,86 Ton EB, kacang hijau/lain-lain kacang sebesar 6,91Ton EB, obi 

kayu sebesar 5.835,65 Ton EB 

r. Dari hasil analisa realisasi tanam, luas panen dan jumlah produksi tersedia dari masing-

masing komoditi tanaman bahan makanan Kabupaten Sumba Timur keadaan Januari s/d 

Desember 2012 dengan rincian masing - masing komoditi sebagai berikut: 
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Tabel 2 : Luas Tanam, Panen dan Jumlah Produksi per Komoditi 

Lu as Lu as Jumlah 
No Jenis Komoditi Tanam Pan en Produksi 

(Ha) (Ha) Tersedia 
(Ton EB) 

1 Padi (beras) 17.581 14.037 24.332,91 
2 Jagung/sorghum 10.893 9.945 18.177,77 
3 Kacang tanah 1.306 774,00 581,25 
4 Kacang Kedelei - 15 6,00 

5 Kacang hijau/lain-lain 831 427 396,57 
kacang 

6 Ubi Kayu 2.628 1.188 723 
7 Ubi jalar/lain-lain ubi 1.229 644,00 536 

Hasil analisa data realisasi tanam, panen, dan produksi pada tabel 2, dari 7 

komoditi kita mendapat gambaran bahwa komoditi padi (beras) jumlah produksi 

tersedianya lebih tinggi dari komoditi yang lain yaitu 24.332,91 Ton EB dari luas tanam 

17.581 Ha dan luas panen 14.037 Ha, ini menunjukkan bahwa petani lebih dominan 

memilih komoditi padi (beras) sebagai tanaman unggulan. Selanjutnya komoditi jagung 

juga diandalkan petani dengan jumlah produksi tersedianya 18.177, 77 Ton EB dari luas 

tanam 10.893Ha dan luas panen 9.945 Ha sedangkan komoditi kacang kedelai adalah 

komoditi yang jumlah produksi tersedianya paling kecil di banding komoditi yang lain 

yaitu 6,00 Ton EB karena hampir semua desa tidak menanam komoditi tersebut. 

2.3.3.1.5. ANALISIS KETERSEDIAAN PANGAN tahun 2013 

Kondisi Pangan Secara Kabupaten 

Kondisi pangan pada bulan Januari s/d Desember 2013 secara Kabupaten Sumba 

Timur, berdasarkan hasil Analisa Data Laporan Realisasi Panen dan Produktivitas 
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Tanaman Pangan dalam wilayah 22 Kecamatan, maka disimpulkan hal -hal sebagai 

berikut: 

a. Jumlah Produksi Pangan yang bersumber dari komoditi padi (beras ), 

jagung/sorghum, ubi-ubian dan kacang-kacangan adalah sebesar 52.583,86 Ton 

EB. Sedangkan jumlah kebutuhan untuk dikonsumsi masyarakat Sumba Timur 

sebesar 37.244,68 Ton EB. 

b. Kondisi pangan untuk periode Januari s/d Desember 2013, ketersediaannya 

mengalami Surplus sebesar 15.339,18 Ton EB. Dan jumlah kebutuhan perbulannya 

untuk konsumsi masyarakat Sumba Timur sebesar 3.103,72 Ton EB dengan 

demikian dari surplus yang ada sebesar 15339,18 Ton EB dapat mencukupi 

kebutuhan pangan masyarakat untuk 4 ( empat ) bulan kedepan. 

c. Jika masyarakat mengkonsumsi beras sesuai angka dan standard nasional yaitu 

112,65 Kg/Kap/Tahun maka kebutuhan konsumsi beras pertahun sebesar 26.283,78 

Ton EB sehingga masih terjadi surplus beras sebesar 3.401,83 Ton EB dari produksi 

tersedia sebesar 29.685,62 Ton EB. Dengan demikian dari surplus yang ada sebesar 

15.339, 18 Ton EB dapat mencukupi kebutuhan Pangan Masyarakat untuk 4 Bulan 

kedepan. 

d. Berdasarkan hasil analisis data produksi tersedia dan kebutuhan untuk dikonsumsi 

dari beberapa komoditi kelompok pangan yang bersumber dari Padi, jagung dan 

kacang tanah penyediaannya Surplus sedangkan untuk komoditi kedelai, kacang hijau 

dan ubi kayu mengalami minus. 

e. Adapun jumlah produksi tersedia dan kebutuhan untuk dimakan serta ketersediaannya 

(kelebihan-kekurangan) dari masing masing komoditi seperti label 1 berikut ini : 
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Tabel 1: Ketersediaan Produksi dengan Kebutuban Konsumsi 

Produksi Kebutuban utk Kelebiban ( +) 
No Jenis Komoditi Tersedia dikonsumsi Kekurangan ( -

(Ton EB) /dimakan ) 
(Ton EB) (Ton EB) 

1 Padi (beras) 29.685,62 26.283,78 ( +) 3.401,84 
2 Jagung/Sorghum 18.909,19 4.693,88 (+) 14.215,31 
3 .Kacang Tanah 1.302,93 92.60 (+) 1.210,33 
4 .Kacang Kedelai 1,00 408,40 ( - ) 407,27 
5 .Kacang hijau/lain-lain 231,96 274,76 (-) 42,80 

kacang 
6 Ubi Kayu 2.012 4.159,43 ( - ) 2.147,38 
7 Ubi jalar/lain-lain ubi 511 378,23 (+) 132,90 

Dari tabel 1 diatas dapat digambarkan bahwa ada 4 (Empat) komoditi yang surplus 

yaitu komoditi Padi dengan kelebiban produksi 3.401,84 Ton EB dari kebutuhan 

untuk dikonsumsi/dimakan 26.283,78 Ton EB dengan produksi tersedia 29.685,62 

Ton EB, jagung dengan kelebiban produksi 14.315,31 Ton EB dari kebutuhan 

untuk dikonsumsi/dimakan 4.693,88 Ton EB dengan produksi tersedia 18.909,19 Ton 

EB, komoditi komoditi kacang tanab dengan kelebiban produksi 1.210,33 Ton 

EB dari kebutuhan untuk dikonsumsi/dimakan 92,60 Ton EB dan produksi 

tersedia 1.302,93 Ton EB dan komoditi Ubi Jalar/Lain - Lain Ubi dengan 

kelebiban produksi 132,90 Ton EB dari kebutuhan untuk dikonsumsi/dimakan 

378,23 Ton EB dan produksi tersedianya 511 Ton EB Sedangkan komoditi yang 

mengalami minus adalah komoditi kacang kedelai sebesar 407,27 Ton EB, kacang 

hijau/lain-lain kacang sebesar 42,80 Ton EB dan ubi kayu sebesar 2.147,38 Ton EB. 

a. Dari hasil analisa realisasi tanam, luas panen dan jumlah produksi tersedia dari 

masing- masing komoditi tanaman bahan makanan Kabupaten Sumba Timur keadaan 

Januari s/d Dcscmber 2013 dcngan rincian masing- masing komoditi sebagai berikut 
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Tabel 2 : Luas Tanam, Panen dan Jumlab Produksi per Komoditi 

Lu as Lu as Jumlab 
No Jenis Komoditi Tan am Pan en Produksi 

(Ha) (Ha) Tersedia 
(Ton EB) 

1 Padi (beras) 21.339 17.574 29.685,62 
2 Jagung/sorghum 12.500 12.298 18.909,19 
3 Kacang Tanah 1.783 1.472 1.302,93 
4 Kacang Kedelei 2 2 0,00 

5 Kacang hijau/lain-lain 574 406 231,96 
kacang 

6 Ubi Kayu 2.362 2.177 2.012 
7 Ubi jalar/lain-lain ubi 1.010 762 524 

Hasil analisa data realisasi tanam, panen, dan produksi pada tabel 2, dari 7 

komoditi kita mendapat gambaran bahwa komoditi padi (beras) jumlah produksi 

tersedianya lebih tinggi dari komoditi yang lain yaitu 29.685,62 Ton EB dari luas tanam 

21.339 Ha dan luas panen 17.574 Ha, ini menunjukkan bahwa petani lebih dominan 

memilih komoditi padi (beras) sebagai tanaman unggulan. Selanjutnya komoditi jagung 

juga diandalkan petani dengan jumlah produksi tersedianya 18.909,19 Ton EB dari luas 

tanam 12.500 Ha dan luas panen 12.298 Ha. Kacang tanah dan ubi kayu memberikan 

sumbangan produksi masing - masing 1.302,93 Ton EB dan 2.012 Ton EB sedangkan 

Kedelai kacang panjang dan ubi jalar menyumbang produksi sedikit berturut - turut 1 Ton 

EB, 231,96 Ton EB dan 524 Ton EB. 
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sosialisasi peningkatan ketahanan pangan yang optimal menduduki urutan ketiga 

dengan skor yang selisih sedikit dari faktor kekuatan sebelumnya yaitu sebesar 0,402. 

setelah faktor kekuatan yang ketiga disusul dengan faktor Adanya sumber dana setiap 

tahunnya dengan skor sebesar 0,355 atau sebesar 18% dari total faktor kekuatan. 

F aktor terakhir dengan presentase sebesar 16% adalah faktor terdapatnya kelembagaan 

ketahanan pangan daerah dengan skor. 0,306. 
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Tabet 4.1 Bobot dan Peringkat Faktor Strategik Internal 

Faktor Strategik Internal Bo bot Peringkat Skor 

Kekua tan 

Komitmen pemerintah Kabupaten Sumba 0,132 3,7 0;4s9 

Timur terhadap ketahanan pangan 

luasnya Jahan dan factor produksi 0,122 3,3 0,403 

oertanian 

Adanya sosialisasi peningkatan ketahanan 0,112 3,6 0,402 
oangan yang optimal 

Adanya sumber dana setiap tahunnya 0,105 3,4 0,355 

Terdapatnya kelembagaan ketahanan 0,085 3,-6 0;306 

oangan daerah 

Jumlah Kekuatan 0,556 1,955 

Kelemahan 

Daya beli masyarakat rendah 0,121 1,7 
0,205 

Kelembagaan pendukung masyarakat 0,093 l,"8 0;161 

vang belum optimal 

Pola konsumsi masyarakat yang belum 0,092 1,6 0,148 

B2SA 

Belum Optimalnya Peran Dewan 0,067 1,8 0,121 

Ketahanan Pangan 

Terbatasnya SOM dibandingkan beban 0,072 1,3 0,093 
ugas yang harus dilaksankan 

Jumlah Kelemahan 0,445 0,734 

~umlab Kekuatan dan Kelemahan 
1,000 2,689 

umber: Has1l Penehtian an y g D1olah 
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a. Komitmen Pemerintah Kabupaten Sumba Timur Terhadap Ketahanan 

Pangan 

Komitmen pemerintah yang merupakan jaminan legal dan normatif terhadap 

ketahanan pangan dapat dilihat dari regulasi maupun dokumen kebijakan ketahanan 

pangan yang ada di Kabupaten Sumba Timur. Hal ini tertuang dalam kebijakan 

umum belanja daerah Kabupaten Sumba Timur urusan ketahanan pangan yaitu 

peningkatan ketahanan pangan daerah melalui pemetaan daerah rawan pangan, 

mengendalikan dan menjaga ketersediaan kebutuhan pangan serta menJaga 

kelancaran distribusi pangan daerah dan upaya pengendalian harga pangan. Komitmen 

pemerintah daerah terhadap program peningkatan ketahanan pangan tergambar dengan 

di keluarkannya surat edaran bupati agar masyarakat tidak mengkonsumsi beras satu 

hari dalam seminggu atau yang lebih dikenal dengan istilah NoNaSaRi (No Nasi Satu 

Hari) serta komitmen pemerintah dalam rangka penganekaragaman konsumsi pangan 

berbasis pangan lokal yaitu dengan dikeluarkanya Peraturan Daerah (PERDA) 

Tentang HILILUW ANY A yang mana secara implisit dalan perda tersebut pemerintah 

mengajak masyarakat untuk membudidayakan dan mengkonsumsi pangan lokal 

Secara umum visi Kabupaten Sumba Timur telah dinyatakan secara gamblang dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJM-0) tahun 2010 yaitu 

"TERWUJUDNY A MASY ARAKA T SUMBA TIMUR YANG SEJAHTERA, 

MANDIRI, ADIL, RELIGIUS DAN TERDEPAN (SMART)" 

Sejahtera merupakan suatu keadaan yang mencerminkan kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat telah terpenuhi secara berimbang dan berkeadilan yang ditunjang oleh 

stabilitas keamanan dan ketertiban yang kondusif sehingga masyarakat merasa 

nyaman dalam beraktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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Mandiri tidak berarti menutup diri dari bantuan pihak lain akan tetapi dimaksudkan 

terciptanya kualitas sumber daya manusia Sumba Timur yang mampu melihat, 

berpikir, bertindak serta memanfaatkan setiap peluang dan tantangan yang ada secara 

bertanggungjawab dengan mengedepankan nilai-nilai etika moralitas untuk 

peningkatan kehidupan sosial ekonominya. 

Adil artinya adanya persamaan hak dan kewajiban dari setiap masyarakat Sumba 

Timur baik didepan hukum maupun dalam memanfaatkan dan menikmati setiap 

pembangunan daerah secara berimbang, berkeadilan serta bertanggungjawab tanpa 

perbedaan. 

Religius artinya bahwa dalam setiap tindakan pembangunan daerah selalu 

mengedepankan nilai sosial keagamaan sebagai suatu kekuatan yang perlu 

dikembangkan, dipertahankan dan ditingkatkan untuk menghadapi pengaruh negatif 

perubahan global, sehingga kedepan akan melahirkan pembangunan daerah yang 

seimbang antara pembangunan ekonomi, pembangunan sosial budaya, pembangunan 

spritual. 

Terdepan artinya dalam kurun waktu lima tahun kedepan Kabupaten Sumba Timur 

menjadi Kabupaten di Pulau Sumba yang terdepan dalam melakukan inovasi dalam 

pemerintahan, pembangunan Ekonomi, Sosial Budaya, Politik, Hukum dan HAM, 

Keamanan dan Ketertiban Masyarakat, Kesetaraan Gender dan Berdaya saing. 

Berbagai hal telah dilaksanakan, baik yang telah dicapai maupun yang belum dicapai 

pada penyelenggaraan pembangunan, pemerintahan dan pelayanan masyarakat pada 

periode tahun 2005 - 2009, tentu akan menjadi dasar pijakan untuk pembangunan 

selanjutnya, upaya peningkatan terus dipelihara dan ditumbuhkembangkan untuk 

mencapai pembangunan daerah yang lebih baik pada periode tahun 2011 - 2015. 
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Pemerintah kabupaten Sumba Timur bersama seluruh komponen masyarakat harus 

memiliki tekad dan semangat juang untuk terus berkarya dalam rangka meningkatkan, 

serta memperbaiki pembangunan daerah terutama yang berkaitan dengan upaya 

mengurangi jumlah rumah tangga sasaran (miskin) melalui program pembangunan 

yang bersinergi serta lintas sektor, lintas pelaku dan lintas sumber dana. 

Dalam menjalankan misinya tidak terlepas dari pengaruh kondisi lokal, regional dan 

nasional serta pengaruh globalisasi. Perubahan iklim dan ancaman degradasi 

lingkungan, rendahnya kualitas sumber daya manusia, peran swasta yang terbatas 

dalam pembangunan daerah serta rendahnya pemahaman akan hukum dan HAM di 

samping itu rendahnya ruang fiskal daerah akan menjadi tantangan tersendiri dalam 

pembangunan daerah kedepan. Di samping itu pengaruh perkembangan ekonomi 

regional dan nasional akan menjadi tantangan dalam mewujudkan visi dan misi 

pembangunan Kabupaten Sumba Timur tahun 2011 -2015. 

Adapun Misi Pembangunan Kabupaten Sumba Timur tahun 2011 - 2015 adalah 

sebagai berikut: 

1. Mewujudkan kehidupan ekonomi, sosial sudaya masyarakat Sumba 

Timur agar lebih sejahtera dengan mengedepankan nilai-nilai sosial 

keagamaan, penegakan hukum dan HAM, kesetaraan gender, 

perlindungan anak serta demokratis dalam pembangunan daerah. 

2. Mewujudkan kemandirian masyarakat dalam arti masyarakat telah 

mampu berpikir dan bertindak untuk memanfaatkan setiap potensi, 

peluang dan tantangan. Dengan kata lain masyarakat telah memiliki 

kemampuan untuk memanfaatkan semua sumberdaya yang ada secara 

adil dan bertanggungjawab untuk meningkatkan tarafhidupnya. 
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3. Mewujudkan rasa keadilan masyarakat dalam kehidupan ekonomi 

sosial budaya, politik, Hukum dan HAM, Kesetaraan gender, 

perlindungan anak sehingga masyarakat merasa terlindungi akan hak 

dan kewajibannya dalam memanfaatkan pembangunan secara 

bertanggungjawab. 

4. Mewujudkan dan terpeliharanya nilai-nilai religius dalam pembangunan 

daerah. Dengan kata lain setiap pelaku pembangunan daerah dalam 

bertindak, mengedepankan nilai-nilai sosial agama yang ada dan hidup 

dalam masyarakat Sumba Timur. 

5. Mewujudkan Kabupaten Sumba Timur sebagai kabupaten yang 

terdepan di pulau Sumba dalam melahirkan pemerintahan bersih yang 

mengedepankan prinsip-prinsip tatakelola pemerintahan, pembangunan 

ekonomi, sosial budaya, politik, hukum dan HAM, keamanan dan 

ketertiban masyarakat, kesetaraan gender dan perlindungan anak serta 

berdaya saing. 

b. Luasnya Laban dan Faktor Produksi Pertanian 

Luasnya lahan yang digunakan untuk melakukan usaha tani/ produksi akan 

sangat berpengarug terhadap hasil dari produksi itu sendiri. Data analisa situasi 

pangan kabupaten sumba timur tahun 2013 luas lahan yang di olah untuk tanaman 

padi seluas 21,339 Ha dan yang di panen sebesar 17.574 Ha dengan angka 

produkti fitas sebesar 29,52% sedangkan untuk tanaman jagung luas lahan yang di olah 

sebesar 12.500 Ha dan yang di panen sebesar 12.298 Ha. Dari data hasil analisa 

ketersedian luas lahan yang berhasil ditanami untuk kabupaten sumba timur tahun 

2013 sebesar 39.570 Ha dan panen 34.691 ha untuk semua komoditas pangan yang di 

usakan olch masyarakat/petani, dan dari tahun ke tahun lahan yang di olah selalu 
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menagalami peningkatan luasannya ini menunjukan bahwa lahan sangat tersedia dan 

setiap tahun selalu baertambah luasannya seiring dengan komitmen pemerintah untuk 

meningkatkan ketersediaan pangan di tengah masyarakat. 

Faktor produksi juga sangat menunjang hasil yang akan diperoleh oleh masyarakat. 

Faktpr produksi adalah semua korbanan yang diberikan pada tanaman agar tanaman 

tersebut mampu tumbuh/berkembang dan menghasilkan basil memuaskan. Faktor 

produksi dikenal pula dengan istilah input dan korbanan produksi. Faktor produksi 

memang sangat menentukan besar-kecilnya produksi yang diperoleh. Kembali ke 

pembahasan! Macam-macam faktor produksi dibagi menjadi empat yaitu: 

I. Faktor produksi lahan 

Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil pertanian yaitu 

tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasil produksi ke Juar. Faktor produksi 

tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini terbukti dari besarnya balas jasa 

yang diterima oleh tanah dibandingkan faktor-faktor produksi lainnya (Mubyarto, 

1995).Potensi ekonomi lahan pertanian organik dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang 

berperan dalam perubahan biaya dan pendapatan ekonomi lahan. Setiap lahan 

memiliki potensi ekonomi bervariasi (kondisi produksi dan pemasaran), karena lahan 

pertanian memiliki karakteristik berbeda yang disesuaikan dengan kondisi lahan 

tersebut. Maka faktor-faktomya bervariasi dari satu Jahan ke Jahan yang lain dan dari 

satu daerah ke daerah yang Jain. Secara umum, semakin banyak perubahan dan adopsi 

yang diperlukan dalam lahan pertanian, semakin tinggi pula resiko ekonomi yang 

ditanggung untuk perubahan-perubahan tersebut. Kemampuan ekonomi suatu lahan 

dapat diukur dari keuntungan yang didapat oleh petani dalam bentuk pendapatannya. 

Dalam rangka menunjang produksi bahan pangan pemerintah kabupaten sumba timur 

telah dan scdang melaksanakan pcrcetakan sawah baru setiap tahun dalam rangka 
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meningkatkan produksi pangan, dengan demikian pemerintah berharap ketahanan 

pangan akan bisa dicapai pada masa yang akan datang. 

2. Faktor Modal ( Sarana Produksi) 

Dalam kegiatan proses produksi pertanian organik, maka modal dibedakan menjadi 

dua macam yaitu modal tetap dan tidak tetap. Perbedaan tersebut disebabkan karena 

ciri yang dimiliki oleh model tersebut. Faktor produksi seperti tanah, bangunan, dan 

mesin-mesin sering dimasukkan dalam kategori modal tetap. Dengan demikian modal 

tetap didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak 

habis dalam sekali proses produk tersebut .Peristiwa ini terjadi dalam waktu yang 

relative pendek dan tidak berlaku untukjangka panjang(Soekartawi,2003). Pemerintah 

setiap tahunnya selalu memprogramkan penambanhan modal tetap kepada 

masyarakat/tani dengan melakukan pembagian Hand Tractor dan pembangunan 

lumbung pangan hat tersebut dilakukan dalam rangka meningkatkan ketahanan 

pangan masyarakat. Sebaliknya dengan modal tidak tetap atau modal variabel adalah 

biaya yang dikeluarkandalam prosesproduksi dan habis dalam satu kali dalam proses 

produksi tersebut, misalnya biaya produksi yang dikeluarkan untuk membeli benih, 

pupuk, obat-obatan, atau yang dibayarkan untuk pembayaran tenaga kerja. Besar 

kecilnya modal dalam usaha pertanian tergantung dari: 

I) Skala usaha, besar kecilnya skala usaha sangat menentukan besar-kecilnya modal 

yang dipakai makin besar skala usaha makin besar pula modal yang dipakai. 

2) Macam komoditas, komoditas tertentu dalam proses produksi pertanian juga 

menentukan besar-kecilnya modal yang dipakai. (Soekartawi,2003). 
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3. Faktor Tenaga Kerja 

Partisipasi angkatan kerja di kabupaten sumba timur sebesar 67,34% dengan angkatan 

kerja sebesar 71,35 %, ini menunjukan bahwa faktor tenaga kerja sebenamya sangat 

tersedia 

Faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor produksi yang penting dan perlu 

diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan saja dilihat 

dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja perlu pula 

diperhatikan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada faktor produksi tenagakerja 

adalah: 

1 )Tersedianya tenaga kerja Setiap proses produksi diperlukan tenaga kerja yang cukup 

memadai. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan perlu disesuaikan dengan kebutuhan 

sampai tingkat tertentu sehinggajumlahnya optimal. Jumlah tenagakerja yang 

diperlukan ini memang masih banyak dipengaruhi dan dikaitkan dengan kualitas 

tenagakerja, jenis kelamin, musim dan upah tenagakerja. 

2)Kualitas tenaga kerja Dalam proses produksi, apakah itu proses produksi barang­

barang pertanian atau bukan, selalu diperlukan spesialisasi. Persediaan tenagakerja 

spesialisasi ini diperlukan sejumlah tenaga kerja yang mempunyai spesialisasi 

pekerjaan tertentu, dan ini tersedianya adalah dalam jumlah yang terbatas. 

3)Kualitas tenaga kerjajuga dipengaruhi olehjenis kelamin, apalagi dalam proses 

produksi pertanian. Tenaga kerja pria mempunyai spesialisasi dalam bidang pekerjaan 

tertentu seperti mengolah tanah, dan tenaga kerjawanita mengerjakan tanam. 

4)Tenaga kerja musiman Pertanian ditentukan oleh musim, maka terjadilah 

penyediaan tenaga kerja musiman dan pengangguran tenaga kerja musiman. 
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4. Faktor Menejemen 

Manajemen terdiri dari merencanakan, mengorganisasikan dan melaksanakan serta 

mengevalusi suatu proses produksi. Karena proses produksi ini melibatkan sejumlah 

orang (tenaga kerja) dari berbagai tingkatan, maka manajemen berarti pula bagaimana 

mengelola orang-orang tersebut dalam tingkatan atau dalam tahapan proses produksi 

(Soekartawi, 2003). 

c. Adaoya Sosialisasi Peningkatan Ketabaoan Pangan Secara Berkala 

Sosialisasi peningkatan ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur dilakukan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pangan beragan 

bergizi seimbang dan aman melalui pendidikan formal dan informal, keterampilan 

mengelola pangan dan konsumsi dengan gizi seimbang, sanitasi dan keamanan 

pangan, serta pengelolaan sumberdaya keluarga untuk meningkatkan gizi. Hal ini 

diwujudkan melalui program-program tahunan antara lain terdapat beberapa 

kegiatan yaitu; Kegiatan Penanganan Daerah Rawan Pangan, Analisis dan 

Penyusunan Pola Konsumsi dan Suplay Pangan; Kegiatan Pemanfaatan Pekarangan 

Untuk Pengembangan Pangan Lokal, Pengembangan Lumbung Pangan Desa, 

Kegiatan Lomba Cipta Menu Produk Lokal Non Beras dan non Terigu, Penyuluhan 

Sumber Pangan alternatif, dan Kegiatan Pengembangan Peningkatan Ketahanan 

Pangan, serta Kegiatan Sistim Insentif dan Disentif bagi Petani/Kelompok Tani. 

d. Adanya Sumber Dana Setiap Tahun 

Pemerintah Kabupaten Sumba Timur bersama seluruh komponen masayarakat 

harus memiliki tekad dan semangat juang untuk terns berkarya untuk meningkatkan 

serta memperbaiki pembangunan daerah terutama yang berkaitan dengan upaya 

mcngurangi jumlah rumah tangga sasaran (Miskin) melalui program pcmbangunan 
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yang bersinergi serta lintas sektor dan lintas pelaku dan lintas sumber dana 

Sektor pertanian merupakan sektor yang paling utama dalam menunjang PDRB 

kabupaten sumba timur, ini terlihat dari sumbangan sektor pertanian sebesar Rp. 

2.101.830.000,- dengan pertumbuhan sebesar 5,03% sehingga secara keseluruhan 

sektor pertanian sumbangsihnya terhadap PDRP 33,50% dan kemudian diikutioleh 

sektor lainnya. Dalam segi pendanaan pembangunan di sumba timur, sektor pertanian 

mandapatkan prosentase sebesar 15% dibawah sektor pendidikan dan sektor 

kesehatan. Pemerintah kabupaten sumba timur setiap tahunnya menyediakan anggaran 

untuk melaksanakan program di sektor pertanian yang dilaksankan oleh sembilan 

sektor kemakmuran/pertanian. Dana yang cukup besar ini hendaknya bisa dijadikan 

dorongan untuk lebih cepat meningkatkan ketahanan pangan masyarakat. 

e. Terdapatnya kelembagaan ketahanan pangan daerah 

Kelembagaan ketahanan pangan adalah institusi pemerintah yang menangani 

ketahanan pangan baik yang berkaitan dengan subsistem ketersediaan, distribusi, 

konsumsi dan status gizi. Lembaga struktural ketahanan pangan di Kabupaten 

Sumba Timur adalah adalah Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba 

Timur. Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur dibentuk 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Pedoman Organisasi 

Perangkat Daerah serta Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 05 Tahun 2008 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Bappeda dan Lembaga Teknis 

Daerah Kabupaten Sumba Timur. 

Berdasarkan Perda Nomor 05 Tahun 2008, Struktur Organisasi Badan Bimas 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur terdiri dari Kepala Badan, Sekretariat 

Badan, Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan, Bidang Distribusi dan Harga, 

Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan, 3 (tiga) Sub Bagian, 6 (enam) Sub Bidang. 
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Sehinggajumlahjabatan struktural 14 jabatan, terdiri dari Eselon 11/b 

Eselon 111/a I jabatan, Eselon 111/b 3 jabatan dan Eselon IV/a 9 jabatan. 

I jabatan, 

Tugas pokok Badan Bimas dan Ketahanan Pangan adalah melakukan 

penyiapan bahan koordinasi penyediaan, distribusi dan penganekaragaman konsumsi 

pangan, dan perumusan kebijakan pengadaan, pengelolaan, distribusi dan konsumsi 

pangan serta pengembangan kelembagaan ketahanan pangan masyarakat. 

Upaya peningkatan ketahanan pangan terns dilaksanakan oleh pemerintah 

Kabupaten Sumba Timur, seiring dengan pembangunan sektor pertanian. Hal ini 

mutlak diperlukan karena terkait erat dengan ketahanan sosial, stabilitas ekonomi, 

stabilitas politik dan keamanan atau ketahanan nasional. 

Untuk mendapatkan gambaran situasi pangan di Kabupaten Sumba Timur, maka 

Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur, melakukan Analisa 

Situasi Pangan sebagai bahan masukan kepada Bupati Sumba Timur, dalam rangka 

pengambilan kebijakan untuk menjamin ketersediaan pangan bagi masyarakat Sumba 

Timur 

Sesuai amanat UU No. 7/1996 bahwa Ketahanan Pangan adalah kondisi 

terpenuhinya pangan setiap rumah tangga, yang tercermin dari tersedianya pangan 

yang cukup, baikjumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau bagi 

penduduk diseluruh wilayah setiap saat. 

Untuk menindaklanjuti Undang-Undang No. 7/1996 dan untuk mengetahui 

kondisi pangan masyarakat, maka yang menjadi bahan/data analisa, dibuat 

berdasarkan data laporan dari kepala BP3K (Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan 

dan Kehutanan) dan Pemimpin Pertanian Kecamatan (PPK) I Mantri Tani se­

Kabupaten Sumba Timur; sedangkan data pendukung lainnya berasal dari Dinas -

dinas kcmakmuran yang ada kaitannya dengan ketahanan pangan. 
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Faktor Kelemahan (Weakness) 

Faktor kelemahan dari faktor strategik internal yang mempengaruhi peningkatan 

ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur sesuai tabel 4.5 di atas memiliki total 

skor sebesar 0, 734 dengan 28% dari total faktor kelemahan merupakan faktor daya 

beli masyarakat rendah yaitu dengan skor 0,205 dan merupakan faktor kelemahan 

utama, disusul dengan faktor kelemahan berpengaruh kedua dengan skor 0, 167 yaitu 

faktor kelembagaan pendukung masyarakat yang belum optimal dengan presentase 

sebesar 23%. Faktor kelemahan berpengaruh ketiga adalah pola konsumsi masyarakat 

yang belum beragam, bergisi seimbang dan aman dengan presentase sebesar 20% 

yaitu dengan skor 0,148. Faktor berikutnya dengan perolehan skor sebesar 0,121 

adalah faktor belum optimalnya peran dewan ketahanan pangan dengan presentase 

16% menjadikan faktor kelemahan yang berpengaruh ke empat. Sementara itu 

faktor terbatasnya sumber daya manusia dibandingkan beban tugas yang 

dilaksanakan merupakan faktor ke lima yang berpengaruh dengan skor sebesar 

0,093 dan presentase 13% dari total faktor kelemahan yang ada. 

a. Daya Ileli Masyarakat Rendah 

Sesuai dengan persoalan utama yang dihadapi kabupaten sumba timur, maka 

pemerintah bertekat untuk melanjutkan proses percepatan pembangunan ekonomi 

setiap tahunnya. Seperti yang kita ketahui bahwa angka kemiskinan di kabupaten 

sumba timur masih digolongkan pada posisi yang tinggi, pada tahun 2011 sebesar 

30,63% = 71.500 orang, dan menurun pada tahun 2012 menjadi 28,58% dan tahun 

2013 berada pada 20,41 %. Dari kaadaan ini kita dapat melihat bahwa sebanyak 4 7.488 

orang masyarakat sumba timur yang masih berada dalam belenggu kemiskinan. Kalau 

kita cermati Iebih dalam lagi Pengeluaran Perkapita masyarakat miskin hanya sebesar 

Rp.454.792,- dengan rincian Rp.268.990 dihabiskan untuk belanja makanan 59, 15%, 
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dan 40,85% atau sekitar Rp.185.802 untuk bukan makanan keperluan lainnya. Dengan 

kondisi seperti ini tergambar jelas daya beli dari masyarakat yang sebagian besar 

adalah peteni begitu rendahnya. Hal inilah yang menyebabkan kerawanan dan 

kerentanan pangan sering terjadi di kabupaten sumba timur. 

Secara historis, pola konsumsi pangan masyarakat akan terbentuk sesuai dengan 

daya beli masyarakat setempat. Daya beli masyarakat lokal yang kuat merupakan 

prasyarat untuk mewujudkan tingkat konsumsi pangan yang baik yang pada 

akhimya akan mewujudkan ketahanan pangan yang baik pula. Kelembagaan 

pendukung masyarakat yang belum optimal Dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya BBKP membutuhkan partner atau relasi untuk mendukung keberhasilan 

program-programnya. Contoh kecil saja yaitu yang berkaitan dengan berbagai 

macam program penganekaragaman pangan untuk Pola Pangan Harapan maksimal 

seperti kegiatan Lomba Cipta Menu Tingkat Kabupaten dalam rangka menggali 

potensi sumber daya lokal yang diselaraskan dengan struktur budaya lokal untuk 

mengangkat citra makanan yang mencirikan spesifik Jokal masing-masing wilayah, 

kegiatan Kampanye Pangan Beragam, Bergizi serimbang dan Aman (B2SA) dalam 

rangka mensosialisasikan gerakan percepatan penganekaragaman konsumsi pangan 

berbasis sumber daya lokal di 33 Kel/Desa dengan cara memperkenalkan tanaman 

sumber karbohidrat jangka panjang (sukun) dan jangka pendek (ganyong, larut, 

talas, ketela pohon), kegiatan Kcbun Percontohan Penganekaragaman Pangan berupa 

pengembangan tanaman sukun, ganyong, garut, ubi kayu, talas dan sayuran dan 

dilaksanakan di 9 Desa yang dikelola oleh Kelompok Wanita Desa. Kegiatan­

kegiatan di atas tentu membutuhkan lembaga-lembaga pendukung seperti PKK, Dasa 

Wisma, Posyandu, kelompok tani, serta kelompok usaha pangan olahan lokal. Namun 
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lembaga-lembaga tersebut diakui masih belum berpatisipasi aktif dalam mendukung 

peningkatan ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur. 

Lewat program peningkatan ekonomi rumah tangga pemerintah berupaya 

dengan keras meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat melalui percepatan laju 

pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi ini diharapkan mampu menurunkan 

tingkat pengangguran terbuka. Kombinasi antara percepatan pertumbuhan ekonomi 

dan berbagai kebijakan intervensi pemerintah yang terarah diharapkan dapat 

mempercepat penurunan tingkat kemiskinan (RTS), meningkatnya pendapatan 

perkapita penduduk. Untuk memenuhi sasaran percepatan pertumbuhan ekonomi 

tersebut, pemerintah akan terus melanjutkan kebijakan pembangunan pada sektor­

sektor yang bersentuyhan dengan masyarakat miskin/masyarakat pedesaan. 

b. Kelembagaan pendukung masyarakat yang belum optimal 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Badan Bimas dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Sumba Timur membutuhkan partner atau relasi untuk mendukung 

keberhasilan program-programnya. Contoh kecil saja yaitu yang berkaitan dengan 

berbagai macam program penganekaragaman pangan untuk Pola Pangan Harapan 

maksimal seperti kegiatan Lomba Cipta Menu Tingkat Kabupaten dalam rangka 

menggali potensi sumber daya lokal yang diselaraskan dengan struktur budaya 

lokal untuk mengangkat citra makanan yang mencirikan spesifik lokal masmg­

masmg daerah, kegiatan Kampanye Panganku Beragam, Bergizi, Berimbang dan 

Aman (B2SA) dalam rangka mensosialisasikan gerakan percepatan 

penganekaragaman konsumsi pangan berbasis sumber daya lokal di 22 kecamatan 

11 Desa/kelurahan sekabupaten sumba timur dengan cara memperkenalkan tanaman 

sumber karbohidrat jangka panjang sukun) dan jangka pendek (ganyong, larut, 

talas, ketcla pohon), kegiatan Kebun Percontohan Penganekaragaman Pangan berupa 

Bab IV I Strategi Peningkatan Ketahanan Pangan di Kabupaten Sumba Timur 

42659

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



pengembangan tanaman sukun, ganyong, garut, ubi kayu, talas dan sayuran dan 

dilaksanakan di 9 Desa yang dikelola oleh Kelompok Wanita Desa. Kegiatan­

kegiatan di atas tentu membutuhkan lembaga-lembaga pendukung seperti PKK, Dasa 

Wisma, Posyandu, kelompok tani, serta kelompok usaha pangan olahan lokal. Namun 

lembaga-lembaga tersebut diakui masih belum berpatisipasi aktif dalam mendukung 

peningkatan ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur 

c. Pola Konsumsi Masyarakat Yang Belum B2SA 

Pola konsumsi pangan di Kabupaten Sumba Timur dapat dilihat dari potret konsumsi 

pangan di Kabupaten Sumba Timur yang tersurat pada Laporan Analisa Pola 

Konsumsi masyarakat Sumba Timur sampai dengan tahun 2013, yang menyatakan 

bahwa kebanyakan masyarakat masih mengkonsumsi makanan dengan menggunakan 

satu jenis bahan pangan, yaitu beras, padahal masih banyak jenis bahan pangan lain 

yang tidak kalah kandungan gizi/kalorinya. Padahal tanaman lain dengan kalori tinggi 

selain beras, seperti sukun, talas, ganyong, garut, ketela rambat, ketela pohon, dan 

sebagainya banyak tumbuh di Kabupaten Sumba Timur, namun karena kurang 

diminati sehingga tanaman-tanaman tersebut tidak begitu berkembang. Hal ini 

diperkuat dengan angka pola konsumsi masyarakat Kabupaten Sumba Timur yang 

masih rendah, yaitu dengan skor PPH sebesar 77,4 dari skor maksimal I 00 pada 

kondisi sampai dengan 2014. 

d. Belum Optimalnya Peran Dewan Ketahanan Pangan 

Berbagai peraturan dan perundang-undangan yang ditetapkan, juga telah 

mengarahkan dan mendorong pemantapan ketahanan pangan melalui Undang-undang 

Nomor 7 Tahun 1996 tentang pangan, Peraturan pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 

tentang Ketahanan Pangan dan diwujudkan melalui kesepakatan Gubemur selaku 

Kctua Dewan Kctahanan pangan (DKP) Propinsi dan Bupati /Walikota sclaku Ketua 
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DKP Kabupaten/Kota dalam Konferensi dan Sidang Regional DKP pada bulan 

Nopember 2008, menyatakan bahwa pemerintah Daerah Propinsi dan Kabupaten/Kota 

wajib membuat laporan pertanggungjawaban urusan ketahanan pangan. Suhubungan 

dengan hal tersebut, maka Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan pada Badan 

Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur mempunyai fungsi koordinasi 

dalam menangani Ketersediaan bahan pangan untuk konsumsi dijalankan bersama 

dengan instansi teknis pelaksanaan kegiatan pembangunan di tingkat lapangan baik itu 

secara fisik maupun non fisik melalui penyampaian laporan bulanan secara rutin 

mengenai ketersediaan pangan, serta pelaksanaan koordinasi peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia 

Dewan Ketahanan Pangan merupakan lembaga yang berfungsi sebagai lembaga 

koordinasi ketahanan pangan. Tugas Dewan Ketahanan Pangan secara rinci yaitu 

merumuskan kebijakan dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan dengan 

memperhatikan kebijakan yang ditetapkan Dewan Ketaanan Pangan Pusat dan 

Provinsi; merumuskan kebijakan dalam rangka mendorong keikutsertaan masyarakat 

dan penyelenggaraan ketahanan pangan; melaksanakan pemantauan, pengendalian, 

pengawasan serta evaluasi perwujudan ketahanan pangan; mengadakan rapat 

koordinasi dan atau evaluasi sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam I (satu) 

tahun; serta menyampaikan laporan pelaksanaan tugasnya kepada Dewan Ketahanan 

Pangan Propinsi Nusa Tenggara Timur dengan tembusan Dewan ketahanan angan 

Pusat secara berkala selama 6 (enam) bulan sekali. Meskipun di Kabupaten Sumba 

Timur telah dibentuk Dewan Ketahanan Pangan, namun keberadaan Dewan 

Ketahanan Pangan masih belum terasa dampak implementasinya. Beberapa 

informan menyatakan bahwa terbentuknya Dewan Ketahanan Pangan masih belum 

dilaksanakan secara optimal, hal ini tentu akan mempengaruhi keberhasilan 
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pembangunan ketahanan pangan yang sangat erat kaitannya dengan koordinasi dan 

sinkronisasi program-program sektoral bidang ketahanan pangan di lingkungan 

PEMDA Kabupaten Sumba Timur. 

e. Terbatas SDM Dibanding Beban Togas Yang Haros Dilaksanakan 

SDM dengan kinerja yang baik akan sangat mempengaruhi keberhasilan misi 

dan visi suatu lembaga. Manfaat memiliki SDM yang baik adalah agar pegawai 

dapat melakukan tugas pokok dan fungsinya secara efisien, serta stabil sehingga 

lebih efisien. Begitu juga terhadap lembaga pemerintahan yang ada di kabupaten 

Sumba Timur, SOM yang berkompeten tentu sangat mempengaruhi program 

peningkatan ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur. Beberapa informan 

menyatakan bahwa SOM di lingkungan Pemerintah Kabupaten Sumba Timur itu 

lemah. Kelemahan SOM ini akan menjadi faktor penentu ketidakstabilan dalam 

usaha peningkatan ketahanan pangan di wilayah Kabupaten Sumba Timur dengan 

berbagai macam alokasi kegiatan pendukung peningkatan ketahaan pangan. Sebagai 

pembanding dapat kita telaah pada saat pelaksanakan koordinasi dan sinkronisasi 

kegiatan sektor kemakmuran (Musrenbangtan) sektoral di bidang ketahanan pangan 

yang sangat penting manfaatnya dalam rangka peningkatan ketahana pangan di 

kabupaten sumba timur. Pada kenyataannya bahwa kegiatan tersebut belum 

dilaksanakan secara maksimal, dan terkesan hanya dilakukan secara seremonial saja 

karena pada saat penyusunan perencaanaan dimaksud Dewan Ketahanan Pangan 

ataupun pimpinan SKPD tidak terlibat dengan aktif sehingga keluaran dari kegiatan 

tersebut kurang maksimal dalam rangka peningkatan ketahanan pangan. 

Bab IV I Strategi Peningkatan Ketahanan Pangan di Kabupaten Sumba Timur 

42659

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4.4.2. Analisis Lingkungan Eksternal 

Analisis lingkungan eksternal dilaksanakan untuk mengkaji berbagai faktor 

eksternal yang berpengaruh terhadap peningkatan ketahanan pangan di Kabupaten 

Sumba Timur. Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berada di luar 

wewenang Kabupaten Sumba Timur dan dapat mempengaruhi peningkatan ketahanan 

pangan di Kabupaten Sumba Timur. Faktor ekstemal diperoleh dari hasil wawancara 

dan pengisian kuesioner, terdiri dari peluang yang dapat mendorong peningkatan 

ketahanan pangan serta ancaman, yaitu kondisi ekstemal yang dapat menghambat dan 

harus diantisipasi oleh Pemerintah Kabupaten Sumba Timur. 

Hasil analisis faktor eksternal menunjukkan bahwa faktor peluang mendapat total 

skor dari empat faktor yang dimiliki yaitu sebesar 1,192 sedangkan faktor 

ancaman memperoleh total skor sebesar 1,293. Secara lengkap hasil analisis faktor 

strategik eksternal disajikan pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.2 Bobot dan Peringkat Faktor Strategik Ekstemal 

Faktor Strategik Eksternal Bo bot Peringkat Skor 

Peluan2 
posisi Kabupaten Sumba Timur yang 0,374 
strategis 0,121 3,1 

oerkembangan teknologi pengolahan 
0,145 2,0 0,290 (langan lokal 

1<.eberadaan jalan negara dan jalan provinsi 0,102 2,7 0,274 

~an ya dasar hukum dan kebijakan 
lentang peningkatan ketahanan pangan di 0,134 1,9 0,255 
fodonesia 

Jumlab Peluang 0,501 1,192 

Ancaman 
lharga komoditas pangan strategis 0,362 
ifluktuatif 0,157 2,.3 

regulasi pangan masih belum terpadu 0, 123 2,8 0,345 

perubahan iklim 
0,128 2,6 0,332 

tperubahan situasi politik daerah 0,091 2,8 0,254 

Jumlah Ancaman 0,499 1,293 

l.Jumlah Peluang dan Ancaman 
1,000 2,485 

Sumber: Hasil penelitian yang diolah 

Tabel di atas menunjukkan skor yang di dapat dari semua faktor strategik 

ekstemal dengan empat faktor yang merupakan peluang dan empat faktor 
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ancaman. Faktor posisi Kabupaten Sumba Timur dari faktor peluang memberikan 

pengaruh paling besar yaitu 3 I% dari keseluruhan faktor peluang dengan skor 

sebesar 0,374. Faktor berpengaruh kedua adalah perkembangan teknologi pengolahan 

pangan lokal dengan skor 0,290 dan presentase 24%. Faktor selanjutnya, yaitu faktor 

ketiga keberadaan jalan negara dan jalan provinsi dengan presentase sebesar 23% dan 

skor 0,274. Faktor peluang terakhir yang mempengaruhi peningkatan ketahanan 

pangan di Kabupaten Sumba Timur adalah faktor adanya dasar hukum dan 

kebijakan tentang peningkatan ketahanan pangan di Indonesia dengan skor 0,255. 

a. Posisi Kabupaten Sumba Timur Yang Strategis 

Kabupaten Sumba Timur berada dalam posisi yang strategis dengan pelabuhan 

laudnya yang diakses oleh empat kabupaten yang berada di pulau sumba. Letak 

geografis tersebut sangat berpotensi menjadi simpul perdagangan regional. Sebab 

akses yang mudah, dimasa yang akan datang daerah ini diproyeksikan akan sangat 

berpeluang memainkan peranan penting sebagai daerah yang berfungsi untuk 

percepatan pertumbuhan ekonomi wilayah dan diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

peningkatan aksesibilitas penduduk terhadap pangan. Dengan demikian ke depan 

dengan posisi yang sangat strategis tersebut 

b. Perkembangan Teknologi Pengolahan Pangan Lokal 

Perkembangan teknologi pangan yang meliputi perekayasaan atau inovasi terhadap 

teknologi atau kearifan lokal di bidang pangan dengan tujuan meningkatkan kualitas 

fisik maupun kandungan gizi, daya simpan, dan daya saing komoditas pangan. 

Pemerintah daerah dapat bekerjasama dengan perguruan tinggi, lembaga penelitian, 

lembaga swadaya masyarakat bersama dengan kelompok masyarakat untuk 

mengembangkan teknologi tersebut di Kabupaten Sumba Timur. Input teknologi 

dapat menjadikan pangan lokal memiliki keunggulan kompetitif dan menjadi pilihan 
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pangan unggulan bagi masyarakat Kabupaten Sumba Timur. 

c. Keberadaan Jalan Negara Dan Jalan Provinsi 

Akses jalan baik jalan nasional maupun jalan propinsi di sekitar Kabupaten Sumba 

Timur merupakan peluang untuk akses pertukaran pangan dari dan ke dalam 

Kabupaten sumba timur. Dari tahun ke tahun panjang dan luas jalan terns mengalami 

peningkatan. Dikabupaten sumba timur panjang jalan nasional 70 km, jalan propinsi 

408 km dan jalan kabupaten/kota sepanjang 1.101 km. Dengan semakin mudahnya 

arus transportasi antar kabupaten dan propinsi diharapkan akan membuka peluang 

yang besar bagi kabupaten sumba timur dalam meningkatkan ketahanan pangannya. 

d. Adanya Dasar Hokum Dan Kebijakan Tentang Peningkatan Ketahanan 

Pangan Di Indonesia 

Landasan hukum pelaksanaan percepatan penganekaragaman pangan antara lain 

terdapat pada UU No 7 Tahun 1996 Tentang Pangan Bab VII Pasal 46, PP Nomor 68 

Tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan dimana disebutkan bahwa penganekaragaman 

pangan diselenggarakan untuk meningkatkan ketahanan pangan yang memperhatikan 

sumberdaya, kelembagaan, dan budaya lokal. Selain itu, Peraturan Presiden No 22 

tahun 2009 dan Peraturan Menteri Pertanian No 43 Tahun 2009 memuat tentang 

kebijakan percepatan penganekaragaman konsumsi pangan berbasis sumber daya 

lokal. Hal ini dapat dijadikan sebagai pijakan hukum bagi pemerintah daerah dalam 

melaksanakan penganekaragaman 

Gubernur dan Peraturan Bupati. 

konsumsi pangan dalam bentuk Peraturan 
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Faktor Ancaman (Threats) 

Faktor ancaman dari faktor strategik eksternal yang mempengaruhi peningkatan 

ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur memiliki total skor sebesar 1,293 

dengan faktor ancaman terbesar sebesar 0,362 adalah faktor harga komoditas pangan 

strategis fluktuatif, disusul dengan faktor kelemahan berpengaruh kedua dengan 

skor 0,345 yaitu faktor belum terintegrasinya kebijakan ketahanan pangan. Faktor 

kelemahan berpengaruh ketiga adalah perubahan iklim dengan skor 0,332 dan faktor 

perubahan situasi politik daerah merupakan faktor terakhir yang berpengaruh dengan 

skor sebesar 0,254. 

a. Harga Komoditas Pangan Strategis Fluktuatif 

Bila kita analisa secara lebih mendalam maka komoditas beras mengalami fluktuasi 

harga yang cenderung meningkat setiap tahun, bahkan lebih dari 15%, dimana 

menurut Kementrian Perdagangan (2008), pada kondisi tersebut harus ada tindakan 

senus untuk menanganinya, Pada komoditas daging ayam, fluktuasi harga 

cenderung meningkat dari tahun 2009-2013, Selain itu komoditas cabe merah dan 

bawang merah juga memiliki fluktuasi harga di atas ambang batas aman yaitu 

25%, dan kondisi terkini juga dialami komoditas bawang putih yang melonjak dengan 

kenaikan harga. Harga yang tidak stabil akan berpengaruh pada kemudahan akses 

pangan bagi masyarakat, terutama bagi masyarakat berpengahasilan rendah atau 

masyarakat miskin. Selain itu, instabilitas hargajuga berpengaruh terdapat pasokan di 

pasar. Berdasarkan data analisa harga pasar yang dilakukan secara berkala oleh Badan 

Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur, lonjakan harga sering terjadi 

!!'e!"!jd?..ng perayaan hari-hari besar keagamaan dan pada saat musim paceklik. Pada 

saat inilah peran dari pemerintah sangat diharapkan dalam menstabilkan harga 

kebutuhan pokok tersebut. 
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b. Belum Terintegrasinya Kebijakan Ketahanan Pangan 

Pemerintah pusat di satu sisi hukumnya wajib untuk melindungi sektor pertanian, 

pangan, jasa dan industri dalarn negeri narnun di sisi lain pemerintah tetap membuka 

keran impor produk pangan luar negeri. Hal ini menyebabkan produk pertanian dalarn 

negeri tidak bisa bersaing dan merugikan kesejahteraan petani. Pangan lokal pun 

menjadi kurang diminati masyarakat karena kalah bersaing baik kualitas maupun 

harga dengan pangan impor. Oleh karena itu perlu dipikirkan suatu terobosan besar 

kalau memang pemerintah serius untuk meningkatkan kesejahteraan petani sehingga 

akan berdarnpak pada peningkatan ketahanan pangan dari masyarakat itu sendiri. 

c. Perubahan Iklim 

Perubahan iklim yang terjadi ini akan berpengaruh terhadap penyediaan bahan 

pangan karena mempengaruhi pola tanam dan panen. Jika terjadi kegagalan panen di 

wilayah produsen pangan, maka pasokan pangan ke daerah konsumen juga akan 

terancam. Kekeringan panjang sering sekali dialami oleh kabupaten sumba timur 

sehingga berdampak pada gaga) panen sehinggamenimbulkan rawan pangan. Alam 

tidak bisa dilawan tetapi pemerintah diberi tanggung jawab untuk mensiasati alam 

agar ketahanan pangan masyarakat dapat terus terjaga dan meningkat. 

d. Perubahan Situasi Politik Daerah 

Adanya kebijakan otonomi daerah menjadi ancaman terhadap pembangunan 

ketahanan pangan wilayah. Pergantian pimpinan daerah dan percaturan politik masing­

masing partai yang berkompetisi menjadi pemicu perubahan kebijakan yang telah 

dijalankan oleh pimpinan sebelumnya termasuk kebijakan pembangunan ketahanan 

;:''.'~;;~n. ·"-~'.!:-~!!1)''1, '.~p!~~~!!!:isi k~b!j'.'.!..1':an ketahanan pangan tidak bisa optimal. 
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4.4.3. Kuadran SWOT 

Setelah skor masing-masing faktor telah diketahui, langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengurangan antara total skor faktor kekuatan dengan faktor 

kelemahan yang selanjutnya sebagai nilai titik x, serta total skor faktor peluang dengan 

ancaman yang selanjutnya menjadi titik y. 

Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa total skor dari faktor kekuatan adalah sebesar 1.955 

sedangkan dari faktor kelemahan adalah sebesar 0,734. Untuk mencari nilai/ titik x 

maka total skor faktor kekuatan (1,955) dikurangi dengan total skor faktor 

kelemahan (0,734) dan nilai setelah pengurangan tersebut adalah sebesar 1,221 yang 

selanjutanya disebut nilai x. 

Sedangkan pada tabel 4.6 diketahui bahwa skor sebesar 1, 192 merupakan total 

skor faktor peluang, dan sebesar 1,293 merupakan total skor faktor ancaman. 

Sehingga dapat ditentukan nilai/ titik y dari pengurangan antara tabel skor faktor 

peluang (l, 192) dengan total skor faktor ancaman ( 1,293) adalah senilai -0, I 01. 

Setelah diketahui dua titik yaitu x dan y, maka kedua titik tersebut akan 

dipertemukan dalam satu koordinat yang di sajikan pada gambar 4.1 pada 

halaman 187. 
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Kelemahan 

Strategi Penyehatan 
(-, +) 

ll 

III 

Strategi Bertahan 
(-, -) 

Peluang 

0,101 

An cam an 

Agresif Strategi 
(+, +) 

I 

1,221 

IV 

Diversifikasi Strategi 
(+, -) 

Gambar 4.1 Hasil Koordinat SWOT 
Peningkatan Ketahanan Pangan di Kabupaten Sumba Timur 

Sumber: Hasil penelitian yang diolah 

Kekuatan 
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Dapat dilihat dari gambar di atas bahwa nilai/ titik pertemuan antara x dan y 

berada pada kuadran IV. Rekomendasi strategi pada posisi ini adalah 

diversifikasi strategi, yaitu posisi yang sudah bagus namun masih menghadapi 

beberapa ancaman yang berasal dari lingkungan ekstemal. Ancaman yang paling 

membahayakan adalah harga komoditas pangan strategi masih fluktuatif. 

4.4.4. AJternatif Strategi Peningkatan Ketahanan Pangan di Kabupaten Sumba 

Timur 

Berdasarkan analisis faktor internal dan ekstemal dengan IFE dan EFE matriks, tahap 

berikutnya adalah menyusun faktor-faktor tersebut kc dalam matriks SWOT. 

Melalui analisis SWOT dapat disusun empat sel altematif strategi, yaitu Strategi 

Strengths-Opportunities (SO), yaitu memanfaatkan kekuatan untuk merebut dan 

memanfaatkan peluang, strategi Weaknesses-Opportunities(WO), yaitu 

meminimumkan kelemahan dengan memanfaatkan peluang, strategi Strengths­

Threats(ST), yaitu menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman dan strategi 

Weaknesses-Threats (WT) yaitu meminimumkan kelemahan dan menghindari 

ancaman. Altematif strategi matriks SWOT disajikan pada Tabet 4.3. 
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Tabel.4.3 AltematifStrategi dengan menggunakan matriks SWOT 

SW STRENGTHS WEAKNESS 

INTERNAL 1. Komitmen l .Kelembagaan pendukung 
pemerintah Kabupaten Sumba 
Timur terhadap ketahanan masyarakan yang belum 

pangan. optimal. 

2. Terdapatnya kelembagaan 2. Pola konsumsi 

OT 

EKSTERNAL 

OPPORTUNITIES 

ketahanan pangan daerah. 

B. Luasnya lahan dan faktor 
produksi pertanian 

i. Adanya sumber pendaan 
setiap tahunnya 

S. Adan ya sosialisasi 
peningkatan ketahanan pangan 
~ang optimal 

S -0 STRATEGIES 

I. Posisi Kabupaten Sumba Lebih mengoptimalkan tugas 
Timur yang strategis. dan fungsi Badan Ketahanan 

2. Adanya dasar hukum dan Pangan dan Pelaksana 
kebijakan ten tang 

masyarakat yang belum 

beragam. 

3. SOM dilingkungan 

pegawai pemerintahan 

4. Belum Optimalnya 

Fungsi Dewan Ketahanan 

Pangan. 

5.Daya beli masyarakat 
rendah 

W - 0 STRATEGIES 

Peningkatan Sumber Daya 

Manusia di lingkungan 

pemerintah dalam 

peningkatan ketahanan Penyuluhan, didukung mendukung aplikasi 
pangan di Indonesia. dengan 

3. Keberadaan jalan negara pihak pemerintah Kabupaten 

dan jalan provinsi. Sumba Timur dalam 

4. Perkembangan teknologi membuat 
pengolahan pangan lokal. kebijakan terkait upaya 

peningkatan ketahanan 

teknologi pengolahan pangan 

lokal serta usaha 

pengoptimalan fungsi Dewan 

Ketahanan Pangan yang 

berdasarkan atas dasar 

pangan hukum tcntang pcningkatan 

daerah. Pada umumnya serta ketahanan pangan di 

usaha pengembangan sumba timur. 

kelompok pengolahan pangan 

lokal pada khususnya melalui 

sosialisasi kepada masyarakat 

luas. 
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THREATS S - T STRATEGIES 

I. Belum terintegrasinya Membuat kebijakan pangan 
kebijakan pangan yang terpadu dengan 
2. Perubahan situasi politik. pemerintah daerah sebagai 
3. Perubahan iklim. peran utama dalam upaya 
4· Harga komoditas pangan pengendalian harga bahan 
strategis tluktuatif. 

pokok serta kondisi-kondisi 

lain yang mempengaruhi 

ketidakstabilan ketiga sub 

sistem 
yaitu 

ketahanan pangan, 

W - T STRATEGIES 

Semakin merangkul 

organisasi pendukung 

sosialisasi teknologi 

pengembangan pangan lokal 

seperti Gapoktan, PKK dan 
organisasi 

lain yang dapat dekat dan 

menyentuh masyarakat 

dalam membentuk kesadaran 

pribadi masyarakat untuk 

sub sistem distribusi pangan, peningkatan ketahanan 

ketersediaan, konsumsi dan .pangan 

keamanan pangan. 

Berdasarkan matriks SWOT diperoleh beberapa altematif strategi yang dapat 

direkomendasikan dalam rangka penganekaragaman konsumsi pangan di 

Kabupaten 

Sumba Timur, yaitu: 

a) Optimalisasi fungsi Dewan Ketahanan Pangan, 

b) Penguatan SOM aparatur daerah, 

c) Menjamin pasokan pangan, 

d) Pengembangan kelompok pengolah pangan lokal, 

e) Gerakan masyarakat menuju Pangan B2SA berbasis pangan lokal, dan 

t) Integrasi SPM ketahanan pangan ke dalam RPJMD/ Renstra SKPD. 
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4.4.1 Strategi S-0 

Strategi S-0 atau strategi kekuatan-peluang adalah strategi yang menggunakan 

kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal. Strategi tersebut 

menghasilkan dua alternatif strategi, yaitu Meningkatkan peran dan fungsi Badan 

Bimas dan Ketahanan Pangan dalam usaha Pengembangan kelompok pengolah 

pangan lokal. Salah satu upaya dalam peningkatan ketahanan pangan adalah melalui 

pengembangan pangan lokal. Hal ini dikarenakan pangan lokal merupakan pangan 

yang sudah dikenal, mudah diperoleh di suatu wilayah, jenisnya beragam dan dapat 

diusahakan baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk dijual. Saat ini, 

kelompok pengolah pangan lokal masih belum berkembang dengan baik di Kabupaten 

Sumba Timur. Pengembangan kelompok pengolah pangan lokal dilakukan sebagai 

upaya untuk meningkatkan gengsi olahan pangan lokal di masyarakat. Dengan 

demikian, diharapkan masyarakat terdorong untuk mengonsumsi makanan beraneka 

ragam di tingkat rumah tangga sekaligus untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga. 

Upaya pemberdayaan kelompok yang dapat dilakukan adalah memfasilitasi 

pengembangan industri pangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Hal 101 

difokuskan pada UKM yang memiliki karakteristik 

a) berbasis sumberdaya lokal sehingga dapat memanfaatkan 

maksimal dan memperkuat kemandirian; 

b) dimiliki dan dilaksanakan oleh masyarakat lokal; 

potensi secara 

c) menerapkan teknologi lokal sehingga dapat dikembangkan oleh masyarakat lokal; 

d) tersebar dalam jumlah yang banyak sehingga merupakan alat pemerataan yang 

efektif. 
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4.4.2 Strategi W-0 

Strategi W-0 atau strategi kelemahan-peluang adalah strategi yang meminimalkan 

kelemahan internal untuk memanfaatkan peluang ekstemal. Strategi tersebut 

menghasilkan dua altematif strategi, yaitu Penguatan SOM aparatur daerah dalam 

upaya mengoptimalkan Dewan Ketahanan Pangan. Sumber daya manusia yang 

memadai sangat penting bagi pembangunan ketahanan pangan, khususnya 

peningkatan ketahanan pangan Kabupaten Sumba Timur. 

Aparatur daerah terutama para pemegang otoritas kebijakan di daerah harus memiliki 

kompetensi dan latar belakang pekerjaan dan pengetahuan terkait ketahanan pangan. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan program kerja pemerintah daerah 

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. 

Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur dibentuk 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Pedoman Organisasi 

Perangkat Daerah serta Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 05 Tahun 2008 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja lnspektorat, Bappeda dan Lembaga Teknis 

Daerah Kabupaten Sumba Timur. 

Tugas pokok Badan Bimas dan Ketahanan Pangan adalah melakukan 

penyiapan bahan koordinasi penyediaan, distribusi dan penganekaragaman konsumsi 

pangan, dan perumusan kebijakan pengadaan, pengelolaan, distribusi dan konsumsi 

pangan serta pengembangan kelembagaan ketahanan pangan masyarakat. 

Untuk mewujudkan tugas pokok, dilaksanakan beberapa program dan 

kegiatan yang mencakup Aspek Penataan Administrasi dan Keuangan, Aspek 

Ketersediaan dan Kerawanan Pangan, Aspek Distribusi dan Harga dan Aspek 

Konsumsi dan Keamanan Pangan. 
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Upaya peningkatan ketahanan pangan terns dilaksanakan oleh pemerintah 

Kabupaten Sumba Timur, seiring dengan pembangunan sektor pertanian. Hal ini 

mutlak diperlukan karena terkait erat dengan ketahanan sosial, stabilitas ekonomi, 

stabilitas politik dan keamanan atau ketahanan nasional. 

Untuk mendapatkan gambaran situasi pangan di Kabupaten Sumba Timur, 

maka Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur, melakukan 

Analisa Situasi Pangan sebagai bahan masukan kepada Bupati Sumba Timur, dalam 

rangka pengambilan kebijakan untuk menjamin ketersediaan pangan bagi masyarakat 

Sumba Timur 

Sesuai amanat UU No. 7/1996 bahwa Ketahanan Pangan adalah kondisi 

terpenuhinya pangan setiap rumah tangga, yang tercermin dari tersedianya pangan yang 

cukup, baikjumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau bagi penduduk 

diseluruh wilayah setiap saat. 

Untuk menindaklanjuti Undang-Undang No. 7/1996 dan untuk mengetahui 

kondisi pangan masyarakat, maka yang menjadi bahan/data analisa, dibuat berdasarkan 

data laporan dari kepala BP3K (Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan) 

dan Pemimpin Pertanian Kecamatan (PPK) I Mantri Tani se-Kabupaten Sumba Timur; 

sedangkan data pendukung lainnya berasal dari Dinas- dinas kemakmuran yang ada 

kaitannya dengan ketahanan pangan. 

Adapun tugas pokok dan fungsi Badan Bimas dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Sumba Timur sesuai dengan Peraturan daerah (PERDA) tersebut di atas 

adalah: 

1. Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah yang bersifat 

spesifik 
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2. Perumusan kebijakan teknis sesuai lingkup tugasnya 

3. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah sesua1 

dengan lingkup tugasnya 

4. Pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup tugasnya 

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

Selain dari itu, pengoptimalan Dewan Ketahanan Pangan (DKP) di Kabupaten Sumba 

Timur dengan beberapa altematif, salah satunya adalah merumuskan kebijakan 

dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan dengan memperhatikan kebijakan yang 

ditetapkan DKP pusat dan provinsi, merumuskan kebijakan dalam rangka mendorong 

keikutsertaan masyarakat dalam penyelenggaraan ketahanan pangan, melaksanakan 

pemantauan, pengendalian, pengawasan serta evaluasi perwujudan ketahanan pangan, 

mengadakan rapat koordinasi dan evaluasi sekurang-kurangnya 2 kali dalam satu 

tahun. 

Mendorong tumbuhnya industri olahan pangan berbasis sumber daya lokal dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi pengolahan pangan sehingga mengarah pada 

pola konsumsi masyarakat yang beragam baik itu macam dan kandungan gizinya 

untuk menekan angka penderita gizi buruk. J ika roda perekonomian dari industri 

olahan pangan lokal sudah bergerak dengan baik, maka diharapkan kedepan akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi terlebih lagi dengan posisi geografis Kabupaten 

Sumba Timur yang strategis, akan lebih mudah memasarkan hasil produksinya ke 

wilayah atau Kabupaten tetangga bahkan luar provinsi. 

Badan Bimas dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sumba Timur telah berkomitmen 

untuk meningkatkan ketahanan pangan daerah melalui kegiatan pengembangan desa 

mandiri pangan yang merupakan program pusat yang pcndanaannya melalui dana 
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Tugas Pembantuan (TP) dari APBN dan Sharing dana APBD Kabupaten 

Sumba Timur. Kegiatan ini bertujuan untuk pemberdayaan 

perekonomian pedesaan dengan pemberian modal usaha 

kelembagaan 

kelompok guna 

pengembangan usaha produktif serta penanganan daerah rawan pangan dengan bantuan 

sosial yang bersifat hibah bergulir. 

Program ini dimulai sejak tahun 2010 yang dilaksanakan selama 4 tahun berturut-turut 

dengan tahapan yaitu persiapan, penumbuhan, pengembangan, dan kemandirian. 

Pada kegiatan ini beberapa kelompok afinitas mendapatkan penguatan modal usaha 

kelompok (PMUK) dengan beberapa bidang usaha antara lain usaha petemakan, 

pertanian, pengadaan sembako, dan usaha simpan pinjam. Pengawasan kegiatan ini 

harus lebih ditingkatkan agar perputaran modal cepat dan hasilnya dapat dinikmati 

untuk kesejahteraan masyarakat. 

4.4.3 Strategi S-T 

Strategi S-T atau strategi kekuatan-ancaman adalah strategi yang menggunakan 

kekuatan internal untuk mengatasi ancaman ekstemal. Strategi yang dapat digunakan 

oleh Kabupaten Sumba Timur, yaitu Gerakan Masyarakat Menuju pola pangan 

beragam, bergizi Seimbang dan Aman berbasis pangan lokal. Gerakan ini dilakukan 

pada seluruh elemen masyarakat, mulai dari pelajar, mahasiswa, kelompok agama, 

pemerintahan, dan swasta untuk memberikan pengetahuan mengenai konsumsi 

makanan beragam bergizi seimbang dan aman berbasis pangan lokal. 

Sebagai contoh, pada lingkup kelompok penggerak aktivitas kemasyarakatan seperti 

PKK, Dasa Wisma, Posyandu, Kelompok Wanita Tani, dan lain-lain dapat dilakukan 

upaya peningkatan pengetahuan mengenai konsep beragam, bergizi seimbang dan 

aman agar dapat disampaikan kepada masyarakat luas. Selain itu, dapat dilakukan 

upaya pemanfaatan lahan pekarangan secara berkelompok untuk ditanami tanaman 
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pangan (umbi-umbian, sayuran, buah-buahan, temak unggas atau ikan) untuk 

memenuhi kebutuhan pangan bergizi bagi keluarga. 

Pada lingkungan sekolah, dapat dilakukan upaya integrasi pendidikan Pangan yang 

beragam bergizi seimbang dan aman secara formal yaitu dalam kurikulum SD/MI 

maupun non formal yaitu dalam kurikulum muatan lokal maupun sosialisasi. Pada 

lingkungan pemerintahan, agar segara mengimplementasikan PERDA Hililuwanya 

dalam rangka percepatan penganekaragaman komsumsi pangan. Keterlibatan media 

masa juga sangat penting untuk menyebarluaskan gerakan ini ke seluruh lapisan 

masyarakat. Dengan demikian, diharapkan terjadi perubahan pola konsumsi 

masyarakat menuju peningkatan ketahanan pangan dapat dicapai. 

4.4.4 Strategi W-T 

Strategi W-T atau strategi kelemahan-ancaman adalah strategi yang mem inimumkan 

kelemahan dan menghindari ancaman. Strategi yang dapat digunakan adalah 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia di pegawai pemerintahan melalui 

berbagai macam seminar, pelatihan, dan diklat-diklat baik teknis atau fungsional. 

Sebagai pelaku utama pembangunan pertanian, dalam meningkatkan ketahanan pangan 

dan pengembangan usaha agribisnis, petani dan kelompoknya haruslah merancang, 

merekayasa, dan melakukan agribisnis sebagai upaya meningkatkan kuantitas dan 

kualitasnya untuk melakukan usaha secara mandiri dengan memanfaatkan 

peluang yang ada. Untuk pengembangan SOM petani inilah lembaga penyuluh 

pertanian diperlukan. Selain itu, merangkul orgamsas1 pendukung sosialisasi 

teknologi pengembangan pangan lokal seperti PKK dan organisasi lain yang dapat 

dekat dan menyentuh masyarakat dalam membentuk kesadaran pribadi masyarakat 

untuk peningkatan ketahanan pangan. 

Menggerakkan lembaga pendukung masyarakat agar lebih pro aktif dalam rangka 
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pemanfaatan pekarangan rumah, sehingga masyarakat dapat mengkonsumsi bahan 

pangan yang diproduksi dari pekarangan sendiri serta dapat menjual hasil produksi 

pekarangan tersebut, sehingga masyarakat dapat meningkatkan taraf hidupnya. Jika 

mempunyai taraf hidup lebih baik, maka secara otomatis daya beli masyarakat juga 

akan meningkat. 

Secara garis besar, hal ini sesuai dengan strategi pembangunan pertanian yang 

berkaitan dengan kesiapan lahan pertanian, lahan pertanian yang ada sebaiknya lebih 

ditingkatkan produktivitasnya sehingga dapat memenuhi kebutuhan pangan di 

wilayahnya tentu dengan ketersediaan pangan yang terjamin dan dengan harga yang 

terjangkau. 
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BABY 

5.1. KESIMPULAN 

Faktor kekuatan dari lingkungan internal mempunyai total skor sebesar 1,955 

yang terdiri dari Komitmen pemerintah Kabupaten Sumba Timur terhadap ketahanan 

pangan dengan skor terbesar pertama yaitu 0,489, kekuatan kedua dari faktor Luasnya 

lahan dan factor produksi pertanian dengan skor 0,403, posisi ini kemudian disusul faktor 

adanya sosialisasi peningkatan ketahanan pangan yang optimal yaitu sebesar 0,402 dan 

dilanjutkan dengan faktor terdapatnya kelembagaan ketahanan pangan daerah sebesar 0,306. 

Sementara itu faktor lain dari lingkungan internal yaitu faktor kelemahan memiliki total 

skor sebesar 2,689, faktor-faktor kelemahan itu terdiri dari faktor daya beli masyarakat 

rendah dengan skor terbesar yaitu 0,205 yang merupakan skor terbesar diantara lima 

faktor kelemahan yang ada. Skor kedua sebesar 0, 167 faktor kelembagaan pendukung 

masyarakat yang belum optimal, kemudian disusul faktor pola konsumsi masyarakat 

yang belum B2SA dengan skor 0, 148, faktor belum optimalmya peran dewan ketahanan 

pangan dengan skor 0, 121, sedangkan faktor yang terakhir adalah faktor SOM di 

lingkungan pegawai pemerintahan dengan skor 0,093. 

Faktor posisi Kabupaten Sumba Timur dari faktor peluang memberikan pengaruh 

paling besar dengan skor sebesar 0,374, faktor berpengaruh kedua adalah perkembangan 

teknologi pengolahan pangan lokal dengan skor 0,290, faktor ketiga keberadaan jalan 

negara dan jalan provinsi dengan skor 0,274, faktor peluang terakhir yang mempengaruhi 

peningkatan ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur adalah faktor adanya dasar 

hukum dan kebijakan tentang peningkatan ketahanan pangan di Indonesia dengan skor 

0,255. 

Faktor ancaman dari faktor strategik eksternal yang mempengaruhi peningkatan ketahanan 

pangan di Kabupaten Sumba Timur memiliki total skor sebesar 2,485 dengan faktor ancaman 

terbesar sebesar 0,362 adalah faktor harga komoditas pangan strategis fluktuatif, disusul 

dengan skor 0,345 yaitu faktor regulasi pangan masih belum terpadu. perubahan iklim dengan 

skor 0,332, dan faktor perubahan situasi politik daerah merupakan faktor terakhir yang 

berpengaruh dengan skor sebesar 0,254. 

Berdasarkan hasil analisis faktor internal dan eksternal di atas maka dilakukan analisis 

matrik SWOT, dengan hasil 1,221 sebagai titik x dan sebesar -0,101 sebagai titik y. Setelah 
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titik-titik tersebut dipertemukan, maka koordinatnya berada pada kuadran IV dimana pada 

posisi ini rekomendasi strategi yang dapat dilakukan adalah diversifikasi strategi, artinya 

sudah pada posisi yang baik namun masih menghadapi berbagai ancaman yang datang dari 

lingkungan ekstemal. 

Strategi peningkatan ketahanan pangan dapat dilakukan dengan lebih 

mengoptimalkan tugas dan fungsi Badan Bimas dan Ketahanan Pangan, didukung dengan 

pihak pemerintah Kabupaten Sumba Timur dalam membuat kebijakan terkait upaya 

peningkatan ketahanan pangan daerah pengembangan kelompok pengolahan pangan lokal. 

Peningkatan SOM aparatur pemerintah dalam mendukung aplikasi teknologi pengolahan 

pangan lokal. Membuat kebijakan pangan yang terpadu dengan pemerintah daerah sebagai 

peran utama dalam upaya pengendalian harga bahan pokok serta mendekatkan sumber 

pangan dengan masyarakat dan kondisi-kondisi lain yangmempengaruhi ketidakstabilan 

ketiga sub sistem ketahanan pangan. Semakin merangkul organisasi pendukung sosialisasi 

teknologi pengembangan pangan Iokal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi pemerintah Kabupaten Sumba Timur: Lebih mengoptimalkan fungsi Dewan 

Ketahanan Pangan sebagai kunci dalam upaya peningkatan ketahanan pangan; 

b. Startegi yang perlu diambil dalam rangka percepatan Peningkatan Ketahanan Pangan 

di Kabupaten Sumba Timur adalah Penganekaragaman Konsumsi Pangan dengan 

jalan memanfaatkan lahan/pekarangan sebagai sumber pangan. 

c. Bagi penelitian lebih lanjut: Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kebijakan 

anggaran pembangunan ketahanan pangan. 
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A. IDENTIT AS IN FORMAN 

Petunjuk: lsilah titik-titik yang tersedia dan lingkarilah (0) pada salah satu kolom yang 

tersedia 

l. Nama: .. 

2. Jenis Kelamin : L I P 

3. Umur: .................................................................... . 

4. Jabatan: 

B. PETUNJUK PENGSIAN KUESIONER 

l Tujuan 

Mendapatkan penilaian dari informan terhadap tingkat kepentingan faktor-faJ...1or strategis 

internal dan ekstemaL Tingkat kepentingan yang dimaksud adalah berupa pemberian bobot 

dan peringkat terhadap berapa besar 

faktor strategis tersebut menentukkan keberhasilan dalam strategi peningkatan ketahanan 

pangan kabupaten Sumba Timur. 

2 Petunjuk Pengisian 

a Pengisian kuesioner dilakukan secara tertulis oleh informan; 

b. Jav .. aban merupakan jm\ aban pribadi~ 

c Berilah bobot setiap faktor dengan metode paired comparison atau teknik perbandingan 

berpasangan. Pemberian nilai pada perbandingan berpasangan antara dua faktor secara relatif 

sesuai dengan tingkat kepentingan Faktor-faktor strategis pada indikator Adan B diberi nilai 

I. 2. atau 3 dan total bobot yang diberikan harus sama dengan I~ dan 

d Nila1 I = faktor strategis pada indikator A kurang penting daripada faktor 

strategis pada indikator B 

Nilai 2 = faktor strategis pada indikator A sama penting daripada faktor 

stratcgis pada indikator B. 
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Nilai 3 = faktor strategis pada indikator A lebih penting daripada fak1or 

strategis pada indikator B. 
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KUE@ONERPEMBOBOTANFAKTORINTERNAL 

I Mana yang 

lebih 

No. 
Keterangan 

berpengaruh Bo bot 
' (Adan B) I 
I 
' 

1. 
1 

A Komitmen pemerintah Kabupaten Sumba Timur 
1 terhadap ketahanan pangan 

I B Terdapatnya kelembagaan ketahanan pangan daerah 
I 

I 2. A Komitmen pemerintah Kabupaten Sumba Timur I 
I terhadap ketahanan pangan 

I B Luasnya lahan dan faJ...1or produksi pertanian 

I A Komitmen pemerintah Kabupaten Sumba Timur 
I 3. terhadap ketahanan pangan 
I 
i 

1 B Luasnya lahan dan faktor produksi pertanian 

i A Komitmen pemerintah Kabupaten Sumba Timur 
. 4. i terhadap ketahanan pangan 
' 
' I B Adanya sosialisasi peningkatan ketahanan pangan 
i 

i I yang optimal 
j I A Komitmen pemerintah Kabupaten Sumba Timur 
I 5. I terhadap ketahanan pangan 

I B Kelembagaan pendukung masyarakan yang belum 
I OQtimal 

:6 I A Komitmen pemerintah Kabupaten Sumba Timur 

1 
terhadap ketahanan pangan . 

i B Pola konsumsi masyarakat yang belum beragam 

. 7 
I A Komitmen pemerintah Kabupaten Sumba Timur 
i terhadap ketahanan pangan 

, B Terbatas SDM dibanding beban tugas 

8. 
: A Komitmen pemerintah Kabupatcn Sumba Timur 
i terhadap ketahanan pangan 

---·· 

B belum optimalnya fungsi De\\ an Ketahanan Pangan 

, A Komitmen pemerintah Kabupaten Sumba Timur 
9. I 

: terhadap ketahanan pangan 

I B Daya beli masyarakat rendah 

i A Terdapatnya kelembagaan ketahanan pangan daerah 

10. 
B Luasnya lahan dan faktor produksi pertanian 

--
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! A T erdapatnya kelembagaan ketahanan pangan daerah 
' I I. 

[ B Luasnya lahan dan faktor produksi pertanian 

12. 

i 

I 

13. 

1 

! 

14. 

I 

15. 

I 
i 16 I 

I 
I 
I 

I 
I 

17. 

I 18. 
i 

i 

! 
19. 

i 

I A Terdapatnya kelembagaan ketahanan pangan daerah 

( B Adanya sosialisasi peningkatan ketahanan pangan 
1 van_g optimal 

A Terdapatnya kelembagaan ketahanan pangan daerah 

I B Kelembagaan pendukung masyarakan yang belum 
r optimal 

[ A Terdapatnya kelembagaan ketahanan pangan daerah 

I B Pola konsumsi masyarakat yang belum beragam 

A Terdapatnya kelembagaan ketahanan pangan daerah 

B Terbatas SDM dibanding beban tugas 

I A Terdapatnya kelembagaan ketahanan pangan daerah 

! I B belum optimalnya fungsi Dewan Ketahanan Pangan 

A Terdapatnya kelembagaan ketahanan pangan daerah 

1 B Daya beli masyarakat rendah 
I 
I A Luasnya lahan dan faktor produksi pertanian 

I B Luasnya lahan dan faktor produksi pertanian 
\ ·-- -· -

) A Luasnya lahan dan faktor produksi pertanian 

[ B Adanya sosialisasi peningkatan ketahanan pangan 
i yang optimal 

I 20 
\ A Luasnya lahan dan fakior produksi pertanian 

' 

21. 

22. 

23 

24 

) B Kelembagaan pendukung masyarakan yang belum 
I optimal 
I 
: A Luasnya lahan dan faktor produksi pertanian 

-----------+----------+------j 
I 

i B Pola konsums1 masyarakat yang belum beragam --·--+----------+----__, 

I A Luasnya lahan dan faktor produksi pertanian __ J---------1-------­
: B Terbatas SDM dibanding beban tugas 

--- ·-

: A Luasnya lahan dan faktor produksi pertanian ___L _J 
' B belum optimalnya fungsi De\\ an Ketah;-11~~;~1_------r--__J 
1 A Luasnya lahan dan faktor produksi pertanian 

------+--------+-----~ 

B Dava beli mas\ arakat rendah 
I - -

! A Luasnya lahan dan fakior produksi pertanian 
25 

B Adanya sosialisasi peningkatan ketahanan pangan 

!_, ___ ~:~.·a_n~g~o~p~t_im_al ____________________ +-------+-------
i 26. A Luasnya lahan dan faktor produksi pertanian L____ 
~--------------- ------·-·-----~-------------'-----~ 

42659

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



: 28. 

i 

29. 

1 
B Kelembagaan pendukung masyarakan yang belum 

• optimal 

: A Luasnya lahan dan fa1'1or produksi pertanian 

! B Pola konsumsi masyarakat yang belum beragam 
J 

Ji A Luasnya lahan dan fa\...-tor produksi pertanian 

B Terbatas SOM dibanding beban tugas 
! 

I A Luasnya lahan dan fa1'1or produksi pertan.ian 

B belum optimalnya fungsi Dewan Ketahanan Pangan 
---. --------- ------------- -------------------------- ---~---------- --- --- --

A Luasnya lahan dan fa\...-tor produksi pertanian 
-- - - --- -- ----- --- --- --- ---- -

' 
; B Daya beli masyarakat rendah 

i I A Adanya sosialisasi peningkatan ketahanan pangan 
· 31. I yang optimal 

I[ B Kelembagaan pendukllng masyarakan yang belum 
optimal 

I 
A Adanya sosialisasi peningkatan ketahanan pangan 

32· i yang optimal 

! B Pola konsumsi masyarakat yang belum beragam 

I A Adanya sosialisasi peningkatan ketahanan pangan 
33 · i yang optimal 

l B Terbatas SOM dibanding beban tugas 

i 34. 
\ A Adanya sosialisasi peningkatan ketahanan pangan 
i vang optimal 

I B belum optimalnya fungsi Dewan Ketahanan Pangan 

! A Adanya sosialisasi peningkatan ketahanan pangan 

! yang optimal =~ 
i B Daya bel i masyarakat rend ah 

---+-----------------------l-------------------
1 A Kelembagaan pendukung masyarakan yang belum 
! optimal 

35. 
I 

36. 
I 

i B Pola konsumsi masyarakat yang belum beragam 

i A Kelembagaan pendukung masyarakan yang belum I 
! optimal 
I- -·-- - -- - ---- --·-- ----·------~---~------- ----- -

: ~ ::::~
5

a~~~ p:i:~:~~:: ~~~a~~~:~ yang belum -r---
, optimal +-----
! B belum optimalnya fungs1 De\\an Ketahanan Pangan 

--+-----------------------+----------+----
: A Kelembagaan pendukung masyarakan yang belum 

39. i optimal 

• 37. 

38 

I . 

i B Da\a beh masvarakat rendah 
' 0 -

' 
\ 40. A Pola konsumsi masyarakat yang belum beragam 

I 
J 

B Terbatas SOM di banding beban tugas 

I 41. I A Pola konsumsi masyarakat yang belum beragam 
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; B belum optimalnya fungsi Dewan Ketahanan Pangan 

42. 
; A Pola konsumsi masyarakat yang belum beragam 

i B Dava beli masvarakat rendah 
I ~ • 

43. ! A Terbatas SOM dibanding beban tugas 
I ·-

I \ B belum optimalnya fungsi Dewan Ketahanan Pangan 
i 

/ A Terbatas SOM di banding beban tugas i 44. 
I 

L-~~aya beli masyarakat rendah 
------- -------- - -------- --

45. 1 A belum optimalnya fungsi Dewan Ketahanan Pangan 

i B Daya beli masyarakat rendah 
I 
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KUESIONER PEMBOBOTAN FAKTOR EKSTERNAL 

I Mana yang 
I 

Keterangan lebih 
No. Bo bot 

berpengamh 

I (Adan B) 
I 
I A Perkembangan teknologi pengolahan pangan lokal : 1. 

i B Adanya dasar hukum dan kebijakan tentang 
i I peningkatan ketahanan pangan di lndonesia 
: 

i 

2. A Perkembangan teknologi pengolahan pangan lokal 
I 

i I B Keberadaanjalan negara danjalan provinsi 
I 

A Perkembangan teknologi pengolahan pangan lokal :3 
! • 

! B Posisi Kabupaten Sumba Timur yang strategis 

I A Perkembangan teknologi pengolahan pangan lokal 
l4 

i B Regulasi pangan masih belum terpadu 

5. ) A Perkembangan teknologi pengolahan pangan lokal 
t-------

I B Harga komoditas pangan strategis fluktuatif I 
' 

f ~erk~?_anga~ teknologL~~~~o~ahan pangan lokal 16 
i - --- -

I B Perubahan iklim 

'7 -T APerk-~rllb~ga~~eknologi p~~~~l~han panga~ lokal 

[ B Perubahan situasi politik daerah 
: A Adanya dasar hukum dan kebijakan tentang ·-l ! 8. peningkatan ketahanan pan_gan di Indonesia 

I B Keberadaan jalan negara dan jalan prm insi 

9. 
1 A Adanya dasar hukum dan kebijakan tentang 
[ peningkatan ketahanan pangan di Indonesia 
' 
! B Posisi Kabupaten Sumba Timur yang strategis 

i A Adanya dasar hukum dan kebijakan tentang 
I 0 i peningkatan ketahanan pangan di Indonesia 

I 

i B Regulasi pangan masih belum terpadu 

i AAdanya dasar hukum dan kebijakan tentang 
, I I i peningkatan ketahanan pangan di Indonesia 

[ B Harga komoditas pangan strategis fluktuatif 

I A Adanya dasar hukum dan kebijakan tentang 

12. I peningkatan ketahanan pangan di Indonesia 

\ B Perubahan iklim 

--+--· 
. I 

i - I I 

.. ----+---··- -----1~1 -+ 1-

+-
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j A Adanya dasar hukum dan kebijakan tentang 
13. : peningkatan ketahanan pangan di Indonesia 

l B Perubahan situasi politik daerah 

14. I A Keberadaanjalan negara danjalan prO\insi 

I B Posisi Kabupaten Sumba Timur yang strategis 

I 1 s. A Keberadaan jalan negara dan jalan provinsi 

B Regulasi pangan masih belum terpadu 
! 
i 16. A Keberadaan jalan negara dan jalan proyinsi 
1
, Is Har_g_a-ko~-od-itas panga~~~r-at-e;i~ fluk-t-ua~1f- -- --
e- -·t-·-------------- - - -
i J 7. 1 A Keberadaan jalan negara dan jalan pr°' 1ns1 

- - -- -- - ----- --- ·----

B Perubahan iklim 

A Keberadaan jalan negara dan jalan provinsi 

B Perubahan situasi politik daerah 

A Posisi Kabupaten Sumba Timur yang strategis I 
I 19. 

I 
1

1 

A Posisi Kabupaten Sumba Timur yang strategis _____ -t---------+-------< 

B Harga komoditas pangan strategis fluktuat1f 

B Regulasi pangan masih belum terpadu 

: 20. 

I A Posisi Kabupaten Sumba Timur yang str~eg~ 
i 21. ! -------;--------+----~ 

I B Perubahan iklim 

1 ! A Posisi Kabupaten Sumba Timur yang strategis 
;,· 22. I 

1 
B Perubahan situasi politik daerah 

i 23. I A Regulasi pangan masih belum terpadu 
: 1-------------- ----·- - ... . - --

- _j ~ I-Iarg~ ~o~oditas p~gan strn~egi~ fluktuatif 

· 24. i A Regulasi pangan masih belum terpadu 

( B Perubahan iklim 
~-+---------------------- -----------+----------+----~-1 
1 25 I A Regulasi pangan masih belum terpadu 

c------------------------ - ----------~----------

: B Perubahan situasi pohtik daerah 
~-+------------------------ ---------t--·---------+-----1 

26. ; A Harga komoditas pangan strategis llu_J-.~1~~---------r-----------+----j 
: B Perubahan iklim 

--+----------------------------~---------+-----! 

'27. ' A Harga komoditas pangan strategis lluktuat1f 
--- ----------- - - ------ - ---- -- ,______ _________ ---------

I B Perubahan situasi politik daerah 
I 

28 I A Perubahan iklim 

I B Perubahan situasi politik daerah 
I 
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PENENTUAN NILAI F AK TOR STRA TEGIS INTERNAL DAN 

EKSTERNAL 

Petunjuk Pengisian 

Isilah kolom nilai sesuai dengan tingkat hubungan faktor ekstemal dan internal yang 

mempengaruhi Strategi Peningkatan Ketahanan Pangan pangan di Kabupaten Sumba Timur 

sesuai dengan skala yang telah ditentukan 

Berilah tanda silang (X) pada angka: 

3 = Cukup kuat (kekuatan minor) 

4 = Sangat kuat (kekuatan utama) 

Kekuatan 

Kornitmen Pemerintah Kabupaten Sumba Timur terhadap 1 

Tingkat 

Kekua tan 
2 ! 3 4 

Ketahanan _Pangan 
-~----------------------+~---+-,,----+--+-___, 

Adanya Sumber Dana Setiap Tahunnya 

Terdapatnya kelembagaan ketahanan pangan daerah 

Adanya sosialisasi peningktanan ketahanan pangan yang optimal 

Berilah tanda silang (X) pada angka 

1 = Sangat lemah (kelemahan utama) 

2 =Tidal... terlalu lemah (l,.elemahan minor) 

1--------- ------------ I 
I Kelemahan J 

~;-be~ rnas~arak;t ~endah - -- - - - - --------t-1 
I 

Kelembagaan pendukung masyarakat y;-~g bel~i11 optimctl--1 

Pola konsumsi masyarakat yang belum B2SA 

Terbatasnya SDM di bandingkan Beban Tugas yang Dilakukan 

Belum optimalnya fungsi De\\ an Ketahanan Pangan 

Tingkat 

Kelemahan 
I 2 3 / 4 
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Berilah tanda silang (X) pada angka: 

I = Respon d1bawah rata-rata (jelek). 

2 = Respon rata-rata 

3 = Respon d1atas rata-rata. 

4 = Respon sangat baik (superior) 

Peluang 

Perkembangan teknologi pengolahan pangan lokal 

Adanya dasar hukum dan kebijakan tentang pengingkatan 
ketahanan pangan di Indonesia 

Posisi Kabupaten Sumba Timur yang strategis 

Keberadaanjalan negara danjalan provinsi 

---- - - - - -- - - --

I 
Ancaman 

-- --

Regulasi pangan masih belum terpadu 

Perubahan situasi politik daerah 

-· 

Perubahan iklim 

Harga komoditas pangan strategis fluktuatif 

---- -----

Tingkat 

Respon 
1 2 3 4 

i 

1 

I 

----- ---- -·-- - --- - -----

Tingkat 

Respon 
1 2 3 4 

- - ---- - -- t ---

i 

------ --- ------ - I 
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f,ampiran 2 
PENDALAMAN ANALISIS SWOT 

STRATEGY PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN 
DI 

KABUPA TEN SUMBA TIMUR 

I. ANALISIS FAKTOR INTERNAL 
A. Bidang Ketersediaan 

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor internal (Faktor dari dalam Bidang Ketersedian 
dan kerawanan pangan) yang berpengaruh terhadap Peningkatan Ketahanan Pangan di 
Kabupaten Sumba Timur. (Internal= Kekuatan dan Kelemahan) 

a ... ··········································· ························· 

b .... 

C. 

d. ··············································································································· 

e 

f 

() 
b• 

h. ············· 

L 

J 

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor Internal di suhid Produksi da11 ketersediaa11 

yang berpengaruh terhadap ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur 

a 

b 

c 

d. 

e 

f. 

g. ··················································································································· 
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PENDALAMAN ANALISIS SWOT 
STRATEGY PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN 

DI 
KABUPATEN SUMBA TIMUR 

B. Bidang Distribusi dan Harga 

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor internal (Faktor dari dalarn) di bidang 
Distribusi dan Harga yang bisa berpengaruh terhadap peningkatan ketahanan 
pangan di Kabupaten Sumba Timur. (Internal= Kekuatan dan Kelemahan) 

a. 

b ............ . 

c. 

d. ···············. ············ ............. . 

e .............. . 

r 

0 
b• 

h 

I. 

J. 

Menurut bapak/ibu/sdr apa sap faktor mrernal (Faktor dan dalam) di sub bidang 
catla11ga11 pa11ga11 yang bisa berpengaruh terhadap peningkatan ketahanan pangan 
di Kabupaten Sumba Timur. 

b 

c 

d 

e 

f. ·················································································· ............................... . 

0 
~· ................................................................................................................. . 
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PENDALAMAN ANALISIS SWOT 
STRATEGY PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN 

DI 
KABUPATEN SUMBA TIMUR 

C. Bidang Konsumsi 
Menurut bapak/ibu/sdr apa saJa faktor internal (Fak1or dari dalam) di bidang 

Konsumsi dan Keamanan Pangan yang berpengaruh terhadap peningkatan 

ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur. (Internal= Kekuatan dan Kelemahan) 

a. ··········· 

b 

C. 

d. 

e. ················· 

f 

g 

h. 

L 

J. 

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor internal tFaktor dari dalam) di bidang Pola 

K011su11L\"i yang berpengaruh terhadap peningkatan ketahanan pangan di Kabupaten 

Sumba Timur 
a. 

b 

c 

d 

e. 

f. . . ........ . 

0 a· ................................................................................................................. . 

h ................................................................................................................... . 
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I. 

J. 

k ...................................... . 

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor internal (Faktor dari dalam) di sub bidang 

Mutu dan Keamanan Pangan yang berpengaruh terhadap peningkatan ketahanan 

pangan di Kabupaten Sumba Timur. 

a ............................................................................................................. . 

b. 

C .............................. . 

d ............................................................................................................. . 

e ........................................................................................................... . 

f 

0 
b· 

h 

I. 

J. 

Peneliti 

Umbu Ndilu Hamandika 

Terima Kasih Atas 

Kerjasamanya 

Nara Sumber 

Sri Handayani iye, STP 
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PENDALAMAN ANALISIS SWOT 
STRATEGY PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN 

DI 
KABUPATEN SUMBA TIMUR 

II. ANALISIS FAKTOR EKSTERNAL 
A. Bidang Ketersediaan 

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja fa1..1or Eksternal (Faktor dari Luar) di Bidang 
Ketersedian dan Kerawanan pangan yang berpengaruh terhadap Peningkatan 
Ketahanan Pangan di Kabupaten Sumba Timur. (Ekstemal= Peluang dan Ancaman) 

a. 

b. 

C. 

d. 

e. 

g. 

h. 

I. 

J . 

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor Eksternal di suhid Produksi dan ketersediaan 

yang berpengaruh terhadap ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur 

a. 

b 

c 

d 

e. 

f ···················································································································· 

0 
b• ···················································································································· 

42659

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



h. 

I. . ...................................... . 

J. ................................................................. . 

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja fa1...1or Eksterna/ apa saja di sub bidang Kewaspallaan 
Pangan dan Gizi yang berpengaruh terhadap peningkatan ketahanan pangan di 

Kabupaten Sumba Timur. 

a. 

b. 

C. ······································· 

d. 

e. 

r 

g. 

h 

1. 

J. 

Terima Kasih Atas 

Kerjasarnam a 

Peneiiti 
Nam Sumber 

Umbu Ndilu Hamandika Yulianus Keimarak, BSc 
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PENDALAMAN ANALISIS SWOT 
STRATEGY PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN 

DI 
KABUPATEN SUMBA TIMUR 

B. Bidang Dishibusi 
Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor Eksternal (Faktor dari Luar) di bidang 
Distribusi yang bisa berpengaruh terhadap peningkatan ketahanan pangan di 
Kabupaten Sumba Timur. 

a. 

b. 

c. 

d. 

e. 

f. 

g. 

h. 

1. 

J. 

Menurut bapak/ibu/sdr apa saJa faktor fcksternal (Faktor dari Luar) di sub bidang 
cada11ga11 panga11 yang bisa berpengaruh terhadap peningkatan ketahanan pangan 
di Kabupaten Surnba Timur 

a. 

b 

c 

d. 

e 

f 

0 b• ............................................................................................................. . 

h ................................................................................................................ . 
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I. 

J. 

Menurut bapal.Jibu/sdr apa saja faktor Ekstemal (Faktor dari Luar) di sub bidang 

Distribusi dan Harga Pangan yang bisa berpengaruh terhadap peningkatan 

ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur. 

a. 

b. 

c 

d 

e. 

f 

() 
b· 

h. 

I. 

J 

Peneliti 

Urnbu Ndilu Harnandika 

Terima Kasih Atas 

Kerjasamanya 

Nara Sumber 

Abner Mage, STP, M.Si 
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PENDALAMAN ANALISIS SWOT 
STRATEGY PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN 

DI 
KABUPATEN SUMBA TIMUR 

C. Bidang Konsumsi 
Menurut bapak/ibu/sdr apa saJa faktor Ekstemal (Fak1or dari Luar) di bidang 

Konsumsi dan Keamanan Pangan yang berpengaruh terhadap peningkatan 

ketahanan pangan di Kabupaten Sumba Timur. 

a. 

b. 

c. 

d. 

e 

r 

g 

h 

I. 

J 

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor Eksternal (Faktor dari Luar) di bidang Pola 
Kon.rnni.'ii yang berpengaruh terhadap peningkatan ketahanan pangan d1 Kabupaten 

Sumba Timur. 

b 

c 

d 

e. 

f 

h. 
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I. 

J. 

Menurut bapak/ibu/sdr apa saja faktor Ekstemal (Faktor dari Luar) di sub bidang 

Mutu tlan Keamanan Pangan yang berpengaruh terhadap peningkatan ketahanan 

pangan di Kabupaten Sumba Timur_ 

a ................................................ . 

b. 

C. 

d. 

e ········································· 

r 

g ............................... . 

h. 

I 

J. 

T erima Kasih Atas 

Kerjasamanya 

Peneliti 
Nara Sumber 

Umbu Ndilu Hamandil-.a Sri Handayani lye, STP 
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Matriks IFE lnforrnan 1 

No I Faktor Strategik Internal 

llKomitrnen Pe1nerintah Kabupaten 

Sumba Timur Terhadap Ketahanan 

Pangan 

21 Luasnya Lah an dan Factor Produksi 

Pertanian 

31Adanya Sosialisasi Peningkatan 

Ketahanan Pangan Yang Optimal 

41 . 
danya Surnber Dana Set1ap Tahunnya 

SITerdapatnya Kelernbagaan Ketahanan 

Pangan Daerah 

61Daya Beli Masyarakat Rendall 

7 Kelembagaan Pendukung Masyarakat 

Belum Optimal 

81 Pola Komsurnsi Masyarakat Yang 

Belum B25A 

91 Bel um Optirnalnya Per an Dewan 

Ketahanan Pangan 

101 . d' Terbatasnta SDM d1 Ban ingkan 

Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

Jumlah 

Keterangan 

3 3 I 

3 1 I 

1 

3 3 3 

A Kornitmen Pemerintah Kabupaten Sumba Timu1 Terhadap Ketahanan Pangan 

B Luasnya Lahan dan Factor Produksi Pertanian 

C Adanya Sosialisasi Peningkatan Ketahanan Pangan Yang Optimal 

D danya Sumber Dana Setiap Tahunnya 

E Terdapatnya Kelembagaan Ketahanan Pangan Daerah 

F Daya Beli Masyarakat Rendall 

G Kelembagaan Pendukung Masyarakat Bel um Optimal 

H Pola Komsumsi Masyarakat Yang Bel um B2SA 

Belum Optirnalnya Peran Dewan Ketahanan Pangan 

Terbatasnta SDM di Bandingkan Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

3 

1 

1 

3 

Lampiran 3 

F G H I J Jumlah Bo bot 

3 3 3 3 1 21 0.117 

1 1 1 3 1 15 0.083 

1 1 3 3 1 13 0.072 

1 1 3 3 1 17 0.094 

1 1 3 3 1 21 0.117 

'-"·~'·'"""-"•",·. 

21 0.117 

3 3 0.128 

1 1 0.083 

1 1 0.050 

3 3 0.139 

180 I 1.000 
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Matriks IFE lnforman 2 

No IFaktor Strategik Internal 

llKomitmen Pemerintah Kabupaten 

Sumba Timur Terhadap Ketahanan 

Pangan 

21Luasnya Lahan dan Factor Produksi 

Pertanian 

3 IAdanya Sosialisasi Pen ingkatan 

Ketahanan Pangan Yang Optimal 

41 . 
danya Sumber Dana Set1ap Tahunnya 

5 ITerdapatnya Kelembagaan Ketahanan 

Pangan Daerah 

61Daya Beli Masyarakat Rendah 

7 Kelembagaan Pendukung Masyarakat 

Belum Optimal 

81Pola Komsumsi Masyarakat Yang 

Belum B25A 

91 Bel um Optirnalnya Per an Dewan 

Ketahanan Pangan 

101 d" d" Terbatasnta SDM 1 llan 1ngkan 

Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

Jumlah 

Keterangan 

1 3 1 

3 

1 3 

3 3 

A Komitmen Pemerintah Kabupaten Sumba Timur Terhadap Ketahanan Pangan 

B Luasnya Lah an dan Factor Produksi Pertanian 

C Adanya Sosialisasi Peningkatan Ketahanan Pangan Yang Optimal 

D danya Sumber Dana Setiap Tahunnya 

E Terdapatnya Kelembagaan Ketahanan Pangan Daerah 

F Daya Beli Masyarakat Rendah 

G Kelembagaan Pendukung Masyarakat Belurn Optimal 

H Pola Komsumsi Masyarakat Yang Belum B2SA 

Belum Optimalnya Peran Dewan Ketahanan Pangan 

Terbatasnta SDM di Bandingkan Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

1 1 I 

1 1 

3 3 

Lampiran 3 

F I G H I J Jumlah Bo bot 

3 3 3 3 3 23 0.128 

1 1 1 1 1 9 0.050 

3 I 3 3 3 1 23 0.128 

3 I 3 3 3 1 25 0.139 

~ ... ,J 3 3 3 1 17 0.094 

19 0.106 

1 Pif,l¥§~Mi!i%11 3 I 3 I 1 I 15 0.083 

1 I 1 fiii!k'B:~ 1 I 1 I 11 I 0.061 .l 

1 1 3 13 0.072 

3 3 3 25 0.139 

180 1.000 
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Matriks IFE lnforrnan 3 

No Faktor Strategik Internal I A I B I c I D I E I F I G I H I 
1 Komitmen Pemerintah Kabupaten 

Sumba Timur Terhadap Ketahanan l~•1t4\£?j 3 I 3 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 
Pangan 

21Luasnya Lahan dan Factor Produksi I 1 t%%t&t'%&?%~~~~fill 2 I 2 I 2 I 2 I 2 I 3 I 
Pertanian 

3/Adanya Sosialisasi Peningkatan I 1 I 2 tf:.it&%\1''1£~Thl 2 I 2 I 2 I 2 I 3 I 
Ketahanan Pangan Yang Optimal 

4
ldanya Sumber Dana Setiap Tahunnya I 1 I 2 I 2 ~Wt•iiil 2 I 3 I 3 I 3 I 

S /Terdapatnya Kelembagaan Ketahanan I 
2 

I 
2 

I 
2 

I 
Pangan Daerah 

61Daya Beli Masyarakat Rendah 1 2 2 

7 Kelembagaan Pendukung Masyarakat I 
1 I 2 I 2 I 

Belum Optimal 

81 Pola Komsumsi Masyarakat Yang I 1 I 1 I 1 I 
Belum B2SA 

91 Bel um Optimalnya Peran Dewan I 1 I 1 I 1 I 
Ketahanan Pangan 

lOITerbatasnta SDM di Bandingkan 
1 2 2 

Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

Jumlah 

Keterangan 

A Komitmen Pernerintah Kabupaten Sumba Timur Terhadap Ketahanan Pangan 

B Luasnya Lahan dan Factor Produksi Pertanian 

C Adanya Sosialisasi Peningkatan Ketahanan Pangan Yang Optimal 

D danya Sumber Dana Setiap Tahunnya 

E Terdapatnya Kelembagaan Ketahanan Pangan Daerah 

F Daya Beli Masyar akat Rend ah 

G Kelembagaan Pendukung Masyarakat Belurn Optimal 

H Pola Komsurnsi Masyarakat Yang Be\um B2SA 

Belum Optimalnya Peran Dewan Ketahanan Pangan 

Terbatasnta SOM di Bandingkan Beban Tugas Yang Har us Dilaksanakan 

2 

~lllll' 
3 J 3 

I 
3 

I "'""""''. m,, *""" i'!i'i.<·i~i'o":; 2 1 1 1r~B1"ifii/!fk'§f; ~~ 3 

1 I 1 I 2 ~¥~1t~ 2 I 

1 I 1 I 1 I 2 ££Wik~ 

1 I 1 I 2 I 2 I 2 biiiilii 

2 2 3 3 3 

Lampiran 3 

I I J J Jumlah I Bo bot 

3 I 3 I 26 I 0.144 

3 I 2 I 19 I 0.106 

3 I 2 I 19 I 0.106 

3 I 2 I 21 I 0.117 

3 

I 
2 

I 
22 

I 
0.122 

2 1 15 0.083 

2 I 1 I 14 I 0.078 

2 I 1 I 11 I 0.061 

1 I 12 I 0.067 

3 21 0.117 

180 1.000 
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Lampiran 3 

Matriks \FE lnforrnan 4 

No Faktor Strategik Internal I A I B I c I D I E I F I G I H I I I j J Jumlah I Bo bot 

1 Komitrnen Pernerintab Kabupaten 

Sumba Timur Terbadap Ketabanan ~ilk'%111tifii\l 3 I 3 I 2 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 25 I 0.139 

Pangan 

21 Luasnya Laban dan Factor Produksi I 1 ~~i~iii~~~~*f~ 3 I 2 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 2 I 22 I 0.122 
Pertanian 

31 Adanya Sosialisasi Pen ingkatan I 1 I 1 t&iWIN&~&liJ 1 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 20 I 0.111 
Ketabanan Pangan Yang Optimal 

4 I danya Surnber Dana Setiap Tah un nya I 2 I 2 I 3 tkt~li*~ 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 2 I 23 I 0.128 

51Terdapatnya Kelernbagaan Ketahanan 
1 1 1 1 

m,~ 
2 

I 
3 

I 
2 

I 
15 

I 
0.083 

Pangan Daera\1 
1 ..., ~" . 

6,Daya Beli Masyarakat Rendab 2 2 2 2 ~1- 2. 
2 2 2 18 0.100 

.. ,.,., -:· '. . '· 

7 Kelembagaan Pendukung Masyarakat 
1 1 1 1 2 .·· . . . 3 I 3 I 2 I 16 I 0.089 

Belum Optimal 

81 Pola Komsurnsi Masyarakat Yang I 1 I 1 I 1 I 1 I 2 I 2 I 1 ~ 3 I 1 I 13 I 0.072 
Belum B2SA 

91 Belurn Optirnalnya Per an Dewan I 1 I 1 I 1 I 1 I 1 I 2 I 1 I 1 ~ M 2 I 11 I 0.061 
Ketahanan Pangan 

101 
Terbatasnta SOM di Bandingkan 

1 2 1 2 2 2 2 3 2 I 0.094 
Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

Jumlah 1.000 

Keterangan 

A Komitmen Pernerintah Kabupaten Surnba Timur Terhadap Ketahanan Pangan 

B Luasnya Laban dan Factor Produksi Pertanian 

c Adanya Sosia\isasi Peningkatan Ketahanan Pangan Yang Optimal 

D danya Surnber Dana Setiap Tahunnya 

E Terdapatnya Kelembagaan Ketahanan Pangan Daerah 

F Daya Beli Masyarakat Rendah 

G Kelembagaan Pendukung Masyarakat Bel urn Optimal 

H Pola Kornsurnsi Masyarakat Yang Belum B2SA 

Belum Optimalnya Peran Dewan Ketahanan Pangan 

Terbatasnta SDM di Bandingkan Beban Tugas Yang Har us Dilaksanakan 
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Lampiran 3 

Matriks IFE lnforrnan 5 

No Faktor Strategik Internal I A I B I c I D I E I F I G I H I I I J I Jumlah I Bo bot 

1 Kornitmen Pernerintah Kabupaten 

Sumba Timur Terhadap Ketahanan ~~¥1¥1 3 I 3 I 2 I 3 I 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 25 I 0.139 

Pangan 

21 Luasnya Lah an dan Factor Produksi 
I 1 l~Zi&li~~1X~1 3 I 3 I 1 I 1 I 1 I 1 I 3 I 1 I 15 I 0.083 

Pertanian 

31Adanya Sosialisasi Peningkatan I 1 I 1 ~1ll::f[j 1 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 1 I 19 I 0.106 
Ketahanan Pangan Yang Optimal 

41 . 
danya Sumber Dana Setrap Tahunnya I 2 I 1 I 3 ~f\"&"m 2 I 3 I 3 I 3 I 3 I 2 I 22 I 0.122 

5 ITerdapatnya Kelernbagaan Ketahanan 
1 3 1 

I 
2 

~~ 3J 

3 

I 
3 

I 
3 

I 
2 

I 
21 

I 
0.117 

Pangan Daerah "f!iJf!.,,,.(ifil'"~"'"" 
6,Daya Beli Masyarakat Rendah 2 3 1 1 1 .&:~Wf&~~t'l.,'~~ ? 2 2 2 2 16 0.089 

7 Kelembagaan Pendukung Masyarakat 
1 3 1 I 1 I 1 I 2 RIYAf:~~~ 3 I 3 I 2 I 17 I 0.094 

Belum Optimal 

81Pola Komsumsi Masyarakat Yang I 1 I 3 1 I 1 I 1 I 2 I 1 -~ 3 I 1 I 14 I 0,078 
Belum B2SA 

9 I Belum Optimalnya Peran Dewan I 1 I 1 I 1 I 1 I 1 I 2 I 1 I 1 lOO llltl 2 I 11 I 0.061 
Ketahanan Pangan 

10! . . 
Terbatasnta SOM cir Bandingkan 

I I 
3 

I I 
2 

I I 
2 

I I ~ I 
Beb'° T"go; Y oog Hoc"' Dil""°"'''" ! 

1 3 2 2 3 2 20 0.111 

180 1.000 Jumlah 

Keterangan 

A Komitmen Pernerintah Kabupaten Surnba Timur Terhadap Ketahanan Pangan 

B Luasnya Lahan dan Factor Produksi Pertanian 

c Adanya Sosialisasi Peningkatan Ketahanan Pangan Yang Optimal 

D danya Sumber Dana Setiap Tahunnya 

E Terdapatnya Kelembagaan Ketahanan Pangan Daerah 

Daya Beli Masyarakat Rendah 

G Kelembagaan Pendukung Masyarakat Bel um Optimal 

H Pola Komsumsi Masyarakat Yang Belum B2SA 

Belum Optirnalnya Peran Dewan Ketahanan P<rngan 

Terbatasnta SOM di Bandingkan Be ban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 
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No 
Matriks IFE lnforrnan 6 

Faktor Strategik Internal 

llKomitmen Pernerintah Kabupaten 

Sumba Timur Terhadap Ketahanan 

Pangan 

2 lluasnya Lahan dan Factor Produksi 

Pertan ian 

3/Adanya Sosialisasi Peningkatan 

Ketahanan Pangan Yang Optirnal 

41 
danya Surnber Dana Setiap Tahunnya 

5 /Terdapatnya Kelernbagaan Ketahanan 

Pangan Daerah 

6,Daya Beli Masyarakat Rendah 

7 Kelembagaan Pendukung Masyar akat 

Belurn Optimal 

8 /Pola Kornsumsi Masyarakat Yang 

Belum B2SA 

91 Bel urn Optirnalnya Peran Dewan 

Ketahanan Pangan 

101 . 
Terbatasnta SDM dr Bandingkan 

Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

Jumlah 

Keterangan 

1 3 

3 1 

3 1 

3 3 2 

A Komitmen Pernerintah Kabupaten Sumba Timur Terhadap Ketahanan Pangan 

B Luasnya Lah an dan Factor Produksi Pertanian 

C Adanya Sosialisasi Peningkatan Ketahanan Pangan Yang Optimal 

D danya Sumber Dana Setiap Tahunnya 

E Terdapatnya Kelernbagaan Ketahanan Pangan Daer ah 

F Daya Beli Masyarakat Rendall 

G Kelembagaan Pendukung Masyarakat Belum Optimal 

H Pola Komsurnsi Masyarakat Yang Belurn B2SA 

Belum Optirnalnya Peran Dewan Ketahanan Pangan 

Terbatasnta SDM di Bandingkan Beban Tugas Yang Harus Diiaksanakan 

F 

3 

1 

2 

3 

3 

2 

1 2 

2 

2 2 2 

lampiran 3 

G H I J Jumlah Bo bot 

3 3 3 1 21 0.117 

1 1 1 9 0.050 

2 3 3 2 20 0.111 

3 3 3 2 24 0.133 

3 3 I 3 I 2 I 24 0.133 

16 

I 
0.089 

18 0.100 

14 I 0.078 

13 0.072 

21 0.117 

180 1.000 
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Matriks IFE lnforrnan 7 

No Faktor Strategik Internal 

1 Kornitrnen Pemerintah Kabupaten 

Sumba Timur Terhadap Ketahanan 

Pangan 

21Luasnya Lahan dan Factor Produksi 

Pertanian 

3 IAdanya Sosialisasi Peningkatan 

Ketahanan Pangan Yang Optimal 

41 . 
danya Sumber Dana Set1ap Tahunnya 

SITerdapatnya Kelembagaan Ketahanan 

Pangan Daerah 

6,Daya Beli Masyarakat Rendah I 1 

7 Kelernbagaan Pendukung Masyarakat I 
1 

Belurn Optimal 

1 3 

2 2 

81 Pola Komsurnsi Masyarakat Yang 
I 1 1 

Be/urn B2SA 

91 Bel um Optimalnya Per an Dewan 
1 

Ketahanan Pangan 

101 . . 
Terbatasnta SDM d1 Bandmgkan 

I 3 2 3 
Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

Jumlah 

Keterangan 

A Kornitrnen Pemerintah Kabupaten Surnba Timur Terhadap Ketahanan Pangan 

B Luasnya Lahan dan Factor Produksi Pertanian 

C Adanya Sosialisasi Peningkatan Ketahanan Pangan Yang Optimal 

D danya Sumber Dana Setiap Tahunnya 

E Terdapatnya Kelembagaan Ketahanan Pangan Daerah 

F Daya Beli Masyarakat Rendah 

G Kelernbagaan Pendukung Masyarakat Bel urn Optimal 

H Pola Komsurnsi Masyarakat Yang Belurn B2SA 

Belum Optirnalnya Peran Dewan Ketahanan Pangan 

Terbatasnta SDM di Bandingkan Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

1 

1 

1 

1 

2 

Lampiran 3 

F G H I J Jumlah Bo bot 

3 3 3 3 1 23 0.128 

2 3 3 1 18 0.100 

3 2 3 3 2 19 0.106 

3 3 3 3 2 24 0.133 

1 3 2 3 2 17 0.094 

3 17 0.094 

1 2 17 0.094 

2 2 13 I 0.072 

1 2 11 0.061 

2 2 21 0.117 

180 1.000 
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Matriks IFE lnforman 8 

No I Faktor Strategik Internal 

11 Komitmen Pemerintah Ka bu paten 

Sumba Timur Terhadap Ketahanan 

Pangan 

2 lluasnya Lahan dan Factor Produksi 

Pertanian 

3 IAdanya Sosialisasi Peningkatan 

Ketahanan Pangan Yang Optimal 

41 
danya Sumber Dana Setiap Tahunnya 

SITerdapatnya Kelembagaan Ketahanan 

Pangan Daeral1 

61Daya Beli Masyarakat Rendah 

7 Kelembagaan Pendukung Masyarakat 

Belum Optimal 

SI Pola Komsumsi Masyarakat Yang 

Belum B2SA 

91 Belum Optimalnya Per an Dewan 

Ketahanan Pangan 

101 
Terbatasnta SDM di Bandingkan 

Beban Tugas Yang Har us Dilaksanakan 

Jumlah 

Keterangan 

1 2 2 

1 3 1 

3 1 

3 3 3 

A Komitmen Pernerintah Kabupaten Sumba Timur ferhadap Ketahanan Pangan 

B Luasnya Lah an dan Factor Produksi Pertanian 

C Adanya Sosialisasi Peningkatan Ketahanan Pangan Yang Optimal 

D danya Sumber Dana Setiap Tahunnya 

E Terdapatnya Kelembagaan Ketahanan Pangan Daerah 

F Daya Beli Masyarakat Rendah 

G Kelembagaan Pendukung Masyarakat Bel urn Optimal 

H Pola Komsumsi Masyarakat Yang Bel urn B2SA 

Belum Optimalnya Peran Dewan Ketahanan Pangan 

Terbatasnta SDM di Bandingkan Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

1 1 

1 1 

1 1 

3 3 

Lampiran 3 

F I G I H I J Jumlah Bo bot 

3 I 3 3 3 1 22 0.122 

2 I 2 1 1 1 16 0.089 

2 

I 
2 3 3 1 16 0.089 

3 3 3 3 1 22 0.122 

3 I 3 3 3 1 21 0.117 

16 0.089 

2 16 0.089 

1 13 0.072 

1 13 0.072 

3 25 0.139 

180 1.000 
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Matriks IFE lnforrnan 9 

No Faktor Strategik Internal 

1 Komitmen Pernerintah Kabupaten 

Sumba Timur Terhadap Ketahanan 

Pangan 

21 Luasnya Lah an dan Factor Produksi 

Pertanian 

3 IAdanya Sosialisasi Peningkatan 

Ketahanan Pangan Yang Optimal 

4\ 
danya Sumber Dana Setiap Tahunnya 

S!Terdapatnya Kelernbagaan Ketahanan 

Pangan Daerah 

61Daya Beli Masyarakat Rendall 

7 Kelembagaan Pendukung Masyarakat I 
1 I 2 2 

Belum Optimal 

81Pola Komsurnsi Masyarakat Yang 
I 1 3 

Belurn B2SA 

91 Belum Optimalnya Peran Dewan 
I 1 I 3 1 

Ketahanan Pangan 

10! 
Terbatasnta SDM di Bandingkan 

I 1 I 3 2 
Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

Jumlah 

Keterangan 

A Komitmen Pe1nerintah Kabupaten Surnba Timur Terhadap Ketahanan Pangan 

B Luasnya Lahan dan Factor Produksi Pertanian 

C Adanya Sosialisasi Peningkatan Ketahanan Pangan Yang Optimal 

D danya Surnber Dana Setiap Tahunnya 

E Terdapatnya Kelernbagaan Ketahanan Pangan Daerah 

F Daya Beli Masyarakat Rendah 

G Kelernbagaan Pendukung Masyarakat Belum Optimal 

H Pola Komsurnsi Masyarakat Yang Belum B2SA 

Belum Optimalnya Peran Dewan Ketahanan Pangan 

Terbatasnta SDM di Bandingkan Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

1 

1 

1 

2 

Lampiran 3 

F G H I J Jumlah Bo bot 

3 I 3 3 3 3 26 0.144 

2 I 2 1 1 1 16 0.089 

3 I 2 I 3 3 2 19 0.106 

3 I 3 

I 
3 

I 
3 2 21 0.117 

3 I 3 3 3 2 21 0.117 

14 0.078 

I 1 2 14 0.078 

I 
1 2 13 0.072 

1 2 15 0.083 

2 2 21 0.117 

180 1.000 
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Matriks IFE lnforman 10 

No Faktor Strategik Internal 

1 Komitmen Pe1nerintah Kabupaten 

Sumba Timur Terhadap Ketahanan 

Pangan 

2lluasnya Lahan dan Factor Produksi 

Pertanian 

31Adanya Sosialisasi Peningkatan 

Ketahanan Pangan Yang Optimal 

41 
danya Sumber Dana Setiap Tahunnya 

5 ITerdapatnya Kelembagaan Ketahanan 

Pangan Daerah 

61Daya Beli Masyarakat Rendah 

7 Kelembagaan Pendukung Masyarakat 
1 

Belum Optimal 
1 I 3 

81 Pola Komsumsi Masyarakat Yang 
I 1 I 3 1 I 1 

Belum B2SA 

91 Bel um Optirnalnya Per an Dewan 
I 1 I 3 

Ketahanan Pangan 

101 
Terbatasnta SDM di Bandingkan 

I 1 I 2 
Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

2 I 2 

Jumlah 

Keterangan 

A Komitmen Pemerintah Kabupaten Sumba Timur Terhadap Ketahanan Pangan 

B Luasnya Lahan dan Factor Produksi Pertanian 

C Adanya Sosialisasi Peningkatan Ketahanan Pangan Yang Optimal 

D danya Surnber Dana Setiap Tahunnya 

E Terdapatnya Kelernbagaan Ketahanan Pangan Daerah 

F Daya Beli Masyarakat Rendah 

G Kelembagaan Pendukung Masyarakat Belum Optimal 

H Pola Komsumsi Masyarakat Yang Belum 82SA 

Belum Optimalnya Peran Dewan Ketahanan Pangan 

Terbatasnta SDM di Bandingkan Beban Tugas Yang Harus Dilaksanakan 

1 

2 

Lampiran 3 

F G H I J Jumlah Bo bot 

3 3 3 3 3 26 0.144 

1 

I 
1 

I 
1 

I 
1 2 14 0.078 

3 3 3 3 2 20 0.111 

3 

I 
3 

I 
3 

I 
3 2 21 0.117 

3 3 3 3 2 22 0.122 

15 0.083 

2 16 0.089 

2 12 0.067 

1 13 0.072 

3 21 0.117 

180 1.000 
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Lampiran 4 

REKAPITULASI IFE 

No Faktor Strateglk Internal 11 12 13 14 15 16 17 18 19 110 Jumlah eobot Perlngkat Skor 

1 Komltmen Pemerlntah Kabupaten Sumba Timur Terhadap 

Ketahanan Pangan 0.117 0.128 0.144 0.139 0.139 0.117 0.128 0.122 0.144 0.144 1.322 0.132 0.489 
3.7 

2 Luasnya lahan dan Factor Produksl Pertanian 0.083 0.05 0.106 0.122 0.083 0.05 0.1 0.089 0.089 0.078 0.850 0.085 0.306 
3.6 

3 
Adanya Sosialisasl Peningkatan Ketahanan Pangan Yang Optimal 

0.072 0.128 0.106 0.111 0.106 0.111 0.106 0.089 0.105 0.111 1.045 0.105 0.355 
3.4 

4 danya Sumber Dana Setiap Tahunnya 0.095 0.139 0.117 0.128 0.122 0.133 0.133 0.122 0.117 0.117 1.128 0.113 0.403 
3.3 

5 lerdapatnya Kelembagaan Ketahanan Pangan Daerah 0.117 0.094 0.122 0.083 0.117 0.133 0.094 0.117 0.117 0.122 1.116 0.112 0.402 
3.6 

6 Daya Beli Masyarakat Rendah 0.17 0.106 0.083 0.1 0.089 0.089 0.094 0.089 0.078 0.083 0.981 0.098 0.167 

1.8 
7 Kelembagaan Pendukung Masyarakat Belum Optimal 0.128 0.083 0.078 0.089 0.094 0.1 0.094 0.089 0.078 0.089 0.922 0.092 0.148 

1.6 
8 Pola Komsumsi Ma>yarakat Yang Belum B2SA 0.083 0.061 0.061 0.072 O.Q78 0.078 0.073 0.072 0.072 0.069 0.719 0.072 0.093 

1.3 
9 Belum Optimalnya Peran Dewan Ketahanan Pangan 0.05 0.072 0.066 0.061 0.061 0.072 0.061 0.072 0.083 0.072 0.67 0.067 0.121 

1.8 
10 Terbatasnta SDM di Bandingkan Beban Tugas Yang Harus 

Dllaksanakan 0.139 0.139 0.117 0.095 0.111 0.117 0.117 0.139 0.117 0.117 1.208 0.121 0.205 
1.7 

42659

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 5 

NGKAT IFE 
-

KET Faktor Strategik Internal 11 12 13 14 15 16 17 18 19 110 Mean 

Komitmen Pemerintah Kabupaten Surnba 
4 3 3 4 4 

Timur Terhadap Ketahanan Pangan 
4 3 4 4 4 3.7 

Luasnya Lahan dan Factor Produksi 
4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3.6 

Pertanian 
KEKUATAN 

Adanya Sosialisasi Peningkatan Ketahanan 
3 4 3 4 3.4 3 3 4 3 4 3 

Pangan Yang Optimal 
• 

danya Sumber Dana Setiap Tahunnya 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3.3 

Terdapatnya Kelembagaan Ketahanan 

Pangan Daerah 
3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3.6 

Daya Beli Masyarakat Rendah 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1.8 

Kelembagaan Pendukung Masyarakat 
2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1.6 

Belum Optimal 

Pola Komsumsi Masyarakat Yang Bel um 
2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1.3 

B2SA 
KELE MAHAN 

Belum Optimalnya Peran Dewan 
2 2 2 1.8 2 2 1 2 2 2 1 

Ketahanan Pangan 

Terbatasnta SOM di Bandingkan Beban 
2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1.7 

Tugas Yang Harus Dilaksanakan 
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Lampiran 6 
Matriks EFE lnforman I 

No IFaktor Stratcgik Internal I A I B I c I D I E I F I G I H I Jumlah I Bobot 

1 IPosisi Kabupaten Sumba Timur yang • 311 3 I 
Strategis 

3 I 3 I 3 I 1 I 1 I 1 I 15 I 0.134 

21Perkembangan Tehnologi Pangan 
I 

Lokal 
l & 3 I 1 I 3 I 1 I 3 I 3 I 15 I 0.134 

31 Keberadaan Jalan Negara dean Jalan I I I 1 1 I 3 I 
Propinsi 

I I I I 1 I 9 I 0.080 

41Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan 
Tentang Peningkatan Ketahanan I 3 I 3 I 1 3 I I I 3 I l I 15 I 0.134 
Pangan di Indonesia 

51 Harga Komuditas Pangan Strategis 
I 3 I 3 I 3 I 3 3 I 3 I 3 I 21 I 0.188 

Fluktuatif 
6

1Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu l 1 1 1 1 1 I 3 I 9 I 0.080 

71Perubahan lklim l I 3 3 3 I 15 0.134 
8 Perubahan Situasi Politik Daerah l 3 3 3 J 1 l 13 0.116 

Jumlah 112 1.000 
Keterangan 
A Posisi Kabupaten Sumba Timur yang Strategis 
B Perkembangan Tehnologi Pangan Lokal 
c Keberadaan Jalan Negara dean Jalan Propinsi 
D Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan Tentang Peningkatan Ketahanan Pangan di Indonesia 
E Harga Komuditas Pangan Strategis Fluktuatif 
F Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 
G Perubahan Iklim 
H Perubahan Situasi Politik Daerah 
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Lampiran 6 
Matriks EFE Informan 2 

No Faktor Strate ik Internal 8 c D E F G H Jumlah Bo bot 
1 Posisi Kabupaten Sumba Timur yang 

l l l l I 1 1 7 0.063 
Strategis 

21Perkembangan Tehnologi Pangan 
I 3 4 , 

3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 3 I 21 I 0.188 
Lokal 

3 IKeberadaan Jalan Negara dean Jalan 
I 1 I I T ?! 3 I I I I I I I 3 I 11 I 0.098 

Propinsi 
41Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan 

Tentang Peningkatan Ketahanan I 1 I 3 I 3 3 I 3 I 3 I 3 I 19 I 0.170 
Pangan di Indonesia 

51 Harga Komuditas Pangan Strategis 
I 1 I I I 3 I 3 Ill 11!11 1 I 3 I 3 I 15 I 0.134 

Fluktuatif 
6

1Regulasi Pangan Masih Belum Terpadul 1 I 1 I 3 I 3 I 3 3 I 3 I 17 I 0.152 

71Perubahan lklim I 1 3 3 1 1 13 0.116 
8 Perubahan Situasi Politik Daerah 1 I 1 3 1 1 1 9 0.080 

Jumtah 112 1.000 
Keterangan 
A Posisi Kabupaten Sumba Timur yang Strategis 
B Perkembangan Tehnologi Pangan Lokal 
c Keberadaan Jalan Negara dean Jalan Propinsi 
D Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan Tentang Peningkatan Ketahanan Pangan di Indonesia 
E Harga Koinuditas Pangan Strategis Fluktuatif 
F Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 
G Perubahan lklim 
H Perubahan Situasi Politik Daerah 
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Lampiran 6 
Matriks EFE Inforrnan 3 

No Faktor Strate 1 ik Internal I A I B I c I D I E I F I G I H I Jumlah I Bobot 
1 Posisi Kabupaten Sumba Timur yang -· I 3 

Strategis 
2 I 2 I 2 I 2 I 2 I 2 I 15 I 0.134 

21 Perkembangan Tehnologi Pangan I 3 lllDmlll 
Lokal 

3 I 1 I 2 I 2 I 1 I 1 I 13 I 0.116 

3 IKeberadaan Jalan Negara dean Jalan I 
Propinsi 

l I 3 IH 'P 2 I 2 I 2 I I I 2 I 13 I 0.116 

41Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan 
Tentang Peningkatan Ketahanan I l I l I 2 2 I 1 I 1 I I I 9 I 0.080 
Pangan di Indonesia 

51Harga Komuditas Pangan Strategis I 2 I 3 
Fluktuatif 

I 2 I 2 rt ., 3 I 2 I 2 I 16 I 0.143 

6
1Regulasi Pangan Masih Belurn Terpadu 2 2 2 2 I 2 I 2 I 13 I 0.116 

7,Perubahan lklim 3 3 3 2 2 2 17 0.152 
8 Perubahan Situasi Politik Oaerah 3 3 2 2 2 2 2 16 0.143 

Jumlah 112 1.000 
Keterangan 
A Posisi Kabupaten Sumba Timur yang Strategis 
B Perkembangan Tehnologi Pangan Lokal 
c Keberadaan Jalan Negara dean Jalan Propinsi 
D Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan Tentang Peningkatan Ketahanan Pangan di Indonesia 
E Harga Kornuditas Pangan Strategis Fluktuatif 
F Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 
G Perubahan lklim 
H Perubahan Situasi Politik Daerah 
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Lampiran 6 
Matriks EFE I nfonnan 4 

No Faktor Strate ik Internal I A I B I c I D I E I F I G I H I Jumlah I Bobot 
l Posisi Kabupaten Sumba Timur yang 

2 I I I 2 I I I I I 2 I 2 I 11 I 0.098 
Strategis 

21Perkembangan Tehnologi Pangan 
I 1 a rn 

3 I 2 I 2 I 1 I 2 I 3 I 14 I 0.125 
Lokal 

31Keberadaan Jalan Negara dean Jalan I l I l 
Propinsi 

=p • 2 I 1 I I I I I 3 I 10 I 0.089 

41Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan 
Tentang Peningkatan Ketahanan I 3 I 3 I 3 2 I 2 I 3 I 3 I 19 I 0.170 
Pangan di Indonesia 

5 IHarga Komuditas Pangan Strategis I 3 I 
Fluktuatif 

2 I 3 I 3 2 I 2 I 3 I 18 I 0.161 

6
1Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 2 2 3 3 2 18 I 0.161 

71Perubahan Iklim 2 l 3 2 1 13 0.116 
8 Perubahan Situasi Politik Daerah 1 I l 2 1 9 0.080 

Jumlah 112 1.000 
Keterangan 
A Posisi Kabupaten Sumba Timur yang Strategis 
B Perkembangan Tehnologi Pangan Lokal 
c Keberadaan Jalan Negara dean Jalan Propinsi 
D Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan Tentang Peningkatan Ketahanan Pangan di Indonesia 
E Harga Komuditas Pangan Strategis Fluktuatif 
F Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 
G Perubahan lklim 
H Perubahan Situasi Politik Daerah 
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Lampiran 6 
Matriks EFE Informan 5 

No Faktor Strate ik Internal B c D E F G H Jumlah Bo bot 
l Posisi Kabupaten Sumba Timur yang 

3 2 2 2 2 2 2 15 0.134 
Strategis 

21Perkembangan Tehnologi Pangan 
I 3 • a 3 I 1 I 2 I 2 I 1 I 3 I 15 I 0.134 

Lokal 
31Keberadaan Jalan Negara dean Jalan 

I I I I 2 I 2 I 2 I l I 3 I 12 I 0.107 
Propinsi 

41Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan 
Tentang Peningkatan Ketahanan I 1 I 3 I 2 2 I 1 I 1 I 3 I 13 I 0.116 
Pangan di Indonesia 

51Harga Komuditas Pangan Strategis 
I 2 I 3 I 2 I 2 3 I 2 I 3 I 17 I 0.152 Fluktuatif 

61
Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 2 2 2 2 I l 2 I 3 I 14 I 0.125 

71Perubahan lklim 3 3 3 2 2 2 17 0.152 
8 Perubahan Situasi Politik Daerah 1 I I 2 I I 2 9 0.080 

Jumlah 112 1.000 
Keterangan 
A Posisi Kabupaten Sumba Timur yang Strategis 
B Perkembangan Tehnologi Pangan Lokal 
c Keberadaan Jalan Negara dean Jalan Propinsi 
D Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan Tentang Peningkatan Ketahanan Pangan di Indonesia 
E Harga Komuditas Pangan Strategis Fluktuatif 
F Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 
G Perubahan Iklim 
H Perubahan Situasi Politik Daerah 
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Lampiran 6 
Matriks EFE lnforman 7 

No Faktor Strate ik Internal I A I B I c I D I E I F I G I H I Jumlah I Bobot 
l Posisi Kabupaten Sumba Timur yang -- - 3 I 2 I 2 I 2 I 2 I 2 I 2 I 15 I 0.134 

Strategis 
21Perkembangan Tehnologi Pangan I 3 a 3 I 1 I 3 I I I 3 I 3 I 17 I 0.152 

Lokal 
31Keberadaan Jalan Negara dean Jalan I 1 I 

Propinsi 
3 2 I 2 I 2 I 1 I 2 I 13 I 0.116 

41Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan 
Tentang Peningkatan Ketahanan I 1 I 1 I 2 2 I 1 I I I I I 9 I 0.080 
Pangan di Indonesia 

5 IHarga Komuditas Pangan Strategis 
I 3 I 3 I 2 I 2 I I 3 I 3 I 17 I 0.152 

Fluktuatif 
6

1Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu l 2 2 I 2 I 3 3 I 3 I 16 I 0.143 

71Perubahan lklim l 3 3 2 l I 14 0.125 
8 Perubahan Situasi Politik Daerah l 3 2 2 l I l 11 0.098 

Jumlah 112 1.000 
Keterangan 
A Posisi Kabupaten Sumba Timur yang Strategis 
B Perkembangan Tehnologi Pangan Lokal 
c Keberadaan Jalan Negara dean Jalan Propinsi 
D Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan Tentang Peningkatan Ketahanan Pangan di Indonesia 
E Harga Komuditas Pangan Strategis Fluktuatif 
F Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 
G Perubahan Ikl im 
H Perubahan Situasi Politik Daerah 
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Lampiran 6 
Matriks EFE lnfonnan 8 

No Faktor Stratcaik Internal I A I B I c I D I E I F I G I H l Jumlah I Bobot 
1 Posisi Kabupaten Sumba Timur yang •• ,. 3 I 3 I 3 I 2 I 2 I 2 I 2 I 17 I 0.152 

Strategis 
21Perkernbangan Tehnologi Pangan I 1 •z • 3 I 1 I 2 I 2 I 2 I 3 I 14 I 0.125 

Lokal 
3 IKeberadaan Jalan Negara dean Jalan I I I 1 ,. 1 I 2 I 2 I I I 3 I 1 1 I 0.098 

Propinsi 
41Adanya Dasar Hukurn dan Kebijakan 

Tentang Peningkatan Ketahanan I 3 I 3 I 1 2 I I I 3 I 3 I 16 I 0.143 
Pangan di Indonesia 

SIHarga Komuditas Pangan Strategis I 2 I 3 I 2 I 2 3 I 2 I 3 I 17 I 0.152 
Fluktuatif 

6
1Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 2 ') ') 2 I 1 3 I 3 I 15 I 0.134 ,;., ,;., 

71Perubahan lklim ') I 3 2 1 2 13 0.116 ,;., 

8 Perubahan Situasi Politik Daerah I 1 1 2 1 I 2 9 0.080 
Jumlah 112 1.000 

Keterangan 
A Posisi Kabupaten Surnba Timur yang Strategis 
B Perkembangan Tehnologi Pangan Loka\ 
c Keberadaan Jalan Negara dean Jalan Propinsi 
D Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan Tentang Peningkatan Ketahanan Pangan di Indonesia 
E Harga Komuditas Pangan Strategis Fluktuatif 
F Regu\asi Pangan Masih Belum Terpadu 
G Perubahan lklim 
H Perubahan Situasi Politik Daerah 
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Lampiran 6 
Matriks EFE Informan 9 

No Faktor Strate •ik Internal B c D E F G H Jumlah Bo bot 
1 Posisi Kabupaten Sumba Timur yang 

3 2 2 2 2 2 2 15 0.134 
Strategis 

21Perkembangan Tehnologi Pangan 
I 3 Ill! • Lokal 

3 I 1 I 3 I 1 I 3 I 3 I 17 I 0.152 

3 IKeberadaan Jalan Negara dean Jalan I l I I - ii 2 I 2 
Propinsi 

I 2 I 1 I 3 I 12 I 0.107 

4 IAdanya Dasar Hukum dan Kebijakan 
Tentang Peningkatan Ketahanan I 1 I 3 I 2 3 I 1 I 3 I 3 I 16 I 0.143 
Pangan di Indonesia 

SIHarga Komuditas Pangan Strategis I 3 I 3 I 2 I 2 3 I 3 I 3 I 19 I 0.170 
Fluktuatif 

6
1Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 1 1 2 2 I 2 I 3 I 12 I 0.107 

71Perubahan lklim I 1 3 2 2 1 13 0.116 
8 Perubahan Situasi Politik Daerah 1 I 1 2 1 1 I 8 0.071 

Jumlah 112 1.000 
Keterangan 
A Posisi Kabupaten Sumba Timur yang Strategis 
B Perkembangan Tehnologi Pangan Lokal 
c Keberadaan Jalan Negara dean Jalan Propinsi 
D Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan Tentang Peningkatan Ketahanan Pangan di Indonesia 
E Harga Komuditas Pangan Strategis Fluktuatif 
F Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 
G Perubahan lklim 
H Perubahan Situasi Politik Daerah 
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Lampiran 6 
Matriks EFE Informan 10 

No Faktor Strate ik Internal B c D E F G H Jumlah Bo bot 
l Posisi Kabupaten Sumba Timur yang 

3 2 ..., 2 I I 1 12 0.107 Strategis 
... 

21Perkembangan Tehnologi Pangan 
I 

,.. 
3 I 1 I 3 I 3 I 3 I 3 I 19 I 0.170 Lokal 

.) 

3 IKeberadaan Jalan Negara dean Jalan 
I 1 I 1 2 I 2 I 1 I 1 I 3 I 11 I 0.098 Propinsi 

41Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan 
Tentang Peningkatan Ketahanan I 1 I 3 I 2 3 I 3 I 3 I 3 I 18 I 0.161 
Pangan di Indonesia 

5 IHarga Komuditas Pangan Strategis 
I 1 I 1 I 3 I 3 I I 3 I 3 I 15 I 0.134 Fluktuatif 

6
1Regulasi Pangan Masih Belum Terpadul 1 I 1 I 2 I 2 I 3 3 I 3 I 15 I 0.134 

7,Perubahan lklim 1 l 3 3 l 1 13 0.116 
8 Perubahan Situasi Politik Daerah l 1 l 3 1 1 1 9 0.080 

Jumlah 112 1.000 
Keterangan 
A Posisi Kabupaten Sumba Timur yang Strategis 
B Perkembangan Tehnologi Pangan Lokal 
c Keberadaan Jalan Negara dean Jalan Propinsi 
D Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan Tentang Peningkatan Ketahanan Pangan di Indonesia 
E Harga Komuditas Pangan Strategis Fluktuatif 
F Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 
G Perubahan lklim 
H Perubahan Situasi Politik Daerah 

42659

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 7 

REKAPITULASI EFE 

No Faktor Stratcgik Eksternal 11 I 2 13 14 I 5 I 6 I 7 18 I 9 I 10 Jumlah Bo bot Peringkat Skor 

1 Posisi Kabupaten Sumba Timur yang 
Strategis 0.134 0.062 0.134 0.098 0.134 0.116 0.134 0.152 0.134 0.107 1.205 0.121 3.1 0.374 

2 Perkembangan Tehnologi Pangan 
Lokal 0.134 0.188 0.116 0.125 0.134 0.152 0.152 0.125 0.152 0.17 1.448 0.145 2 0.290 

3 Keberadaan Jalan Negara dean Jalan 
Propinsi 0.08 0.098 0.116 0.089 0.107 0.107 0.116 0.098 0.107 0.098 1.016 0.102 2.7 0.274 

4 Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan 
Tentang Peningkatan Kctahanan 
Pan~an di Indonesia 0.134 0.17 0.08 0.17 0.116 0.143 0.08 0.143 0.143 0.161 1.34 0.134 1.9 0.255 

5 Harga Komuditas Pangan Strategis 
Fluktuatif 0.188 0.134 0.143 0.161 0.152 0.188 0.152 0.152 0.17 0.134 1.574 0.157 2.3 0.362 

6 Regulasi Pangan Masih Bc!um 
Terpadu 0.08 0.152 0.116 0.161 0.125 0.08 0.143 0.134 0.107 0.134 1.232 0.123 2.8 0.345 

7 Perubahan Iklim 0.134 0.116 0.152 0.116 0.152 0.134 0.125 0.116 0.116 0.116 1.277 0.128 2.6 0.332 
8 Perubahan Situasi Politik Daerah 0.116 0.08 0.143 0.08 0.08 0.08 0.098 0.08 0.071 0.08 0.908 0.091 2.8 0.254 

II : Matrlks EFE lnforman 1 
12 : Matrlks EFE lnforman 2 
13 : Matriks EFE lnforman 3 
14 : Matrlks EFE lnforman 4 
15 : Matrlks EFE Jnforman 5 
16 : Matrlks EFE lnforman 6 
17 : Matrlks EFE Jnforman 7 
18 : Matriks EFE lnforman 8 
19 : Matriks EFE lnforman 9 
II 0: Matrlks EFE Jnforman 10 
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Lampiran 8 

REKAPITULASI EFE 

KET Faktor Strategik Eksternal 11 I 2 I 3 14 I 5 I 6 17 18 19 I 10 Mean 

Posisi Kabupaten Sumba Timur yang 
Strategis 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3.1 
Pcrkembangan Tehnologi Pangan Lokal 

2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 
PELUANG Kcbcradaan Jalan Negara dean Jalan 

Propinsi 3 2 2 4 2 4 3 2 2 3 2.7 
Adanya Dasar Hukum dan Kebijakan 
Tcntang Peningkatan Ketahanan Pangan di 
Indonesia 3 1 1 3 2 1 2 1 3 2 1.9 

Barga Komuditas Pangan Strategis 
Fluktuatif 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2.3 

ANCAMAN Regulasi Pangan Masih Belum Terpadu 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 2.8 
Pcrubahan lklim 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2.6 
Pcrubahan Situasi Politik Daerah 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2.8 
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